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MOTTO 
 
 
"Pendidikan bukanlah proses mengisi wadah yang kosong tetapi pendidikan 
adalah proses menyalakan api pikiran" 
(W.B. Yeats) 
"Pembelajaran tidak dicapai secara kebetulan, itu harus dicari dengan semangat 
dan ketekunan" 
(Abigail Adams) 
"Seluruh tujuan pendidikan adalah untuk mengubah cermin menjadi jendela" 
(Sydney J. Harris) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan mengetahui pelaksanaan praktek kerja industri 
(prakerin) dilihat dari tujuan awal prakerin di jurusan Geologi Pertambangan (GP) 
di SMK N 2 Depok Sleman. 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan desain 
penelitian konklusif. Informan penelitian adalah kepala sekolah, wks. humas, kaur. 
prakerin, kaur. BKK, kepala jurusan, guru, siswa, dan alumni GP. Setting 
penelitian dilakukan di jurusan GP, SMK N 2 Depok Sleman. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data yang dipakai kualitatif dengan analysis interactive model. 
Pendeskripsian pelaksanaan prakerin jurusan GP dilaksanakan di DU/DI 
didapatkan bahwa tujuan awal prakerin dengan pelaksanaan di lapangan sudah 
sesuai. Dalam tujuan keahlian profesional meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan etos kerja, kemudian link and match, meliputi keterampilan dan kemampuan 
intelektual, relevansi mutu program pendidikan, serta perluasan pelatihan 
pendidikan, kemudian efisiensi pelatihan dan pendidikan, meliputi efisiensi 
pembelajaran dan fasilitas, yang terakhir pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman, meliputi bentuk penghargaan setelah prakerin. Setiap aspek memiliki 
jangka waktu berbeda, baik pendek, menengah, dan panjang. Jangka pendek 
meliputi kegiatan mempersiapkan siswa sebelum prakerin, jangka menengah 
seperti mensinkronkan tujuan sekolah dengan DU/DI disesuaikan perkembangan 
pendidikan dan keadaan tambang, jangka panjang seperti meningkatkan kualitas 
jurusan dan sertifikat hasil prakerin. 
 
Kata kunci: praktek kerja industri, pendidikan sistem ganda 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman yang semakin pesat perkembangannya, banyak hal yang harus 
berkembang dalam segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah perkembangan 
dalam dunia pendidikan. Upaya yang dilakukan dengan menyiapkan sumber daya 
manusia yang profesional dilakukan melalui penyediaaan layanan pendidikan dari 
jenjang pendidikan dasar, menengah hingga pendidikan tinggi. Melalui layanan 
pendidikan tersebut diharapkan lulusan yang dihasilkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan negara di berbagai bidang kehidupan. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional bangsa Indonesia. Melalui pendidikan diharapkan dapat 
meningkatkan harkat dan martabat masyarakat Indonesia. Dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 3, 
menyebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang berdemokrasi serta  bertanggung jawab.  
Pada saat ini, perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar global 
menuntut agar pendidikan mampu mencetak lulusan yang berkompeten dan 
mampu bersaing baik lokal, nasional, maupun internasional. Sekolah merupakan 
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lembaga pendidikan tempat interaksi oleh bagian masyarakat dan masyarakat 
merupakan pengguna output pendidikan. Secara tidak langsung manfaat yang 
diperoleh masyarakat melalui pendidikan dinikmati masyarakat. Hal tersebut 
dijelaskan dalam Djojonegoro dalam Muliati (2007: 7), yang menjelaskan 
pembelajaran merupakan proses membangun kreatifitas guna meningkatkan 
kemampuan merekontruksi pengetahuan baru. Masyarakat tidak secara instan 
menikmatinya, tetapi harus berperan serta dalam proses pendidikan itu sendiri. 
Peran tersebut dapat melalui pembinaan hubungan sekolah dengan masyarakat. 
Masyarakat membutuhkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu tinggi. 
Meningkatnya permintaan masyarakat akan pendidikan yang berkualitas memicu 
adanya rekonstruksi pendidikan yang semaksimal mungkin. Namun, tidak semua 
lembaga pendidikan mampu menjawab tantangan globalisasi tersebut. Pemerintah 
selalu berupaya menjawab berbagai tantangan, salah satunya dengan pemerintah 
mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mengatasi tantangan globalisasi yaitu 
dengan mengeluarkan kebijakan sistem pendidikan nasional dalam rangka 
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan. 
Dalam UU. Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 1 ayat 3, terdapat langkah awal yang dilakukan adalah dengan 
mengembangkan potensi peserta didik yang salah satunya kreatif, berilmu, cakap, 
dan mandiri, diharapkan peserta didik mampu mengembangkan keativitas yang 
ada pada diri peserta didik. Untuk itu, peserta didik mampu memenuhi 
kehidupannya dan meningkatkan taraf hidupannya dengan hasil karya sendiri. 
Peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan sekitar untuk mengekslorasi 
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sumber daya yang ada. Menurut Asri Laksmi Riani dan Djoseno Ranupanjooyo 
(2010: 14), kreativitas sebagai kemampuan untuk memahami dunia, 
menginterpretasikan pengalaman dan memecahkan masalah dengan cara yang 
baru dan asli.  
Dalam UU. Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab X, pasal 36 ayat 1 dan 2, 
mengenai pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan 
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip disesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik. Di dunia pendidikan Indonesia dituntut dengan perkembangan zaman. 
Dengan semakin pesatnya perkembangan industri dan teknologi yang menuntut 
pendidikan menjadi tolok ukur yang penting, maka pendidikan dituntut 
menciptakan atau menghasilkan lulusan yang mampu berkompetensi di kerasnya 
dunia industri dan dunia usaha. Namun, didalam sistem pendidikan kita masih 
dirasa kurang dalam menciptakan lulusan yang berkualitas dalam artian dapat 
menopang kehidupan dirinya sendiri pasca kelulusan. 
Dalam UU. Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab VI, bagian kesatu,  pasal 15 
tentang jenjang, jalur, dan jenis pendidikan. Saat ini, proses ke arah perubahan 
pola pendidikan tersebut mulai terlihat, khususnya pola tersebut diterapkan oleh 
Sekolah Menengah Kejuruan yang menciptakan lulusan yang siap kerja. Bagi 
SMK dalam mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang ada 
menjadi salah satu hal penting dalam menciptakan lulusan yang benar-benar 
memiliki keterampilan dan kedhisiplinan dalam bekerja. Dengan demikian, SMK 
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dapat mempertahankan kualitas pendidikannya dengan terus mengembangkan diri 
dari berbagai segi pendidikan. 
Sejak tahun 2003 dan pasar bebas dunia tahun 2020 dimulai, kerjasama 
ekonomi negara di Asia Tenggara melalui Kawasan Perdagangan Bebas Asean 
(Asean Free Trade Area/AFTA) akan menimbulkan persaingan ketat baik barang 
jadi atau komoditas maupun jasa. Hal ini dijelaskan dalam jurnal Administrasi 
Pendidikan oleh Zainal Arifin (2003). Ini berarti Indonesia harus meningkatkan 
daya saing baik mutu hasil produksi maupun jasa. Peningkatan daya saing ini 
dimulai dari penyiapan SDM berkualitas yang merupakan faktor keunggulan 
menghadapi persaingan. Jika kita tidak bisa mengantisipasi persiapan SDM yang 
berkualitas antara lain, berpendidikan, memiliki keahlian dan keterampilan 
terutama bagi tenaga kerja dalam jumlah yang memadai, maka Indonesia akan 
menjadi korban perdagangan bebas. Oleh karena itu, pemerintah  perlu 
menyiapkan SDM sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan industri (DU/DI).  
Namun saat ini, di lapangan banyak perusahaan maupun lembaga yang 
membuktikan bahwa lulusan SMK memiliki kendala karena adanya kesenjangan 
kompetensi yang dimiliki dari lulusan SMK dan lulusan perguruan tinggi (PT). 
Dibuktikan banyak posisi yang seharusnya dapat ditempati oleh lulusan SMK 
menjadi ditempati oleh lulusan PT. Dengan semakin sedikitnya lowongan 
pekerjaan yang tersedia, lulusan pendidikan semakin besar yang mencari 
pekerjaan. Akan tetapi, walaupun masih tersedianya lowongan pekerjaan, lulusan 
SMK masih terkendala dengan kompetensi dalam penempatan bagian kerja. Hal 
ini dijelaskan oleh Wahyudin (2007: 330) dalam Fachrudin (2012: 21). 
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Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2003 tentang otonomi daerah, 
pendidikan merupakan aspek yang masuk dalam otonomi daerah yaitu 
diberikannya otomasi untuk mengembangkan pendidikan di lembaga 
pendidikannya pada penyelenggara kurikulumnya. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, menurut Wahyudin (2007: 330) dalam Fachrudin (2012: 21), salah satu 
upaya yang dapat dilakukan SMK untuk tetap menghasilkan lulusan yang dapat 
bersaing di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), yakni dengan menjalin 
hubungan kerjasama antara SMK dengan DU/DI dengan diselenggarakannya 
praktek kerja industri atau sering disebut prakerin. Dengan prakerin, sekolah 
mampu mengidentifikasi strategi yang harus digunakan dalam pengembangan 
kualitas sekolah melalui prakerin serta dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 
berbagai jenis usaha yang ada dan pekerjaan yang di butuhkan oleh dunia kerja.  
Dengan otonomi daerah tersebut, sekolah tetap berkreasi dalam 
mengembangkan kurikulum kaitannya dengan prakerin, sehingga prakerin di 
SMK N 2 Depok tidak diam saja sebatas pelaksanaan prakerin, tetapi siswa yang 
prakerin dapat terserap menjadi tenaga kerja di tempat prakerin. Namun belum 
semua daerah yang menerapkan kebijakan otonomi daerah tersebut, sehingga 
dalam menempuh kerjasama dengan DU/DI diwilayah yang belum menerapkan 
otonomi daerah sedikit kesulitan. 
Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru di jurusan Geologi 
Pertambangan (GP), pembelajaran di SMK N 2 Depok telah menganut 
pembelajaran 3+1 yaitu pembelajaran tiga tahun teori dan satu tahun praktek. 
Namun, kurikulum untuk semester 7 ternyata masih kosong dan hanya mengikuti 
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dari DU/DI sehingga tidak ada kurikulum yang dijadikan patokan untuk prakerin. 
Untuk mempertimbangkan pengembangan model pembelajaran yang dapat 
bermanfaat bagi siswa dalam hubungannnya dengan DU/DI karena dengan 
melihat kenyataan yang ada lapangan pekerjaan saat ini semakin kecil dengan 
perbandingan pencari kerja yang semakin banyak, maka kurikulum semester 7 
perlu dirancang untuk kemajuan prakerin mendatang. Hal tersebut didapatkan dari 
hasil wawancara yang dilaksanakan pada saat observasi pendahuluan Kamis, 14 
November 2013. 
Dalam Keputusan Mendikbud Nomor 0490/1992 tentang kerjasama SMK 
dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) yang bertujuan meningkatkan 
kesesuaian program SMK dengan kebutuhan dunia kerja yang diusahakan saling 
menguntungkan. Dengan kebijakan Mendikbud tersebut dirumuskan kebijakan 
bersama antara Mendikbud dan Ketua Umum Kadin. Pendidikan kejuruan sebagai 
bagian dari Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), merupakan salah satu solusi 
dari berbagai permasalahan tenaga kerja tersebut. UU. No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas, bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Hal 
ini didukung pula oleh Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan 
dalam bentuk Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang didalamnya memuat 
kebijakan tentang praktik kerja industri (prakerin). Kebijakan tersebut tetap 
berlangsung walaupun terjadi perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi ke 
desentralisasi termasuk dalam pengelolaan pendidikan. Semua itu dapat berjalan 
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dengan kreatifitas sekolah bahkan jurusan dalam mengembangkan pelaksanaan 
PSG. Tidak dipungkiri bahwa prakerin tidak dapat berjalan tanpa PSG.  
Dengan pandangan tersebut, sekolah yang telah mulai merintis 
pembelajaran dengan menjalin hubungan  dengan dunia usaha dan dunia industri 
(DU/DI) adalah SMK N 2 Depok Sleman. Di SMK yang dulunya bernama STM 
Pembangunan Yogyakarta ini, menerapkan kebijakan pemerintah dengan program 
PSG atau pendidikan sistem ganda yaitu pembelajaran yang menganut 3+1 yang 
artinya pendidikan tiga tahun teoritik di kelas, ditambah satu tahun pembelajaran 
siswa untuk terjun di DU/DI yang telah terjalin oleh pihak sekolah yang disebut 
dengan program praktek kerja industri atau prakerin. Dalam hal ini, jurusan yang 
paling menonjolkan prakerin dengan DU/DI adalah jurusan Geologi 
Pertambangan (GP). Hubungan jurusan GP dengan DU/DI ini telah meluas bukan 
hanya lingkup daerah Yogyakarta dan sekitarnya, tetapi hingga luar provinsi, luar 
pulau, bahkan luar negeri. Hubungan yang luas ini tidak lepas dengan ikut 
sertanya peran alumni jurusan GP yang membantu mencarikan tempat prakerin 
khususnya di luar jawa. Hal tersebut didapatkan dari hasil wawancara dengan 
guru GP pada saat observasi pendahuluan pada Kamis, 14 November 2013. 
Dengan digalakkannya pembelajaran pendidikan sistem ganda (PSG) ini, 
jurusan seperti “sambil menyelam minum air”, dengan memberikan bekal 
keterampilan, pengetahun, dan kemampuan tambahan kepada siswa saat mereka 
ditempatkan di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) ini, jurusan sambil 
mencarikan tempat atau link untuk siswa dapat bekerja atau pun dapat menambah 
pemikiran siswa untuk membuka usaha yang serupa. Selama siswa menjalani 
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prakerin, pihak jurusan tetap terus mengontrol siswa melalui pihak perusahaan 
yang menjadi mitra kerjasama jurusan tentang pola tingkah laku dan 
perkembangan yang dihasilkan dari pembelajaran yang didapatkan di sekolah dan 
di DU/DI. Untuk itu siswa dapat menerapkan teori yang didapatkannya di sekolah 
saat melaksanakan prakerin, sehingga siswa tetap dalam pengawasan sekolah dan 
tidak dapat sembarangan dalam bertindak dan berperilaku. Hal ini dikarenakan 
siswa dalam menjalani program prakerin, membawa nama baik sekolah dimata 
berbagai perusahaan, lembaga, maupun organisasi yang menjadi mitra sekolah. 
Untuk itu siswa benar-benar dipercaya untuk membawa nama baik sekolah yang 
berdampak pada nama baik lulusan. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada saat 
observasi pendahuluan selama empat hari di jurusan Geologi Pertambangan (GP) 
di SMK N 2 Depok Sleman bahwa ada kendala-kendala dalam pelaksanaan 
program prakerin yaitu. 
1. Dalam observasi hari Kamis, 14 November 2013, dijelaskan bahwa dalam 
kurikulum semester 7 ternyata masih kosong dan hanya terisi kegiatan 
praktek kerja industri (prakerin) saja sehingga pembelajaran yang harus 
dilakukan tidak terinci dengan jelas dan hanya disesuaikan dengan tempat 
prakerin serta pembimbing lapangannya, sehingga tidak ada patokan yang 
jelas tentang tujuan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Namun walaupun 
kurikulum semester 7 kosong, semester 8 kurikulum terisi yang digunakan 
untuk siswa setelah prakerin, tetapi tidak semua siswa mengikuti 
pembelajaran semester 8 di sekolah karena terkadang siswa prakerin lebih 
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dari waktu yang ditentukan untuk prakerin karena diperpanjang oleh pihak 
DU/DI sehingga tidak dapat mengikuti pembelajaran di sekolah untuk 
semester 8. 
2. Dalam observasi hari Jumat, 15 November 2013, dijelaskan bahwa dalam 
penempatan untuk siswa prakerin sedikit terganjal tentang perbedaan gender 
antara siswa laki-laki dan perempuan. Walaupun pihak sekolah telah berusaha 
menjelaskan kepada pihak dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), bahwa 
perlakukan dan kemampuan yang dimilki siswa laki-laki dan perempuan 
sama, namun banyak DU/DI khususnya DU/DI di daerah luar Jawa masih 
enggan menerima siswa prakerin perempuan dikarenakan banyak masalah 
yang ditakutkan terjadi seperti pelecehan seksual karena kehidupan yang 
keras di tempat prakerin seperti di hutan. Walaupun tidak ada perbedaan 
gender selama mendapatkan pendidikan di sekolah, namun siswa perempuan 
sering dianggap sebelah mata oleh perusahaan untuk mau menerima siswa 
perempuan menjadi siswa prakerin di perusahaannya karena banyak 
pertimbangan dan untuk menghindari banyak resiko. Selain itu, pekerjaan 
untuk siswa perempuan setelah lulus banyak diambil oleh siswa laki-laki 
untuk pekerjaan berat dan diambil oleh lulusan perguruan tinggi untuk 
pekerjaan yang sesuai untuk siswa perempuan, sehingga siswa perempuan 
lebih banyak pesaing dari lulusan perguruan tinggi yang membanting harga 
untuk menerima pekerjaan yang sebenarnya mampu untuk dilakukan oleh 
siswa lulusan SMK. Selain itu, dari perbedaan gender tersebut permasalahan 
meluas yaitu datang dari orang tua siswa. Masih ada orang tua siswa yang 
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khsusnya siswa perempuan yang mengeluh apabila siswa prakerin di tempat 
yang jauh dari rumah bahkan yang harus menginap seperti di luar kota atau 
bahkan di luar pulau. Hal ini, sedikit menghambat dalam penempatam siswa, 
karena orang tua seharusnya telah menyadari resiko yang akan didapat 
sebelum memasukkan anak mereka ke jurusan GP yang termasuk jurusan 
yang berat. Pihak jurusan selalu diawal penerimaan siswa telah memberitahu 
resiko yang akan dihadapi dengan masuk di jurusan GP, namun banyak orang 
tua siswa yang tidak mendengarkan dan tetap bersikukuh memasukkan anak 
mereka ke jurusan GP dengan segala alasan. 
3. Dalam observasi hari Sabtu, 16 November 2013, dijelaskan bahwa untuk 
peninjauan dan pengawasan dari pihak sekolah, diserahkan oleh guru 
pembimbing, tetapi untuk tempat prakerin yang jauh seperti di luar kota 
Yogyakarta guru pembimbing yang mendampingi siswa selama prakerin 
ditiadakan secara tidak langsung karena pengawasan hanya sebatas 
komunikasi melalui telepon baik kepada siswa maupun pembimbing 
lapangannya sehingga tidak meninjau langsung ketika siswa prakerin di 
tempat prakerin dikarenakan jauh dari sekolah. Namun peninjauan untuk 
tempat prakerin di luar jawa dilakukan secara komulatif atau dipilih salah satu 
tempat prakerin untuk peninjauan dari sekolah dengan mengirimkan satu atau 
dua orang saja. Namun untuk siswa prakerin di daerah sekitar Yogyakarta 
atau masih sekitar lingkup Jogja-Jawa Tengah, siswa prakerin masih 
dikunjungi oleh guru pembimbing. 
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4. Dalam observasi hari Sabtu, 16 November 2013, dijelaskan bahwa dalam 
pencarian tempat prakerin atau perluasan jaringan prakerin, masih diberikan 
tanggung jawabnya  pada humas jurusan saja, padahal humas jurusan hanya 
dibebankan pada satu orang saja. Belum adanya bantuan dalam pencarian 
maupun pelebaran tempat prakerin dari guru, karyawan maupun kepala 
jurusan sehingga humas jurusan sedikit mengalami masalah dan sedikit 
kerepotan dalam mengurusi siswa yang memerlukan bantuan rekomendasi 
atau pencarian dalam pemilihan tempat prakerin. Siswa banyak yang meminta 
pendapat dan rekomendasi dari humas jurusan saja dikarenakan siswa merasa 
yang dapat membantu hanya humas jurusan. Hal tersebut karena pihak lain 
seperti guru, karyawan, maupun kepala jurusan kurang membuka diri dalam 
membantu atau memberikan pendapat kepada siswa dalam memilih tempat 
prakerin. 
5. Dalam observasi hari Senin, 18 November 2013, dijelaksna bahwa 
berkurangnya institusi pasangan yang menjadi tempat prakerin khususnya 
perusahaan yang berada di luar jawa seperti perusahaan pertambangan. 
Berkurangnya tempat prakerin yang selama ini telah bekerja sama dengan 
SMK N 2 Depok Sleman akibat dampak dari adanya kebijakan pemerintah 
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pertambangan No. 14 tahun 2011 
tentang pelarangan penjualan hasil bumi berupa barang mentah sehingga 
barang mentah harus terlebih dahulu diolah menjadi barang setengah jadi 
baru dapat dijual. Maksud dari kebijakan tersebut diharapkan perusahaan 
lebih mendapatkan hasil yang lebih banyak dengan penjualan hasil bumi 
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dengan bentuk setengah jadi bukan barang mentah langsung. Walaupun telah 
diberi jangka waktu dua tahun untuk menjalankan kebijakan tersebut, tetapi 
kenyataan di lapangan banyak perusahaan yang belum mampu mengolah 
barang mentah menjadi barang setengah jadi baik dari segi tenaga maupun 
peralatan pengolahan yang disebut senelser. Akibat tidak semua perusahaan 
mampu menjalankan kebijakan tersebut, maka banyak perusahaan yang 
mengalami kemunduran dan memilih untuk gulung tikar. Untuk itu jangankan 
untuk menerima siswa prakerin bahkan banyak pekerja yang diberhentikan 
karena perusahan mengalami kemunduran bahkan gulung tikar. Padahal 
perusahaan dapat mengantisipasi kemunduran itu dengan bergabung dengan 
perusahaan lain untuk membuat senelser, tetapi banyak perusahaan yang 
enggan bergabung dan lebih memilih bangkrut. 
Untuk itu, peneliti merasa dalam melihat pelaksanaan praktek kerja 
industri di SMK N 2 Depok dipilihnya jurusan Geologi Pertambangan (GP) sudah 
tepat, karena melihat lulusan yang telah dihasilkan oleh jurusan GP ini banyak 
yang berhasil untuk menempati salah satu bagian di dunia usaha dan dunia 
industri (DU/DI) yang menjalin kerja sama dalam pelaksanaan prakerin terseb.ut. 
Selain itu bantuan alumni dan dukungan jurusan GP sangat erat dan luas sehingga 
sangat membantu dalam pelaksanaan prakerin 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah dalam 
penelitian ini dapat teridentifikasi sebagai berikut. 
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1. Dalam kurikulum semester 7 ternyata masih kosong dan hanya terisi praktek 
kerja industri (prakerin) saja sehingga pembelajaran yang harus dilakukan 
tidak terinci dengan jelas dan pembelajaran hanya disesuaikan dengan 
kebijakan tempat prakerin dan pembimbing lapangannya, sehingga tidak ada 
patokan tujuan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Hal ini didapatkan 
dari hasil observasi pendahuluan pada hari Kamis, 14 November 2013. 
2. Dalam penempatan untuk siswa prakerin sedikit terganjal tentang perbedaan 
gender antara siswa laki-laki dan perempuan. Walaupun pihak sekolah telah 
berusaha menjelaskan kepada pihak dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) 
bahwa perlakukan dan kemampuan yang dimilki siswa laki-laki dan 
perempuan sama, namun banyak DU/DI khususnya di daerah luar Jawa masih 
enggan menerima siswa prakerin perempuan dikarenakan banyak masalah 
yang ditakutkan terjadi seperti pelecehan seksual seperti di hutan. Hal 
tersebut didapatkan dari hasil observasi pendahuluan pada hari Jumat, 15 
November 2013. 
3. Untuk peninjauan dari sekolah, diserahkan oleh guru pembimbing, tetapi 
untuk tempat prakerin yang jauh seperti di luar kota Yogyakarta guru 
pembimbing yang mendampingi siswa selama prakerin ditiadakan secara 
tidak langsung karena pengawasan sebatas komunikasi telepon atau email, 
baik kepada siswa maupun pembimbing lapangannya sehingga tidak 
meninjau langsung ketika siswa prakerin di tempat prakerin dikarenakan jauh 
dari sekolah. Peninjauan tempat prakerin di luar Jawa diadakan secara 
komulatif dengan mengunjungi salah satu perusahaan dengan mengirimkan 
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satu sampai tiga guru untuk peninjauan di tempat prakerin. Hal ini didapatkan 
dari hasil observasi pendahuluan pada hari Sabtu, 16 November 2013. 
4. Dalam pencarian tempat prakerin atau perluasan jaringan prakerin, masih 
diberikan tanggung jawabnya pada humas jurusan semata, padahal humas 
jurusan hanya di bebankan atau dikerjakan pada satu orang saja. Belum 
adanya bantuan dalam pencarian maupun pelebaran tempat prakerin dari 
guru, karyawan maupun ketua jurusan, sehingga humas jurusan sedikit 
mengalami masalah dan sedikit kerepotan dalam mengurusi siswa yang 
memerlukan bantuan rekomendasi atau pencarian dalam pemilihan tempat 
prakerin. Hal tersebut didapatkan dari hasil observasi pendahuluan pada hari 
Sabtu, 16 November 2013. 
5. Berkurangnya institusi pasangan yang menjadi tempat prakerin khususnya 
perusahaan yang berada di luar jawa seperti perusahaan pertambangan yang 
selama ini telah bekerja sama dengan SMK N 2 Depok Sleman akibat 
dampak dari adanya kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pertambangan No. 14 tahun 2011, tentang pelarangan penjualan hasil 
bumi berupa barang mentah, sehingga barang mentah harus terlebih dahulu 
diolah menjadi barang setengah jadi baru dapat dijual. Walaupun telah diberi 
jangka waktu dua tahun untuk menjalankan kebijakan tersebut, tetapi 
kenyataan di lapangan banyak perusahaan yang belum mampu mengolah 
barang mentah menjadi barang setengah jadi baik dari segi tenaga maupun 
peralatan pengolahan yang disebut senelser. Akibat tidak semua perusahaan 
mampu menjalankan kebijakan tersebut, maka banyak perusahaan yang 
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mengalami kemunduran dan memilih untuk gulung tikar. Untuk itu jangankan 
menerima siswa prakerin bahkan banyak pekerja yang diberhentikan karena 
perusahan mengalami kemunduran bahkan gulung tikar. Hal ini didapatkan 
dari hasil observasi pendahuluan pada hari Senin, 18 November 2013. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang muncul dalam penelitian, maka perlu dibatasi 
agar tidak meluas dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah mendeskripsikan mengenai pelaksanaan praktek kerja industri yang 
dilakukan dalam pendidikan sistem ganda di jurusan Geologi Pertambangan di 
SMK N 2 Depok Sleman dilihat dari tujuan awal prakerin dikaitkan dengan 
pelaksanaannya di lapangan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, dapat 
ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pelaksanaan 
kegiatan praktek kerja industri (prakerin) dilihat dari tujuan awal prakerin dalam 
pendidikan sistem ganda di jurusan Geologi Pertambangan di SMK N 2 Depok 
Sleman? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan penelitian yaitu dapat mengetahui pelaksanaan praktek kerja 
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industri (prakerin) dilihat dari tujuan awal prakerin dalam pendidikan sistem 
ganda di jurusan Geologi Pertambangan di SMK N 2 Depok Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini  di harapan dapat memberikan  manfaat antara lain. 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam kerjasama dunia kerja dengan dunia 
pendidikan. Dengan kemajuan dan tuntutan zaman, lulusan dituntut mengikuti 
perkembangan zaman baik segi kemampuan maupun pengetahuan yang harus 
dimiliki. Hal ini yang telah dilakukan oleh Prodi Manajemen Pendidikan 
(MP), dengan adanya Kuliah Kerja Nyata di lingkungan perkantoran seperti 
Dinas Pendidikan. Penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi dalam 
mengembangkan hubungan kerjasama jurusan dengan DU/DI, sehinggga 
Prodi MP mulai memikirkan lulusan untuk dapat bersaing di dunia kerja.  
Dengan itu, dapat dijadikan pula referensi dalam pengembangan di 
dalam bidang garapan organisasi pendidikan dengan kaitannya pengembangan 
organisasi yang dilakukan di SMK N 2 Depok Sleman serta dalam mata kuliah 
Public Relations atau Humas yaitu dengan hubungan DU/DI dengan pihak 
sekolah agar terjalin dengan harmonis agar pihak yang terkait merasa saling 
membutuhkan dan membantu dalam kaitannya menjalin hubungan kerjasama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMK N 2 Depok Sleman 
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      Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan hubungan 
kerjasama yang terjalin semakin meluas dari hasil pelaksanaan praktek 
kerja industri (prakerin) di jurusan Geologi Pertambangan. 
b. Bagi Dunia Usaha dan Dunia Industri 
      Memberikan sumbangan baik pemikiran, tenaga, dan keterampilan 
baru dari prakerin yang dilaksanakan di DU/DI. Untuk itu, banyak 
keuntungan yang didapatkan bagi DU/DI dengan diadakannya prakerin.    
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Praktek Kerja Industri 
Prakerin merupakan sarana yang paling tepat bagi para siswa untuk 
mengetahui dan mempraktekkan secara langsung bagaimana proses produksi yang 
sedang berlangsung di sebuah industri dan juga sebagai tahapan awal untuk 
beradaptasi sebelum nantinya para siswa bekerja setelah keluar dari sekolah. 
Dengan begitu, siswa diharapkan nantinya saat bekerja di DU/DI sudah betul-
betul siap dan matang, sebab siswa lebih dahulu mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman tentang situasi dan kondisi pada saat melaksanakan prakerin. Dari 
kunjungan dalam http://smkbpdkw.sch.id/hubungan-industri/psg, praktek kerja 
industri (prakerin) adalah program SMK dan merupakan kegiatan yang 
mengutamakan keahlian dan ketrampilan pada siswa. Pelaksanaan prakerin adalah 
perwujudan kebijakan “link and match” yang umumnya dilaksanakan pada dua 
tempat yaitu di sekolah dan di dunia usaha, perusahaan atau instansi. 
Prakerin dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang 
profesional dibidangnya. Hasil kunjungan  dari, 
http://maskulinitas.uns.ac.id/publikasi/sp4_2_wahyu.pdf, melalui prakerin 
diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang profesional tersebut. Dimana 
para siswa yang melaksanakan pendidikan tersebut diharapkan dapat menerapkan 
ilmu yang didapat dan sekaligus mempelajari dunia industri. Tanpa diadakannya 
prakerin  ini kita tidak dapat langsung terjun ke dunia industri karena kita belum 
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mengetahui situasi dan kondisi lingkungan kerja. Harapan utama dari prakerin ini 
adalah agar siswa dapat mengetahui bagaimana keadaan dunia kerja. 
Adanya prakerin diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah, 
institusi pasangan, dan untuk siswa itu sendiri. Tujuan yang ingin dicapai menurut 
Dwi Astuti (Universitas Airlangga), Wahyu Nurharjadmo (Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2008), Muliati (2007), berikut beberapa tujuan yang ingin 
dicapai dengan adanya prakerin, diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
a. mampu merealisasikan semua program dari kebijakan Pendidikan 
Sistem Ganda; 
b. menyiapkan lulusan yang berkualitas sesuai dengan tuntutan zaman di 
era Teknologi Informasi dan Komunikasi; 
c. menerapkan pengetahuan yang didapatkan di lingkungan industri pada 
sekolah; 
d. untuk mencapai Visi dan Misi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK); 
e. memberikan bekal serta gambaran pada siswa – siswi seperti apakah 
bekerja itu; 
f. terdapat kesesuaian dan kesepadanaan yang lebih akurat antara 
program pendidikan dan kebutuhan lapangan kerja; 
g. membentuk tamatan lebih terjamin memperoleh bekal keahlian yang 
bermakna baik untuk kepentingan tamatan, dunia kerja maupun 
kepentingan bangsa pada umumnya; 
h. meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan menengah 
kejuruan melalui pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di 
dunia kerja; 
i. memperkokoh "link and macth" antara sekolah dengan dunia kerja. 
 
2. Bagi Institusi Pasangan 
a. institusi pasangan dapat mengenal persis kualitas peserta didik yang 
belajar dan bekerja diperusahaannya. Kalau perusahaan menilainya 
bias menjadi asset maka dapat direkrut menjadi tenaga kerja 
diperusahaan tersebut. Kalau tidak perusahaan dapat melepasnya 
karena tidak ada keharusan bagi institusi pasangan untuk 
memperkerjakan peserta didik diperusahaan yang bersangkutan 
setelah mereka tamat; 
b. pada umumnya peserta didik telah ikut aktif dalam proses produksi 
sehingga pada batas-batas tertentu selama masa pendidikan, peserta 
didik adalah tenaga kerja yang dapat memberikan keuntungan; 
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c. selama proses pendidikan melalui bekerja langsung di DU/DI, peserta 
didik mudah dibina dalam kedisiplinan misalnya kepatuhan terhadap 
aturan perusahaan; 
d. DU/DI dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari 
ilmu pengetahuan dan teknologi (dari sekolah) demi kepentingan 
khusus perusahaan; 
e. memberi kepuasan tersendiri bagi DU/DI yang menjadi institusi 
pasangan karena memperoleh pengakuan ikut serta menetukan hari 
depan bangsa melalui prakerin; 
f. menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional dengan 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 
tuntunan lapangan kerja; 
g. meningkatkan, memperluas dan memantapkan proses peyerapan 
teknologi baru dari lapangan ke sekolah dan sebaliknya. 
 
3. Bagi Peserta Didik 
a. hasil belajar peserta didik akan lebih bermakna karena setelah tamat 
akan betul-betul memiliki keahlian professional untuk terjun 
kelapangan kerja sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupannya 
dan untuk bekal pengembangan dirinya;  
b. rentang waktu untuk mencapai keahlian profesional menjadi lebih 
singkat karena setelah tamat prakerin tidak memerlukan waktu latihan 
dan waktu lanjutan untuk mencapai tingkat keahian siap pakai; 
c. keahlian profesional yang diperoleh melalui prakerin  dapat 
mengangkat harga dan rasa percaya diri tamatan yang pada gilirannya 
akan dapat mendorong mereka untuk meningkatkan keahliannya pada 
tingkat yang lebih tinggi; 
d. untuk menerapkan ilmu dan mengimplementasikan ilmu yang telah 
didapatkan di sekolah serta mencari pengalaman di DU/DI selama 
prakerin; 
e. untuk mencari keselarasan ilmu yang telah didapat disekolah dengan 
kenyataan yang ada pada DU/DI; 
f. mengembangkan pemantapan profesionalisme yang diperlukan siswa 
untuk memasuki dunia lapangan pekerjaan sesuai dengan bidangnya; 
g. membentuk pola pikir yang membangun bagi siswa-siswi prakerin;      
h. melatih siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
profesional didunia kerja yang sebenarnya; 
i. membentuk semangat kerja yang baik bagi siswa-siswi prakerin; 
j. menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dasar yang 
dimiliki oleh siswa prakerin sesuai bidang masing-masing; 
k. menambah jenis keterampilan yang dimiliki oleh siswa agar dapat 
dikembangkan dan di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari; 
l. memberikan suatu wawasan tambahan pada siswa – siswi tentang 
sesuatu yang belum di dapatkan di sekolah; 
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m. sebagai pengalaman melatih diri dengan menkaji konsep-konsep yang 
didapat selama melakukan prakerin sehingga terbiasa dengan dunia 
lapangan kerja; 
n. membentuk mental siswa agar mempunyai jiwa pekerja keras; 
o. memberikan suatu motivasi dalam diri siswa – siswi agar menunjukan 
dirinya mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan bidangnya; 
 
Dalam kunjungan http://maskulinitas.uns.ac.id/publikasi/sp4_2_wahyu.pdf 
diperoleh hasil bahwa selain tujuan yang ingin dicapai dari adanya prakerin baik 
untuk sekolah, institusi pasangan dan siswa. Siswa yang di dalam prakerin sebagai 
pihak yang melaksanakannya dan terkait langsung di dalamnya maka siswa 
memiliki kewajiban yang harus di patuhi selama menjalankan prakerin di DU/DI. 
Kewajiban tersebut diantaranya 1) melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 
telah disepakati; 2) mematuhi setiap instruksi di tempat kerja; 3) melaksanakan 
K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja); 4) menjaga nama baik Lembaga 
Pendidikan (almamater) di mata DU/DI; 5) melakukan observasi dan penelitian 
yang mempunyai tujuan positif; dan 6) bertanya kepada pihak yang berkompeten 
apabila kurang paham atau dimengerti. 
Hubungan dalam kaitannya prakerin semakin menjadi pilihan untuk 
sekolah dalam mengembangkan kualitas sekolah. Demikian pula dengan prakerin 
kaitannya dengan dunia usaha, sehingga dapat membuka peluang bagi lulusan 
sekolah untuk memasuki dunia kerja. Prakerin sering juga disebut program 
kemitraan atau hubungan sekolah dengan industri dan usaha untuk bermitra. 
Menurut Zainal Arifin dalam jurnal Administrasi Pendidikan (2003), 
dalam mewujudkan kemitraan yang saling menguntungkan antara sekolah dengan 
dunia usaha, pemerintah memiliki peran yang penting khususnya dalam rangka 
mengoptimalkan peran sektor swasta melalui CSR (corporate social 
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responsibility). Beberapa peran penting pemerintah dalam mengoptimalkan peran 
CSR melalui regulasi yaitu dengam pemberian insentif bagi perusahaan yang aktif 
melaksanakan kerjasama dengan dunia pendidikan berupa pengurangan pajak. 
Selain itu pemerintah berperan dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif 
bagi dunia pendidikan maupun dunia usaha. Bagi pemerintah CSR menjadi 
keuntungan karena dapat mengurangi beban alokasi dana pendidikan yang besar 
dengan ketidakberdayaan untuk memenuhinya dengan adanya kemitraan tersebut. 
Di dunia pendidikan, prakerin memiliki peran penting dan strategis dalam 
mengembangkan kerjasama khususnya terhadap relevansi di dunia pendidikan. 
Hal itu diperoleh dari hasil kunjungan http://smkbpdkw.sch.id/hubungan-
industri/psg, dimana dalam dunia pendidikan dengan dunia usaha dalam 
menyatukan tujuan, komitmen, dan sumber daya yang dimiliki antar pihak 
DU/DI, bentuk kemitraan yang baik yaitu bekerjasama dalam mengarahkan dan 
menyatukan semua komponen tersebut sehingga dalam melakukan kegiatan yang 
dapat dipertimbangkan resikonya dengan baik secara terbuka, rukun dan didasari 
dengan komitmen dan kepercayaan antar pihak. Untuk itu kemitraan dapat 
dikelola dengan baik dan efektif dengan pencapaian tujuan atas dasar kesepakatan 
mengenai rencana semula dengan memprioritaskan kegiatan atau hal-hal yang 
dianggap penting terlebih dahulu. 
Menurut Zainal Arifin dalan jurnal Administrasi Pendidikan (2003), 
implementasi dari kemitraan antara dunia pendidikan dengan dunia usaha, dapat 
meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan sesuai tujuan yang diharapakan 
oleh dunia kerja. Konsep dari prakerin yaitu diperlukannya strategi dalam 
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kerangka kerjasama antara sekolah dengan dunia usaha serta dukungan 
stakeholder dalam mencapai tujuan pendidikan demi meningkatkan daya saing 
dengan negara lain. 
Harapan yang muncul dari diadakannya prakerin tersebut ialah untuk dapat 
bersaingnya pendidikan khususnya pendidikan kejuruan terhadap dunia luar 
bahkan untuk taraf internasional atau global. Tanpa dipungkiri dengan terbukanya 
pasar bebas Asean Free Trade Area (AFTA) dan Asean Free Labour Area 
(AFLA) yang resmi dimulai tahun 2003 lalu, dan Asia Pasific Economic Center 
(APEC) yang akan berlaku tahun 2020. Hal ini membuktikan bahwa berbagai 
macam baik barang produksi maupun tenaga kerja asing dapat sesuka mereka 
secara legal untuk masuk ikut bersaing dengan barang produksi dan tenaga kerja 
asli Indonesia. Oleh karena itu, kita harus sejak dini mempersiapkan pendidikan 
kejuruan kita sebaik-baiknya sehingga dapat menciptakan lulusan yang dapat 
bersaing di dunia kerja untuk lingkup global (Soenarto, 2003: 25).  
Kerjasama SMK dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) dilandasi 
oleh prinsip saling membantu, menguntungkan dan melengkapi untuk 
kepentingan bersama. Menurut Wahyudin (2007: 333) dalam Fachrudin (2012: 
23), pelaksanaan kerjasama dimulai dari prakarsa pihak sekolah dan secara 
bertahap mengarah kepada kondisi prakarsa bersama antara pihak sekolah dengan 
DU/DI. Kerjasama dikembangkan melalui kontak informal maupun formal. Untuk 
itu pelaksanaan kerjasama menjadi program yang saling menguntungkan dan 
saling dibutuhkan oleh kedua belah pihak, baik sekolah maupun DU/DI. 
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Hasil kunjungan http://www.damandiri.or.id/file/dwiastutiunairbab4.pdf, 
diperoleh bahwa untuk tercipta kondisi yang kondusif dan terciptanya kerjasama 
yang baik diperlukan adanya keinginan kuat secara positif pihak sekolah, 
memberi pengakuan dan penghargaan kepada DU/DI dengan mengikutsertakan 
mereka dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
sekolah, kemampuan sekolah menyakinkan DU/DI terutama melalui tindakan 
nyata bahwa dengan kerja sama akan memperoleh nilai tambah yang 
menguntungkan, kerterbukaan DU/DI dalam mendeskripsikan kebutuhan, 
keberanian pihak sekolah yang dilandasi tanggung jawab moral yang tinggi untuk 
menyesuaikan program pendidikan di sekolah terhadap kebutuhan DU/DI. 
Dalam kemitraan terdapat beberapa model untuk mengembangkan 
kerjasama tersebut. Dalam Muliati (2007: 8), model ini dapat diterapkan dalam 
prakerin kaitannya dengan pembelajaran dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu, 
pengembangan program prakerin dimulai dari keaktifan dan kreatifitas pihak 
sekolah, dimana guru, kepala sekolah, dan karyawan aktif dalam mengembangkan 
jaringannya kepada dunia usaha untuk bekerja sama dengan sekolah. 
Dari kunjungan dalam http://smkbpdkw.sch.id/hubungan-industri/psg, dari 
kerjasama tersebut, prakerin dapat dimasukkan dalam pembelajaran siswa di kelas 
maupun di luar kelas. Namun prakerin tidak dapat berjalan sesuai jadwal tanpa 
pengambilan keputusan tentang pendidikan sistem ganda (PSG). Dengan PSG ini, 
siswa menempuh masa sekolah selama empat tahun yaitu 3+1 artinya teori tiga 
tahun dan satu tahun dikhususkan untuk prakerin sehingga prakerin benar-benar 
dapat berjalan sesuai jadwal. 
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Prakerin merupakan program yang terbentuk dari adanya PSG. Dari hasil 
kunjungan http://maskulinitas.uns.ac.id/publikasi/sp4_2_wahyu.pdf, diperolej 
bahwa implementasi dari PSG itu sendiri berfokus dari dua aspek yaitu kegiatan 
pembelajaran di sekolah dan kegiatan pelatihan siswa di industri. Kegiatan di 
sekolah meliputi pelaksanaan pelajaran secara teori dan praktek sedangkan 
kegiatan pelatihan di industri meliputi kegiatan praktek siswa sesuai kegiatan atau 
tugas yang telah dirancang baik oleh siswa maupun instruktur di industri. 
 
B. Pendidikan Sistem Ganda 
1. Pengertian Pendidikan Sistem Ganda  
Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2003 tentang otonomi daerah, 
pendidikan merupakan aspek yang masuk dalam otonomi daerah yaitu 
diberikannya otomasi untuk mengembangkan pendidikan di lembaga 
pendidikannya pada penyelenggara kurikulumnya. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan SMK untuk 
tetap menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di dunia usaha dan dunia 
industri (DU/DI), yakni dengan menjalin hubungan kerjasama dalam bentuk 
kemitraan antara SMK dengan DU/DI. Selain itu, otonomi daerah, 
menyatakan pendidikan merupakan salah satu aspek yang masuk dalam 
otonomi daerah. Setiap daerah diberikan otomasi untuk mengembangkan 
pendidikan. Pelaksanaannya banyak sekolah mengembangkan kurikulumnya 
untuk peningkatan mutu pendidikan, salah satu sekolah  yang melakukannya 
adalah SMK N 2 Depok Sleman. 
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Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, bab X, pasal 36 
ayat 1 dan 2 mengenai pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum 
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum pada semua jenjang dan 
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip disesuaikan dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Di dunia pendidikan Indonesia 
dituntut dengan perkembangan zaman. Dengan semakin pesatnya 
perkembangan industri dan teknologi yang menuntut pendidikan menjadi 
tolok ukur yang penting, maka pendidikan dituntut menciptakan atau 
menghasilkan lulusan yang mampu berkompetensi di kerasnya DU/DI. 
Dalam Sri Haryanti (1997), menurut Keputusan Mendikbud No 
323/1996 tentang penyelenggraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). PSG 
didalamnya memuat kebijakan hubungan antara SMK dengan DU/DI dalam 
rangka praktek kerja industri (prakerin). Kebijakan tersebut tetap berlangsung 
walaupun terjadi perubahan sistem pemerintaahan dari sentralisasi ke 
desentralisasi termasuk pengelolaan pendidikan.  
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang telah berjalan di SMK 
merupakan konsep yang sangat efektif dalam memenuhi demand dan supply 
tenaga kerja. PSG akan menjembataninya melalui peran serta DU/DI dalam 
pengembangan kurikulum dan kegiatan prakerin. Menurut Indra (2009: 45), 
menjelaskan bahwa PSG merupakan implementasi dari konsep link and 
match, yaitu perancangan kurikulum, proses pembelajaran, dan 
penyelenggaraan evaluasinya didesain dan dilaksanakan bersama-sama oleh 
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pihak sekolah dan industri. Sistem ini merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan secara 
sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui praktik langsung dan dunia kerja.  
Program link and match antara pendidikan dengan kebutuhan 
pembangunan yang dirasakan ada beberapa kecenderungan antara lain 
semakin tingginya tuntutan dunia kerja yang sejalan dengan kebutuhan 
pembangunan, persyaratan dalam dunia yang semakin kompetitif dan 
mengandalkan penguasaan keahlian dalam bidang tertentu, perubahan cara 
berfikir yang memandang bahwa pendidikan semestinya pendidikan 
menyiapkan siswa secara utuh, serta konsep pembangunan SDM yang 
berkualitas. Selain itu, sistem ganda akan menjadi salah satu model 
pendidikan yang paling efektif dalam mendekatkan kesesuaian antara suplay 
dan demand ketenagakerjaan. Program tersebut merupakan wujud nyata atau 
realisasi kebijakan link and match khususnya pada jenjang pendidikan 
menengah kejuruan. 
Menurut UPI (2008: 3) dalam Fachrudin (2012: 19), PSG dapat 
dikatakan sebagai model pembelajaran yang terpadu yaitu teori dan praktik. 
Pelaksanaannya memadukan kerjasama sekolah dan DU/DI. PSG efektif 
dalam melatih kebutuhan tenaga kerja terdidik yang perencanaan dan 
pelaksanaannya diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara dunia kerja 
dengan sekolah, sehingga penyelenggaraan pendidikan berlangsung sebagian 
di sekolah dan sebagian lagi di DU/DI. 
28 
 
Awal mula pendidikan sistem ganda (dual system), sudah berkembang 
lama di beberapa negara. Menurut Muliati (2007: 9), kerjasama antara 
Republik Arab Mesir dan Republik Federasi German berlangsung puluhan 
tahun yaitu sejak tahun 1950an keduanya telah bekerjasama dibidang 
pendidikan tekhnik dan pelatihan kejuruan. PSG berkaitan dengan sistem 
pendidikan yang menekankan pendidikan teori dan praktek. Berabad-abad 
yang lalu, Jerman telah mengadopsi suatu sistem pendidikan sistem ganda 
dengan beberapa modifikasi dijalankan untuk mengatasi perubahan dalam 
masyarakat dan memenuhi permintaan masyarakat. 
Awal mulanya untuk memperkenalkan langsung bagi siswa agar 
mampu mengetahui tentang dunia kerja yang akan dihadapi setelah lulus dari 
sekolah, pendidikan sistem ganda (PSG), menyelenggarakan pendidikan 
keahlian profesional yang memadukan secara sistematik dan sinkron program 
pendidikan di sekolah dan program penguasaan  keahlian yang diperoleh 
melalui kegiatan bekerja langsung pada pekerjaan yang relevan terarah untuk 
mencapai penguasaan keahlian kemampuan tertentu. 
Menurut The World Bank (2000: 30) dalam Fachrudin (2012: 19), 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang diadopsi dari negara Jerman 
mengandung pengertian sebagai berikut: 
 The system is referred to as dual, because schools and employers 
respectively provide vocational education and occupational training 
simultaneously, that is, during a single program of work and study. 
Theoretical aspects of training are provided in publicly run and publicly 
financed vocational secondary schools, and practical aspect in firm that 
provide and finance apprenticeship. 
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Definisi diatas mengandung pengertian bahwa PSG merupakan 
program pendidikan yang terdiri dari dua unsur program yaitu praktik dan 
teori yang dipadukan. Keterpaduan program ini dilakukan melalui kegiatan 
belajar dan bekerja. Kegiatan belajar dilakukan melalui penguasaan teori di 
sekolah dan kegiatan bekerja melalui praktik saat prakerin di DU/DI. 
Dari berbagai penjelasan tentang pendidikan sistem ganda (PSG), 
dapat disimpulkan bahwa PSG merupakan pendidikan yang melibatkan dua 
lembaga yaitu sekolah dan lembaga di luar sekolah yakni memadukan 
lembaga pendidikan dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), 
diharapkan dapat mewujudkan keterkaitan dan kesepadanan antara sekolah 
sebagai penyedia tenaga kerja dan dunia usaha sebagai pemakai tenaga kerja, 
dimana mereka secara terencana dan terpadu dapat mendapatkan hasil 
maksinal. Peraturan tentang petunjuk pelatihan harus dikembangkan oleh 
pihak yang memenuhi syarat perusahaan, pemerintah dan sekolah lainnya. 
2. Tujuan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
Tujuan PSG adalah menghasilakan tenaga kerja yang memiliki 
keahlian profesional yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, 
keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, 
memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia kerja, 
meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 
berkualitas profesional, memberi pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan 
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Pendidikan Sistem Ganda (PSG) mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan PSG diperlukan untuk mengarahkan jalannya program. Tujuan 
penyelenggaraan PSG menurut Nurharjadmo (2008: 219) dalam Fachrudin 
(2012: 20) adalah 1) menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian 
profesional; 2) memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia 
usaha; 3) meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga 
kerja, 4) memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan. 
Tujuan PSG di atas dapat dikatakan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan pasar akan perlunya tenaga kerja terdidik yang dilakukan oleh 
pemerintah. Menurut Djojonegoro dalam Muliati (2007: 10), penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan PSG bertujuan:  
a. menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, yaitu 
tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, 
b. meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan atau 
kecocokan (link and match) antara lembaga pendidikan dan pelatihan 
kejuruan dengan dunia kerja, 
c. meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tenaga 
kerja berkualitas profesional dengan memanfaatkan sumber daya pelatihan 
yang ada di dunia kerja, dan 
d. memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan. 
 
Dalam Fachrudin (2012: 21) menurut Buku Panduan Pelaksanaan 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) SMK Telkom Sandhy Putra Banjarbaru 
(2011: 2), bahwa tujuan  PSG adalah: 
a. untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung serta mampu 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul di lapangan,  
b. untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan, baik teknis maupun 
human relationship-nya, 
31 
 
c. untuk membentuk dan merubah perilaku siswa yang lebih positif melalui 
penyesuaian diri dengan lingkungan kerja di tempat PSG,  
d. untuk memupuk rasa kebersamaan tim secara baik, terutama dalam 
mensukseskan suatu program kerja, dan  
e. untuk mengukur kompetensi masing-masing siswa setelah dihadapkan 
pada berbagai masalah di lapangan. 
 
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan PSG 
untuk menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, 
memperkokoh link and match sekolah dengan DU/DI, memberikan 
pengalaman kerja secara langsung kepada peserta didik, membentuk dan 
merubah perilaku siswa ke arah yang positif, dan meningkatkan efisiensi 
pendidikan dan pelatihan peserta didik menjadi tenaga kerja yang handal. 
3. Isi Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
Pendekatan sistem ganda (dual system) merupakan perpaduan saling 
mengisi dan melenhgkapi antara dunia pendidikan di sekolah dan keahlian 
profesi yang di dapat melalui pengalaman kerja berlangsung di sekolah dan di 
dunia kerja baik di perusahaan maupun dunia usaha. Untuk itu menurut 
Nurharjadmo (2008: 219) dalam Fachrudin (2012: 20),  program PSG 
dilaksanakan di setiap SMK dalam pelaksanaanya PSG melibatkan dua pihak 
yaitu pihak sekolah dan dunia kerja baik dunia industri maupun dunia usaha.  
Faktor penentu terlaksanya program PSG pada SMK adalah kesediaan 
pihak DU/DI untuk menjadi pasangan dalam pelaksanaan kerja sama. 
Keberhasilan sekolah menjaring DU/DI untuk mau berkerja sama menjadi 
pasangan sangat tergantung pada kemampuan sekolah dalam mendekati, 
meyakinkan atau memposisikan program PSG pada DU/DI untuk ikut 
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bertanggung jawab menangani program tidak hanya sekolah melainkan 
industri dan pemerintah terkait hanrus banyak membantu. 
Menurut Muliati (2007), untuk mendukung pelaksanaan PSG di SMK, 
materi atau isi pendiikan dan pelatihan meliputi lima komponen pokok. 
Komponen pendidikan umum (normatif), dimaksudkan untuk membentuk 
siswa menjadi warga negara yang baik yang memiliki karakter sebagai warga 
negata yang baik. Komponen pendidikan dasar penunjang (adaptif), untuk 
memberi  bekal penunjang bagi penguasaan keahlian profesi dan bekal 
kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Komponen teori kejuruan, untuk membekali pengetahuan tentang teknis dasar 
keahlian kejuruan. Komponen teknis dasar profesi yaitu berupa, latihan kerja 
untuk menguasai teknik bekerja secara baik dan  benar sesuai tuntutan 
persyaratan keahlian profesi. Komponen praktik keahlian profesi, berupa 
kegiatan bekerja secara terprogram, dalam situasi sebenarnya untuk mencapai 
tingkat keahlian dan sikap kerja profesional. 
PSG merupakan keterpaduan antara teori dan praktik pada SMK. Pada 
prosesnya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dari 
segi kognisi, afeksi, dan psikomotor. Dalam isi kurikulumnya mencakup 
dalam penerapan ketiga aspek tersebut. 
Dalam Fachrudin (2012: 22), isi kurikulum PSG terdiri beberapa 
komponen menurut Nurharjadmo (2008: 219), bahwa dalam pelaksanaan PSG 
pada SMK, isi pendidikan dan pelatihan meliputi. 
a. Komponen pendidikan umum (normatif), meliputi: mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Agama, Bahasa dan Sastra 
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Indonesia, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Sejarah nasional dan 
Sejarah umum. 
b. Komponen pendidikan dasar meliputi: Matematika, Bahasa Inggris, 
Biologi, Fisika, dan Kimia. 
c. Komponen kejuruan, yaitu meliputi pelajaran teori-teori kejuruan dalam 
lingkup suatu program studi tertentu untuk membekali pengetahuan 
tentang teknik dasar keahlian. 
d. Komponen praktek dasar profesi, berupa latihan kerja untuk menguasai 
teknik bekerja secara benar sesuai tuntutan profesi. 
e. Komponen praktik keahlian profesi yaitu berupa kegiatan bekerja secara 
terprogram dalam situasi sebenarnya untuk mencapai tingkat keahlian dan 
sikap profesional. 
 
Pada dasarnya pendidikan sistem ganda (PSG) tidak sama dengan 
pendidikan umum. PSG lebih menitikberatkan pada upaya pencapaian 
kompetensi melalui kerjasama dengan pihak dunia usaha dan dunia industri 
(DU/DI) dalam proses dan pengembangan kurikulumnya. Pengembangan 
kurikulumnya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran maupun praktek 
di sekolah maupun praktek di tempat DU/DI. Selain itu, menurut Muliati 
(2007: 10), pada dasarnya program PSG adalah penyempurna dari kegiatan 
PKL yang dilakukan oleh siswa dengan cara magang di dunia industri. 
Dengan PSG ini telah dilakukan penyempurnaan baik materi maupun 
waktunya. dalam program PSG ini, ada beberapa karakteristik yang harus 
diperhatikan yaitu institusi pasangan dan program pendidikan dan pelatihan 
bersama  yang didalamnya terkandung tentang standar kompetensi atau 
keahlian tamatan, standar pendidikan dan pelatihan yang meliputi materi, 
waktu, dan pola pelaksanaan. Selain itu adanya penilaian dan sertifikasi 
kelembagaan dan nilai tambah serta insentif. 
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Pelaksanaan PSG pada prinsipnya menurut Nurharjadmo (2008: 219) 
dalam Fachrudin (2012: 23), bahwa untuk pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar dalam PSG ini ada beberapa prinsip dasar yaitu: 
a. ada keterkaitan antara apa yang dilakukan di sekolah dan apa yang 
dilakukan di institusi pasangan sebagai rangkaian yang utuh, 
b. praktek keahlian di institusi pasangan merupakan proses belajar yang utuh, 
bermakna dan sarat nilai untuk mencapai kompetensi lulusan, 
c. ada kesinambungan proses belajar dengan waktu yang sesuai dalam 
mencapai tingkat kompetensi yang dibutuhkan, dan 
d. berorientasi pada proses disamping berorientasi kepada produk dalam 
mencapai kompetensi lulusan secara optimal. 
 
Dari penjelasan diatas dapa ditrik kesimpulan bahwa dalam kegiatan  
pendidikan sistem ganda (PSG), erat hubungannya dengan praktek kerja 
industri (prakerin) yang termasuk dalam karakteristik dalam program 
pendidikan dan pelatihan bersama, karena dalam kegiatan prakerin terdapat 
hubungan antara sekolah dengan DU/DI namun tetap terjadi sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan bersama antara DU/DI dan sekolah. Selain itu, 
isi pembelajaran dalam PSG terdiri dari komponen mata pelajaran umum, 
pendidikan dasar, kejuruan, praktik dasar profesi dan komponen praktik 
keahlian profesi yang diarahkan untuk mencapai keahlian dan kompetensi 
kejuruan. Untuk itu pembelajaran dalam PSG tetap terdapat pelajaran pada 
umunya yang kemudian dikembangkan dalam bentuk praktek di DU/DI   
 
C. Pengembangan Pendidikan Kejuruan 
Kualitas pendidikan perlu disesuaikan dengan kemajuan ilmu pendidikan 
dan teknologi serta tuntutan perkembangan pembangunan. Perlu terus 
dikembangkan kerja sama antara dunia pendidikan dengan dunia usaha dan dunia 
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industri (DU/DI) dalam rangka pendidikan dan pelatihan untuk pemenuhan 
kebutuhan tenaga kerja yang cakap dan terampil bagi pembangunan sehingga 
tercipta keterpaduan dengan perencanaan tenaga kerja nasional. 
Pendidikan itu sendiri menurut Hamalik (2004: 79), yaitu merupakan 
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik 
mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat 
dalam kehidupan masyarakat. Untuk dapat berfungsi dalam kehidupan 
masyarakat, proses pembelajaran dapat diperoleh dalam pendidikan menengah 
kejuruan. Menurut Rupert Evans yang dikutip Djojonegoro dalam Muliati (2007: 
7), pendidikan kejuruan merupakan bagian dari sistem pendidikan yang 
mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada satu kelompok 
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lain. 
Dalam UU. Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 1 ayat 3, menyebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta  bertanggung jawab. 
Dalam pengembangan kemampuan dan pembentukan watak diperlukan 
proses dimana proses yang dijalani siswa melalui pembelajaran. Hal ini dijelaskan 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, yang 
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menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses 
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan terhadap materi pelajaran. 
Dalam Muliati (2007: 8), dalam pembelajaran di SMK terdapat tiga model 
pembelajaran. Berbagai model tersebut adalah. 
1) Model 1. Pemerintah tidak mempunyai peran atau hanya dalam proses 
kualifikasi pendidikan kejuruan saja. Model ini berorientasi pasar atau 
permintaan tenaga kerja. Perusahaan berhak menciptakan desain pendidikan 
sendiri, tidak harus berdasarkan pendidikan secara umum dan tidak dapat 
diusik pemerintah karena mereka menjadi sponsor dana. Model ini dianut 
oleh negara Jepang, Inggris, dan Amerika Serikat. 
2) Model 2. Pemerintah yang merencanakan, mengorganisasikan, dan 
mengontrol pendidikan kejuruan. Pemerintah yang menentukan jenis 
pendidikan apa yang harus dilaksanakan di perusahaan, desain 
pembelajarannya, pendanaannya, dan pelatihannya tidak selalu sesuai 
kebutuhan tenaga kerja yang sedang dibutuhkan. Model ini biasa disebut 
model sekolah. Negara yang mengadopsi model ini diantaranya Perancis, 
Italia, dan Swedia. 
3) Model 3. Pemerintah menyiapkan dan memberikan kondisi yang 
komprehensif dalam pendidikan bagi perusahaan. Model ini disebut model 
pasar yang dikontrol pemerintah atau model sistem ganda (dual system) yaitu 
sistem pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dua tempat. Negara yang 
menggunakan model ini diantaranya Swiss, Jerman, Austria, dan Indonesia. 
 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, bab VI, bagian 
kesatu,  pasal 15 tentang jenjang, jalur, dan jenis pendidikan. Saat ini, proses ke 
arah perubahan pola pendidikan tersebut mulai terlihat, khususnya pola tersebut 
diterapkan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang notabennya 
menciptakan lulusan yang siap kerja. Bagi SMK dalam mengikuti perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan yang ada menjadi salah satu hal penting dalam 
menciptakan lulusan yang benar-benar memiliki keterampilan dan kedhisiplinan 
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dalam bekerja. Dengan demikian, SMK dapat mempertahankan kualitas 
pendidikannya dengan terus mengembangkan diri dari berbagai segi pendidikan.  
Untuk itu, pemerintah harus melakukan pembenahan melalui berbagai upaya salah 
satunya melalui SMK, tujuan utamanya antara lain menyiapkan lulusan untuk 
memasuki dunia kerja.  
Menurut Soenarto (2003) dalam pidato pengukuhan Guru Besar dalam 
bidang Ilmu Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta, pengembangan pendidikan kejuruan pada tahun 80-an dan 90-
an mulai diselaraskan dengan kebutuhan pembangunan. Seiring itu, diperkenalkan 
kebijakan kesesuaian dan kesepadanan (link and match) dengan tujuannya 
meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki keterampilan dan kemampuan 
intelektual sebagai calon tenaga kerja yang tangguh, handal, dan profesional. 
Kebijakan kesesuaian dan kesepadanan pada dasarnya berlaku untuk seluruh jenis 
dan jenjang pendidikan dan khususnya untuk pendidikan menengah kejuruan. 
Kebijakan ini dioperasionalkan dalam pelaksanaan program PSG. 
Dalam Muliati (2007: 3) dijelaskan bahwa dalam PELITA IV, kebijakan 
pengembangan sekolah kejuruan yaitu link and match, diarahkan pada lima 
sasaran, yaitu (1) peningkatan relevansi dan mutu program pendidikan kejuruan; 
(2) penyediaan dan pengembangan tenaga kependidikan bidang kejuruan; (3) 
peningkatan dan perluasan fasilitas pendidikan; (4) peningkatan penerimaan siswa 
baru dan presentase kelulusan; dan (5) pengintensifan pelaksanaan koordinasi 
antara pendidikan kejuruan dan pelatihan. Mengacu pada konsep ini, diharapkan 
terdapat keterkaitan dan kecocokan antara dunia pendidikan dengan dunia kerja, 
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dimana orientasi pendidikan kejuruan dan pelatihan SDM diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan dunia kerja. Untuk itu diperlukan penerapan konsep 
keterkaitan dan kecocokan (link and match) dalam berbagai kebijakan dan 
program-program pendidikan. Beberapa prinsip utama dari konsep tersebut yaitu: 
(1) sistem pendidikan harus terkait dan sepadan dengan kebutuhan yang terus 
berkembang dari berbagai sektor industri akan tenaga kerja yang menguasai 
keterampilan dan keahlian profesional dalam berbagai cabang IPTEK; (2) sistem 
pendidikan harus terkait dan sepadan dengan nilai, sikap, perilaku, dan etos kerja 
masyarakat yang sudah mulai mengarah pada era industri dan teknologi; dan (3) 
sistem pendidikan harus terkait dan sepadan dengan masa depan yang akan 
ditandai dengan perubahan dan perkembangan yang terus berlangsung. 
Pendidikan kejuruan pada sistem persekolahan dilaksanakan melalui 
sekolah menengah kejuruan yang dikelola oleh Direktorat Menengah Kejuruan 
yang pendidikan kejuruan di luar sekolah dilaksanakan melalui kursus-kursus 
keterampilan, serta pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh dunia kerja di 
perusahaan atau industri. (Indra, 2009: 45). Selain itu dapat untuk 
mengembangkan keterampilan, kemampuan, pemahaman sikap, kebiasaan kerja 
dan pengetahuan bagi pekerja guna memenuhi dan mengembangkan keterampilan 
kerja agar mampu menjadi pekerja yang betul-betul berguna dan produktif. Untuk 
mendapat keterampilan agar tetap produktif tidak cukup siswa belajar di sekolah 
tetapi harus didapat melalui “on the job training” yaitu belajar dari pekerja yang 
sudah berpengalaman di industri atau bekerja dengan belajar pada orang yang 
sedang mengalami pekerjaan tersebut. Disinilah letak pentingnya konsep PSG 
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untuk menghasilkan tenaga yang terampil. Oleh karena itu, dalam membentuk 
keahlian profesional pada diri siswa perlu adanya partisipasi DU/DI. 
Keahlian profesional siswa disesuaikan dengan kelompok bidang sesuai 
bidang yang sesuai dengan keahlian dan minat siswa. Menurut Nurharjadmo 
(2008: 219) dalam Fachrudin (2012: 22), dalam pendidikan kejuruan dapat 
dikelompokkan menjadi enam kelompok, mengingat banyaknya ragam keahlian 
kejuruan dan teknologi, maka berdasarkan hasil analisis terhadap jabatan atau 
bidang-bidang pekerjaan yang ada dan berkembang di lapangan kerja maka 
program pendidikan di SMK dibagi menjadi enam kelompok besar yaitu 
kelompok pertanian dan kehutanan, kelompok teknologi dan industri, kelompok 
bisnis dan manajaemen, kelompok kesejahteraan dan masyarakat, kelompok 
pariwisata, dan kelompok seni dan kerajinan. 
Pendidikan kejuruan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sekolah 
menengah kejuruan kelompok teknologi dan industri adalah kelompok teknologi 
dan industri. Kelompok teknologi dan industri ini menjurus pada pendidikan 
dalam lingkup keahlian di bidang industri dan teknologi yang mengacu pada 
keahlian dan kemampuan dalam pengembangan suatu teknologi atau di industri. 
Di SMK N 2 Depok ini, termasuk dalam kategori kelompok teknologi dan 
industri, dikarena jurusan yang ada di SMK N 2 Depok menjurus dan masuk 
dalam kategori kelompok tersebut serta mengarah pada kemajuan teknologi dan 
perindustrian yang ada di lapangan. Jurusan di SMK N 2 Depok diantaranya 
jurusan Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio Visual, Teknik Otomasi 
Industri, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Pemesinan, Teknik Body Otomotif, 
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Teknik Kendaraan Ringan, Kimia Industri, Analisis Kimia, Teknik Geologi 
Pertambangan, dan jurusan Teknik Pengolahan Migas dan Petro Kimia.  
 
D. Hubungan Masyarakat 
1. Pengertian Hubungan Masyarakat (Humas) 
Konsep hubungan masyarakat (humas) sangat bervariasi tergantung 
latar belakang ilmunya dan lebih membahas mengenai cara memperoleh 
dukungan dari masyarakat sehingga begitu penting dalam pengelolaannya. 
Menurut Glen dan Danny Griswold dalam Suryosubroto, (2006: 1), humas 
didefinisikan sebagai fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 
menyimpulkan sikap publik, menyesuaikan kebijaksanaan dan prosedur 
instansi atau organisasi dengan kepentingan umum, serta menjalankan suatu 
program untuk mendapatkan dukungan masyarakat. Dengan kata lain, humas 
sebagai sebuah alat organisasi yang mampu mengelola gagasan dari 
masyarakat yang berdampak langsung bagi keberadaan organisasi. 
Sementara itu menurut Kusumastuti (2002: 10), hubungan masyarakat 
adalah aktivitas komunikasi dua arah dengan publik baik perusahaan maupun 
organisasi, yang bertujuan untuk menumbuhkan saling pengertian, saling 
percaya, dan saling kerjasama. Dengan kata lain, kerjasama yang dibangun 
dalam bentuk komunikasi antar dua pihak yaitu sekolah dengan masyarakat 
yang bertujuan dalam upaya terjadinya MoU antar kedua belah pihak. 
 Public Relations atau hubungan masyarakat adalah cabang 
pengetahuan kemasyarakatan yang mempelajari berbagai siasat, tata cara, dan 
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tata kerja untuk membina hubungan baik antara perseorangan atau suatu badan 
usaha dengan masyarakat pada umumnya dan para nasabah pada khususnya 
(The Liang Gie, 2001: 366). Sementara menurut Suryosubroto (2006: 4), 
hubungan masyarakat adalah suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama 
antara lembaga dan masyarakat dengan tujuan memperoleh pengertian, 
kepercayaan, penghargaan, hubungan harmonis, serta dukungan (goodwill) 
secara sadar dan sukarela. Dimana humas bertujuan untuk memperoleh 
dukungan yang berasal dari masyarakat agar masyarakat secara sukarela 
mendukung program dan kegiatan sekolah. Adanya dukungan dari masyarakat 
akan berdampak langsung pada keberhasilan program dan kegiatan sekolah. 
Dukungan secara tidak langsung akan mendorong pada tercapainya tujuan 
institusional. 
Dari berbagai definisi humas di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa humas adalah fungsi manajemen untuk menilai dan menyimpulkan 
sikap publik, menyesuaikan kebijakan dan prosedur instansi dengan 
kepentingan umum . Hal itu dilakukan dengan menumbuhkan sikap saling 
percaya, kerjasama organisasi dan masyarakat dalam rangka mendapatkan 
pengertian dan dukungan dari publik sesuai peraturan kedua belah pihak. 
2. Fungsi Hubungan Masyarakat (Humas) 
Hubungan masyarakat (humas) berperan dalam membantu keefektifan 
tugas-tugas dalam organisasi dan memberikan manfaat bagi personel 
organisasi serta berkaitan dengan hal pokok yang dilakukan oleh seorang 
humas. Petugas humas selalu berhubungan dengan semua pihak yaitu orang 
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tua, siswa, guru, dan dunia usaha dan dunia industri  (DU/DI). Kegiatannya 
selalu berhubungan dengan proses komunikasi visi, misi, dan tujuan sekolah. 
Humas melakukan proses komunikasi antar kedua belah pihak sebagai media 
untuk memperoleh kesepakatan dari pihak-pihak terkait. 
Fungsi humas sangat kompleks menurut Sharpo dalam Maria (2002: 
34) disebutkan sebagai jalan penengah antara organisasi dengan publik 
internal dan eksternal. serta memelihara, mengembangkan, mempertahankan 
adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam menangani, mengatasi 
masalah yang muncul, atau meminimalkan munculnya masalah. Hubungan 
masyarakat bersama-sama mencari dan menemukan kepentingan organisasi 
yang mendasar, dan menginformasikan kepada semua pihak yang terkait 
dalam menciptakan adanya saling pengertian, yang didasarkan pada 
kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang jelas dan lengkap dan perlu 
diinformasikan secara jujur, jelas, dan obyektif. Hubungan masyarakat 
bertugas mengelola opini publik yang berkembang dan berpengaruh secara 
langsung bagi organisasi, memfasilitasi kepentingan antar pihak untuk 
mencari titik tengah walaupun hubungan masyarakat tidak berada pada posisi 
netral namun terletak pada posisi sepihak yaitu organisasi yang diwakilinya. 
Hubungan masyarakat di sekolah menengah kejuruan memiliki fungsi 
yang sama dengan sekolah pada umumnya. Humas di SMK lebih terfokus 
pada upaya menjalin hubungan dengan (DU/DI). Sementara menurut UPI 
2008: 2006) dalam Fachrudin (2012: 13), secara khusus fungsi hubungan 
masyarakat di sekolah menengah kejuruan adalah sebagai berikut: 
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a. membina dan mengembangkan hubungan dengan institusi pasangan 
hingga terbentuk MoU, 
b. mengkoordinir program On the Job Training (OJT) peserta pendidikan dan 
pelatihan dan pendidik di institusi pasangan, 
c. mengkoordinir pemasaran dan penelusuran lulusan. 
 
Sedangkan menurut Maria (2002: 39), fungsi hubungan masyarakat 
adalah sebagai berikut: 
a. menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 
secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik, supaya publik 
mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan, 
tujuan, serta kegiatan yang dilakukan, 
b. memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum 
atau masyarakat, 
c. memperbaiki citra organisasi, 
d. tanggung jawab sosial, dan 
e. komunikasi. 
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi humas adalah sebagai media 
organisasi dalam memelihara dan mempertahankan hubungan dengan 
masyarakat baik institusi pasangan DU/DI atau masyarakat umum. Selain itu, 
bertanggung jawab atas informasi yang dikeluarkan organisasi, menampung 
hasil komunikasi, dan memperbaiki serts mengembangkan proses komunikasi 
melalui berbagai cara baik lisan, tertulis, maupun wujud nyata lainnya. 
3. Kegiatan Hubungan Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan 
Kegiatan humas merupakan upaya dalam memperoleh dukungan 
masyarakat. Humas di SMK mempunyai kegiatan yang lebih banyak. Menurut 
Suwati (2008: 93), kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat dunia usaha 
dan dunia industri (DU/DI) terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk 
interaksi antara sekolah dengan perusahaan dapat diwujudkan dalam bentuk 
penyusunan kerangka pembelajaran yang terpakai dalam kegiatan ekonomi. 
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Perusahaan memberikan masukan kerangka materi pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam kegiatan ekonomi kemasyarakatan dan sekolah 
menyesuaikan dengan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat dalam kegiatan 
pembelajaran ini dapat mewujudkan sinkronisasi perkembangan keilmuan yang 
ada di SMK yang bermanfaat ketika peserta didik terjun di lapangan dan tidak 
akan terkejut dengan perkembangan ilmu yang berkembang pesat di DU/DI. 
Menurut Suryosubroto (2006: 49), upaya sinkronisasi tidak terlepas dari 
kegiatan yang menjadi program humas. Kegiatan humas eksternal dibedakan 
menjadi dua, yaitu, 1) kegiatan humas eksternal langsung (tatap muka) yang 
berupa penyampaian informasi pendidikan melalui rapat dengan dewan sekolah 
atau wali murid, kunjungan ke orang tua murid (Home Visi), dan pertemuan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat; 2) kegiatan humas yang tidak langsung 
(melalui media) yang dapat berupa penyampaian informasi pendidikan melalui 
surat kabar, radio dan televisi, majalah sekolah, dan pameran. 
Kegiatan humas dibedakan menjadi dua jenis menurut Rachmadi (2007: 
38) dalam Fachrudin (2012: 14), bahwa kegiatan humas yaitu ke dalam 
meliputi 1) membina sikap mental karyawan agar dalam diri mereka tumbuh 
ketaatan, kepatuhan, dan dedikasi terhadap perusahaan tempat mereka bekerja, 
2) menumbuhkan semangat kelompok yang sehat dan dinamis, 3) mendorong 
tumbuhnya kesadaran dan rasa tanggung jawab untuk memajukan 
perusahaanya. Sedangkan kegiatan ke luar dengan mengusahakan tumbuhnya 
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sikap dan citra masyarakat yang positif terhadap kebijakan dan langkah-
langkah tindakan. 
Kegiatan hubungan sekolah dengan DU/DI di SMK menurut Suwati 
(2008: 64), bahwa penerapan kerjasama sekolah dengan dunia kerja dapat 
diwujudkan dalam bentuk kelompok kerja Unit Produksi dan Jasa (UPJ) dan 
Biro Kerja Khusus (BKK) atau kelompok yang lainnya. Hal tersebut sangat 
memungkinkan untuk maksimalitas kerja dan profesionalitas bengkel sekolah.  
4. Manajemen Kegiatan Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan sesuai 
tujuan jika dikelola dengan baik serta memberikan hasil besar bagi organisasi 
khususnya bidang humas. Kegiatan humas perlu pendayagunaan sumber 
organisasi pada manajemen sehingga memerlukan dukungan seluruh anggota 
organisasi yang membantu mencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan, dan mengembangkan 
SDM, sarana dan prasarana secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. (Sudjana, 2004: 3). Manajemen humas sangat 
berkaitan dengan upaya memelihara hubungan baik dengan masyarakat. 
Beberapa langkah untuk menjaga kepercayaan masyarakat menurut Suwati 
(2008: 48) antara lain: 
a. melaksanakan tugas secara baik,  
b. menjaga kinerja sehingga proses pembelajaran benar-benar efektif,  
c. memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, khususnya dalam 
hal ini untuk anak didik,  
d. melaksanakan segala kesepakatan yang mungkin telah dijalin secara 
konsekuen, dan 
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e. meningkatkan kualitas hasil belajar secara maksimal.  
 
Kepercayaan yang dibangun sekolah perlu dipertahankan agar citra 
sekolah tetap positif di mata masyarakat setiap tahunnya. Kepercayaan 
memerlukan kerja keras dari seluruh warga sekolah. Dalam Suryosubroto 
(2006: 14), bahwa proses kegiatan humas ditempuh melalui lima tahap yaitu 
persiapan, pelaksanaan, pengecekkan tanggapan masyarakat, penilaian dan 
pengontrolan hasil, dan pemberian saran kepada pimpinan. 
Proses kegiatan humas di atas merupakan proses pengelolaan opini 
masyarakat yang menjadi obyek fungsi humas. Kegiatan humas tersebut perlu 
dilakukan secara sistematis sama halnya dengan kegiatan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu planning, organizing, actuating dan controlling. Sementara 
itu, menurut Suwati (2008: 76-78) untuk merekonstruksi peran humas di SMK 
perlu melakukan berbagai tindakan antara lain memperbaiki kinerja organisasi 
sekolah, kualitas layanan, dan tindak lanjut lulusan sekolah. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam pelaksanaan praktek kerja industri (prakerin) ini, banyak hal yang 
harus dipersiapkan salah satunya dengan melihat penelitian sebelumnya yang 
mendekati dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang pelaksanaan 
prakerin. Hal ini dilakukan untuk memperhatikan tentang komponen dan hal yang 
perlu digali secara lebih mendalam untuk selanjutnya dideskripsikan. 
Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan untuk mendukung kajian 
teoritik yang dikemukakan, sehingga dipergunakan sebagai landasan membuat 
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kerangka berpikir. Pelaksanaan pendidikan sistem ganda (PSG) melibatkan 
banyak pihak. Berjalan lancar atau tidaknya PSG serta berhasil atau tidaknya PSG 
dalam mencapai target yang diinginkan tergantung pada pengelolannya.  
Dalam Jurnal Kependidikan Jurusan Administrasi Pendidikan oleh Zainal 
Arifin (2003) dengan judul penelitian “Kerjasama Kemitraan Sebagai Basis 
Peningkatan Relevansi Pendidikan”, menghasilkan bahwa dalam meningkatkan 
kualitas tamatan SMK agar professional  dan memiliki etos kerja yang baik 
sehingga dapat bersaing dalan dunia kerja karena tidak semua lowongan pekerjaan 
dapat terpenuhi penempatannya atau memenuhi kualifikasinya. Dengan menjalin 
hubungan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) dalam 
prakerin, pemusatannya diarahkan pada networking yang dapat dijadiakan 
kekuatan baru dalam menentukan suatu organisasi. Untuk pengembangan tersebut 
dapat meningkatkan relevansi pendidikan dengan DU/DI dengan memanfaatkan 
ICT yaitu jejaring dalam memeperluas jaringan kerja sama. Dengan tujuan akhir 
membuat pemangku keputusan di sekolah maupun kebijakan lainnya pada tingkat 
meso maupun makro dengan mengembangkan karakteristik siswa. 
Selain itu dalam Tugas Akhir Sripsi oleh Sri Haryanti (1997), dengan judul 
“Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) Pada Rumpun Akuntansi Sekolah 
Menengah Kejuruan Kelompok Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta”, menghasilkan bahwa kesediaan dan tanggung 
jawab DU/DI dalam membantu program pendidikan, memiliki tingkat tanggung 
jawab dan kesediaan yang tinggi untuk membantu program pendidikan. Hal ini 
salah satu modal utama untuk menyukseskan program PSG, karena program tidak 
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akan berjalan lancar apabila tidak mendapat tanggapan yang baik dari DU/DI. 
Untuk itu peran DU/DI sangat menentukan keberhasilan PSG yang merupakan 
sarana siswa untuk menimba ilmu diluar sekolah agar siswa tidak terkejut dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat berkembang. 
Muliati (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Program 
Pendidikan Sistem Ganda berdasarkan Stake’s Countenance Model Mengenai 
Program Pendidikan Sistem Ganda di SMK di Sulawesi Selatan”, bahwa tahapan 
evaluasi ada tiga yaitu masukan, proses, dan hasil. Tahap masukan aspek yang 
dievaluasi seperti rekruitmen calon siswa untuk memperoleh calon siswa yang 
unggul, persyaratan administrasi guru sesuai kualifikasinya, kurikulum PSG 
dikembangkan sesuai kebutuhan industri, kalender PSG dibuat tiga tahun, fasilitas 
belajar memadai, pembiayaan program PSG belum menampilkan jumlah 
kebutuhan yang sebenarnya untuk mencukupi proses pendidikan. Tahap kedua 
yaitu proses seperti penguasaan guru dalam menyiapkan bahan pembelajaran, 
penguasaan guru dalam menyampaikan pembelajaran sesuai kompetensi yang 
dimiliki, interaksi guru dengan siswa saat pembelajaran, pengelolaan praktek 
kerja siswa baik di sekolah maupun di industri, identitas industri akan kompetensi 
instruktur di industri, praktek kerja siswa di industri sesuai kompetensi. Tahapan 
ketiga yaitu hasil seperti masih ada siswa yang tidak lulus ujian nasional, siswa 
yang dinyatakan lulus mendapatkan sertifikat dari industri, dan siswa yang lulus 
belum semuanya terserap di industri sehingga masih ada waktu tunggu dari siswa 
lulus untuk langsung bekerja. 
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Hasil penelitian lain dalam Fachrudin (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Implementasi Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
dalam Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di SMTI Yogyakarta dan SMK N 4 
Yogyakarta”, menunjukkan bahwa dalam program kerja hubungan sekolah 
dengan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan PSG di SMTI Yogyakarta dan 
SMK N 4 Yogyakarta hampir sama, namun ada perbedaannya. Jika di SMTI 
Yogyakarta pelaksanaan PSG didukung dengan kerjasama DU/DI dalam bentuk 
MoU, promosi dari sekolah, dengan dilakukannya uji kompetensi siswa, 
dokumentasi kegiatan sekolah dan sertifikasi PKL, kunjungan industri, 
dilakukannya penelusuran tamatan, rekruitment pekerjaan dan PKL. Sedangkan di 
SMK N 4 Yogyakarta, program yang mendukung seperti PKL, evaluasi prakerin, 
penelusuran tamatan, sinkronisasi kurikulum, adanya pencitraan dan penerbitan 
media komunikasi, promosi sekolah, dan pengembangan humas. Namun tetap 
terjadi kendala dikeduanya, jika di SMTI Yogyakarta kendalanya seperti 
komunikasi antar pihak belum berjalan efektif, masih terjadi tumpang tindih 
wewenang dan tanggung jawab dalam pengelolaan prakerin, dan pembiayaan 
PKL yang masih menjadi tanggungan siswa sepenuhnya. Berbeda dengan itu, 
kendala yang terjadi di SMK N 4 Yogyakarta seperti komunikasi humas dengan 
orang tua dan DU/DI belum efektif dan SDM dibidang humas masih terbatas. 
Selain itu, hasil penelitian dari Wahyu Nurharjadmo (2008) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Sistem Ganda di Sekolah Kejuruan ini menunjukkan bahwa implementasi yang 
diterapkan di SMK N II Klaten” dapat berjalan lancar dengan memanfaatkan 
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segala aspek yang ada di sekolah secara maksimal yang didukung dengan 
komunikasi yang dilakukan semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan PSG 
dilakukan dengan lancar dan kondusif, baik komunikasi secara vertikal maupun 
horizontal. Hambatan yang ada dalam pelaksanaan PSG di SMK N II Klaten 
berasal dari kurang disiplinnya siswa dalam menjalankan praktek dan dana yang 
cukup besar yang harus ikut ditanggung siswa dalam melaksanakan prakerin ini.  
 
F. Kerangka Pikir 
Dalam perkembangan zaman yang semakin pesat, berbagai tuntutan 
semakin besar khususnya dalam bidang pendidikan yang berorientasi pada dunia 
kerja. Dunia kerja menuntut lulusan yang berkompetensi pada berbagai bidang. 
Namun dengan semakin sedikitnya lowongan pekerjaan yang tersedia, semakin 
banyaknya pesaing pencari kerja yang bermunculan dari berbagai tingkat 
pendidikan. Bagi lulusan SMK atau sederajatnya, semakin tertinggal dan 
tersingkir dengan lulusan perguruan tinggi yang memiliki kualifikasi yang lebih 
tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah dalam hal ini kaitannya pada SMK 
harus memiliki strategi jitu untuk mencari jalan lain dalam menanggulangi produk 
lulusan SMK agar mampu bersaing di dunia kerja. 
Salah satu langkah yang ditempuh yaitu dengan pihak sekolah menjalin 
hubungan kerjasama dengan dunian usaha dan dunia industri (DU/DI). Untuk itu 
dapat diterapkan atau dimasukkan dalam kurikulum yaitu saat siswa telah 
dinyatakan lulus ujian nasional dan menginjak kelas XIII dengan program praktek 
kerja industri (prakerin). 
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Pihak sekolah tetap berusaha mencari atau memperluas jaringan kerja sama 
dengan DU/DI untuk penempatan siswa. Untuk itu dengan prakerin dalam 
pendidikan sistem ganda (PSG) dapat dijadikan ajang selain memenuhi proses 
pemebelajaran siswa, namun untuk mengembangkan diri siswa agar memperoleh 
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang lebih banyak dari prakerin 
tersebut. Dengan itu diadakannya prakerin bertujuan agar siswa memperoleh 
pengalaman dan ilmu di dunia kerja secara nyata. Selain itu, link secara tidak 
langsung terbuka apabila dengan kinerja siswa yang memadai dapat ditarik 
langsung bahkan dipesan untuk menempati salah satu bagain di dunia kerja.  
Dalam kondisi semakin maju antara hubungan DU/DI dengan sekolah, 
maka akan menunbuhkan kualitas lulusan sekolah khususnya SMK yang lebih 
baik dan dapat diperhitungkan, sehingga anggapan kualitas lulusan SMK rendah, 
dapat berubah seiring suksesnya program prakerin yaitu terjalinnya hubungan 
DU/DI dengan sekolah. Semua itu yang telah digalakkan oleh SMK N 2 Depok 
sejak tahun 1997 yang sebelumnya bernama STM Pembangunan Yogyakarta. 
Dengan program yang dilaksanakan yaitu prakerin agar berjalan lebih baik 
di waktu mendatang, maka perlu pendeskripsian mengenai kegiatan prakerin 
khususnya di jurusan Geologi Pertambangan yang menjadi objek penelitian. 
Kegiatan di dalam prakerin meliputi pendeskripsian mengenai keahlian 
profesional dimana didalamnya mencangkup proses pembelajaran dan persiapan 
sebelum pelaksanaan prakerin, kemudian link and match dimana didalamnya 
meliputi pendeskripsian mengenai kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 
siswa saat pelaksanaan prakerin serta penyebaran jaringan kerjasama dengan 
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mensinkronkan tujuan antara DU/DI dengan sekolah. Dilanjutkan dengan 
pendeskripsian mengenai efisiensi pendidikan dan pelatihan yang meliputi 
pembelajaran dan fasilitas yang dipergunakan saat prakerin, kemudian terakhir 
pendeskripsian mengenai pengakuan dan penghargaan dari hasil nilai jual 
sertifikat siswa setelah prakerin. Dalam kegiatan prakerin yang terlibat meliputi 
siswa, guru, wks. humas dan hubungan industri, kaur. prakerin, karyawan dan 
jajarannya dari pihak DU/DI. Dengan mengetahui lebih mendalam mengenai 
prakerin, maka dapat diambil suatu kebijakan dari tindak lanjut pelaksanaan 
kegiatan prakerin ini.  
 
 
 
 
      
 
 
 
                   
                
    
             
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir yang 
telah dikemukakan di atas, maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut 
yang akan dijawab secara mendalam di hasil penelitian dan pembahasan. 
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja yang 
meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki tingkat 
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan 
lapangan kerja? 
a. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
b. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam praktek 
di tempat prakerin agar berjalan lancar? 
c. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
d. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun 
pendamping di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang 
sesungguhnya dan harmonis? 
2. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia 
kerja? 
a. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
b. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki dalam 
membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
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c. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan khususnya 
jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
d. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan efisiensi dalam proses 
pendidikan dan pelatihan tenaga profesional? 
a. Bagaimana cara mengefisiensikan pendidikan dan pelatihan baik dari segi 
fasilitas maupun kegiatan pembelajaran? 
b. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
c. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
d. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mewujudkan efisiensi fasilitas dan 
kegiatan pembelajaran? 
4. Bagaimana cara memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman 
dalam proses pendidikan? 
a. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan pengakuan 
dan penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
b. Bagaimana bentuk penghargaan dan pengakuan dari kegiatan prakerin 
yang telah dilaksanakan? 
c. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di dunia 
kerja? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu konklusif 
dengan tipe deskriptif dengan tujuan memiliki pernyataan yang jelas mengenai 
masalah yang diteliti. Selain desain penelitian diatas, penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian yang digunakan dengan cara penelitian deskriptif kualitatif. 
Pendekatan diatas mengacu terhadap B. Sandjaja dan Albertus Heriyanto 
(2006: 105), Tajul Arifin (2013), dan Juliansyah Noor (2011: 110), bahwa desain 
penelitian atau rancangan penelitian pada dasarnya merupakan strategi untuk 
memperoleh data yang dipergunakan untuk menguji hipotesa yang telah dibangun 
atau dapat pula dijadikan kerangka kerja untuk melaksanakan penelitian sesuai 
prosedur dalam memperoleh data guna menjawab pertanyaan penelitian. Selain 
itu, penelitian konklusif dapat membantu dalam mendeskripsikan suatu peristiwa 
atau kejadian dengan cara menggali informasi dan kemudian ditarik kesimpulan 
dari hasil yang didapatkan. 
Dalam Moh. Nazir (2005: 54), penelitian deskriptif dapat dipergunakan 
dalam membuat gambaran tentang suatu kejadian atau kegiatan serta mendapatkan 
implikasi dari kejadian yang diteliti. Dalam penggunaan pendekatan penelitian ini 
mengacu pula pada Suharsimi Arikunto (2010: 3 dan 37), bahwa penelitian 
deskriptif digunakan dalam memaparkan atau menggambarkan serta menyelidiki 
suatu keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, maupun kegiatan dengan jalan 
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mengumpulkan data atau informasi untuk dibandingkan dengan kriteria untuk 
diambil kesimpulannya.  
Selain itu, menurut Leedy dan Ormrod dalam Samiaji Sarosa (2012: 7) dan 
Andi Prastowo (2012: 24), penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba 
memahami fenomena dalam setting dan konteks naturalnya (bukan di dalam 
laboratorium) dimana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang 
diamati secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Penelitian kualitatif bersifat mendalam dalam rangka mengetahui kondisi 
sebuah obyek atau fenomena tertentu. Tujuan dari penelitian kualitatif menurut 
Conny (Raco, 2010: 1) adalah mencari pengertian yang mendalam tentang suatu 
gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat 
dipahami bila peneliti menelusurinya secara mendalam dan tidak hanya terbatas 
pada pandangan di permukaan saja. Dengan penelitian kualitatif peneliti dapat 
lebih mendalam mengenai pelaksanaan prakerin di jurusan Geologi Pertambangan 
(GP) di SMK N 2 Depok Sleman. 
 
B. Setting Penelitian 
Dalam penelitian tentang Pelaksanaan Praktek Kerja Industri Dalam 
Pendidikan Sistem Ganda di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok 
Sleman ini dilaksanakan di SMK N 2 Depok Sleman yang beralamat di Desa 
Mrican, Kecamatan Caturtunggal, Depok, Kabupaten Sleman, DIY. 
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Sekolah ini terletak di daerah yang padat penduduknya, baik masyarakat 
asli maupun pendatang. Di wilayah sekitar sekolah tidak ada SMK yang memiliki 
jurusan yang sama dengan jurusan Geologi Pertambangan (GP). Hal ini 
memudahkan pihak sekolah khususnya jurusan untuk mencari atau memilih 
tempat prakerin yang diinginkan. 
SMK N 2 Depok memiliki jumlah siswa 1.788 anak. Untuk jumlah siswa 
di jurusan GP berjumlah 253 siswa. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di 
lingkungan SMK N 2 Depok sangat mendukung terlaksananya penelitian 
dikarenakan mereka sangat membuka diri dengan semua pihak yang ingin bekerja 
sama atau menjalin hubungan dengan pihak SMK.  
Sekolah ini terdiri dari beberapa jurusan, antara lain jurusan Teknik 
Gambar Bangunan, Teknik Audio Visual, Teknik Otomasi Industri, Teknik 
Komputer Jaringan, Teknik Pemesinan, Teknik Body Otomotif, Teknik 
Kendaraan Ringan, Kimia Industri, Analisis Kimia, Teknik Geologi 
Pertambangan, dan Teknik Pengolahan Migas dan Petro Kimia, akan tetapi 
penelitian ini hanya dilaksanakan pada jurusan Geologi Pertambangan (GP). 
Dipilih jurusan GP, karena hubungan kerjasama prakerin dengan DU/DI lebih 
luas dan jaringan lebih banyak. Hal itu dikarenakan jaringan alumni jurusan GP 
sangat luas dan erat sehingga membantu dalam hubungan kerjasama jurusan yang 
dikelola dengan baik dan serius oleh salah satu guru jurusan GP yang merangkap 
menjadi humas jurusan walaupun tidak secara resmi penugasannya yaitu Bapak 
AW dan dalam naungan kepala jurusan GP yaitu Bapak SJ. 
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Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2013 yang dimulai dengan 
penyusunan proposal penelitian sampai dengan bulan Oktober 2014 saat 
berakhirnya penelitian.  
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, ditentukan subjek penelitiannya atau informannya 
adalah guru yaitu bapak AW, kepala jurusan Geologi Pertambangan (GP), wakil 
kepala sekolah (wks) hubungan masyarakat (humas) dan hubungan industri, 
kepala urusan (kaur) prakerin, kaur. BKK, siswa jurusan GP dan alumni jurusan 
GP. Semua informan diatas dapat diperoleh informasinya dari key informan yaitu 
guru GP yaitu bapak AW yang sebelumnya menjabat sebagai kepala jurusan GP. 
Pemilihan sumber data bersifat purposive snowball. Pemilihan wks. humas 
dan hubungan industri serta guru GP yaitu bapak AW merupakan purposive, 
selanjutnya kepala jurusan GP, kaur. BKK, kaur. prakerin, siswa jurusan GP dan 
alumni jurusan GP merupakan snowball. Alasan penggunaan teknik ini adalah 
guru GP yaitu bapak AW dan wks. humas dan hubungan industri merupakan 
orang yang dianggap mengetahui seluk-beluk masalah dalam penelitian ini dan 
mampu menunjukkan subyek penelitian selanjutnya.  
Penentuan sumber data menurut Sugiyono (2009: 293), bahwa pada 
proposal masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti di 
lapangan. Sumber data tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang 
memiliki wewenang dan otoritas pada obyek yang diteliti, sehingga mampu 
membukakan pintu kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data.  
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Dipilihnya subjek penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui lebih 
mendalam mengenai prakerin yang dilaksanakan di jurusan Geologi 
Pertambangan (GP), SMK N 2 Depok Sleman, bukan hanya dari pihak yang 
membuat atau menentukan program prakerin tersebut tetapi untuk mengetahui 
dari pihak yang sedang atau yang  telah menjalani program prakerin tersebut. 
Dalam pemilihan sumber data diatas mengacu pada Sugiyono (2009: 85), 
snowball sampling yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 
kecil, kemudian membesar. Tentunya dengan memilih informan yang dianggap 
menguasai situasi sosial, dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (purposive). 
Penentuan subjek penelitian diatas dengan mengacu pada Tatang M. 
Amirin (2000: 93), dimana subjek penelitian disebutkan sebagai benda, hal, atau 
orang tempat data untuk penelitian yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.  
Selain itu, mengacu pada Suharsimi Arikunto (2010: 23), bahwa dalam 
memperoleh informan, peneliti harus hati-hati dan tidak langsung menunjuk orang 
yang dianggap memahami permasalahan, tetapi harus banyak mendengarkan dan 
mencari sebelum menemukan subjek yang memang paling tahu tentang hal yang 
ingin diteliti. Untuk itu kita terlebih dahulu mencari subjek yang paling tahu 
dalam penelitian dengan bertanya kepada subjek kunci atau key informan. 
Pemilihan informan kunci diatas mengacu pada Michael Quinn Patton 
(2009: 159) adalah orang yang sangat berpengetahuan dan bisa menyampaikan 
gagasan, orang yang pandangannya dapat menambah berguna dalam membantu 
pengamat memahami apa yang sedang terjadi. Selain itu, menurut Leedy dan 
Ormrod dalam Samiaji Sarosa (2012: 59), informan kunci adalah partisipan yang 
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karena kedudukannya dalam komunitas memiliki pengetahuan khusus mengenai 
orang lain, proses, maupun peristiwa secara lebih luas dan terinci dibandingkan 
orang lain. Informan kunci merupakan sumber data yang berharga bagi peneliti 
dan sering menjadi sumber dan pembimbing bagi peneliti untuk memahami situasi 
sosial dan bagaimana seharusnya peneliti berperilaku di dalam komunitas.   
Dijelaskan pula bahwa menurut National Science Foundation dalam 
Wirawan (2012: 205), bahwa key informan adalah seseorang atau kelompok orang 
yang mempunyai keterampilan unik atau latar belakang profesional yang 
berhubungan dengan isu atau intervensi program yang sedang dievaluasi, 
mempunyai pengetahuan mengenai partisipan program atau proyek, atau 
mempunyai akses kepada informasi lainnya.  
Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat diatas bahwa informan kunci 
merupakan orang yang mempunyai latar belakang atau berhubungan dengan 
program yang sedang dievaluasi atau orang yang memiliki intervensi pada 
program tersebut sehingga memiliki informasi dan pengetahuan yang luas dan 
mendalam pada program serta mengetahui informasi tentang akses kepada 
informan lainnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sumber. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga, yaitu 
teknik yang utama adalah wawancara, kemudian didukung dengan observasi dan 
studi dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan secara bertahap dan terintegrasi. 
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Penggunaan berbagai metode ini diharapkan akan mampu memperoleh data yang 
sahih dan memberikan gambaran yang sebenarnya Berikut penjelasan dari ketiga 
teknik yang digunakan. 
1. Wawancara 
Teknik wawancara ini dilakukan kepada kepala jurusan Geologi 
Pertambangan (GP), wakil kepala sekolah (wks) humas dan hubungan 
industri, kepala urusan (kaur) prakerin, kaur. BKK, guru jurusan GP, siswa 
jurusan GP dan alumni jurusan GP.  
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan cara berdialog langsung dengan subjek penelitian dan dengan 
wawancara ini diharapkan dapat mengetahui pelaksanaan prakerin di 
lapangan. Dari hasil wawancara dapat menjawab pertanyaan penelitian yang 
mencakup dari tujuan awal prakerin yaitu meliputi keahlian profesional, link 
and match, efisiensi pendidikan dan pelatihan, dan pengakuan dan 
penghargaan terhadap pengalaman, kemudian dibahas dalam hasil penelitian 
dan pembahasan. 
Ditentukannya teknik ini dalam penelitian ini dengan mengacu pada 
Sukandarrumidi (2006: 88), dimana interview atau wawancara merupakan 
suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 
fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga 
sendiri dari suaranya.  
Selain itu, menurut Nurul Zuriah (2005: 179) dan Haris Herdiansyah 
(2013: 31), bahwa wawancara dapat diartikan proses terjadinya interaksi 
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komunikasi yang dilakukan setidaknya dua orang atas dasar ketersediaan dan 
dalam setting alamiah dimana arah pembicaraan mengarah pada tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan peneliti. Wawancara dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab lisan pula. 
2. Observasi 
Teknik obeservasi ini dilakukan untuk mengamati sumber-sumber yang 
ada di sekolah dalam menunjang ketercapaian tujuan dari program prakerin 
tersebut, seperti kemampuan sekolah dalam menyediakan fasilitas, tenaga 
pendidik dan kependidikannya, kurikulumnya, pembiayanya, pengelolaan 
organisasi dan humasnya, dan sebagainya. Observasi ini dilengkapi dengan 
blangko pengamatan yang berisi item-item tentang hal yang akan diamati. 
Dari hasil observasi dapat digunakan dalam menjawab pertanyaan 
penelitian yang didapat dari tujuan awal prakerin yang meliputi keahlian 
profesional, link and match, efisiensi pendidikan dan pelatihan, dan 
pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman, kemudian dijelaskan 
dalam hasil penelitian dan pembahasan. 
Ditentukannya teknik observasi ini dengan mengacu pada S. Margono 
(2005: 158), bahwa observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti yang 
dilakukan di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 
3. Studi Dokumentasi  
Teknik studi dokumentasi ini dilakukan guna mencari data dalam 
mendukung informasi yang ada. Dalam melakukan studi dokumentasi ini, 
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digunakan pula check list yang berisi hal-hal yang dianggap penting dalam 
memperoleh informasi. Bentuk dokumen yang dapat digali dari program 
prakerin tersebut adalah hasil laporan pasca prakerin, dokumen hasil dan 
kiprah lulusan dalam dunia kerja seperti hasil nilai, dokumen kebijakan PSG 
dan prakerin dari mulai awal sampai saat ini, serta dokumentasi berbentuk 
foto-foto saat dan sesudah dilaksanakannya prakerin. 
Dari hasil studi dokumentasi tersebut, dapat dipergunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang akan dijelaskan dalam hasil penelitian 
dan pembahasan. Hasil studi dokumentasi dapat dijadikan bukti nyata dari 
hasil penelitian karena hasilnya berupa dokumen, surat, makalah, foto, dan 
bentuk otentik lainnya. 
Ditentukannya teknik studi dokumentasi ini mengacu pada Nana 
Syaodih Sukamdinata (2006: 221), bahwa studi dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen 
baik tertulis maupun elektronik. Dokumen yang dihimpun disesuaikan dengan 
tujuan dan fokus masalah. Setelah itu dokumen tidak sekedar dikumpulkan 
kemudian dilaporkan begitu saja, tetapi harus dianalisi terlebih dahulu 
sehingga membentuk kajian dari hasil analisis kritis peneliti. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 126) dan Sugiyono (2010: 102), 
instrumen penelitian merupakan alat bantu yang diguankan peneliti untuk 
mengumpulkan data dan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
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dan bahwa instrumen penelitian digunakan dalam membantu peneliti saat 
mengumpulkan data sehingga hasilnya lebih baik, cermat, lengkap, dan sistematis. 
Hakikatnya, dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data (human instrument) dengan asumsi data dan informasi dapat 
dipertanggungjawabkan, namun untuk mengatasi keterbatasan, peneliti 
menggunakan peralatan, buku catatan lapangan. Walaupun instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, akan tetapi dalam pelaksanaan 
penelitiannya, peneliti juga membuat pedoman wawancara, pedoman observasi, 
dan pedoman studi dokumentasi untuk membantu kelancaran dalam pengumpulan 
data yang diperlukan. Pengembangan instrumen yang dilakukan peneliti adalah 
dengan menentukan fokus yang berisi kajian-kajian teori dan metode yang sesuai 
dengan isi penelitian, sehingga dapat diperoleh acuan yang dapat digunakan untuk 
menggali data di lapangan. Untuk mengatasi keterbatasan peneliti, maka peneliti 
dibantu beberapa instrumen penelitian, diantaranya instrumen yang tepat akan 
membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan diantaranya: 
1. Pedoman wawancara 
Dari bentuk fisik, instrumen wawancara bersifat semi struktur yaitu 
dengan membuat daftar pertanyaan secara garis besar dalam bentuk check list 
kemudian dikembangkan sendiri dengan pertanyaan yang lain sesuai  
informasi yang dibutuhkan saat wawancara dilakukan atau pengembangan atas 
pertanyaan yang sudah ada namun masih perlu penelusuran lebih mendalam. 
Instrumen wawancara berupa pedoman wawancara yang berbentuk check list. 
2. Lembar observasi 
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Instrumen observasi ini berjenis observasi sistematis karena dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi berbentuk check list guna memberi 
tanda dalam pengamatan yang bertujuan memudahkan dalam melakukan 
pengamatan tersebut, sehingga menghindari pengamatan yang tertinggal. 
3. Pencermatan dokumentasi 
Dalam melakukan studi dokumentasi, peneliti mengamati sumber 
tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan, hasil laporan dan sebagainya. 
Instrumen studi dokumentasi adalah pedoman dokumentasi dalam bentuk 
check list guna memuat garis-garis besar kategori data yang akan dicari. Hal 
ini diperlukan agar tidak terjadi ketertinggalan data yang diperlukan. 
Dalam membantu penelitian, maka di perlukan penjabaran kisi-kisi. 
Penjabaran kisi-kisi didapatkan melalui tujuan awal prakerin yang terdapat di 
jurusan Geologi Pertambangan (GP), kemudian dikembangkan menjadi beberapa 
indikator dari masing-masing sub-sub variabel melalui kajian teori mengenai 
prakerin dan pendidikan sistem ganda (PSG). Kisi-kisi dari program prakerin di 
jurusan GP di SMK N 2 Depok Sleman terdapat dalam tabel berikut. 
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F. Uji Keabsahan Data Penelitian 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi positivisme dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. 
Teknik ini meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekkan teman sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif 
dan pengecekkan anggota (Putra, 2009: 46) hasil kunjungan 
http://www.pps.unud.ac.id/disertasi/pdf_thesis/unud-12467bab%20iii_desert_.pdf.  
Penelitian ini akan menggunakan teknik trianggulasi untuk menguji 
keabsahan data yang telah didapat. Menurut Sugiyono (2012: 330), triangulasi 
diartikan sebagai teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang ada. Triangulasi dibedakan menjadi 
empat macam yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik, dan triangulasi teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Menurut Patton dalam Moleong (2009: 331), triangulasi sumber sebagai 
salah satu cara untuk membandingkan dan mengecek kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi sumber dicapai 
dengan jalan 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; 2) membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan 
secara pribadi; 3) membandingkan apa yang dikatakan orang pada situasi 
penelitian dengan dikatakan sepanjang waktu; 4) membandingkan keadaan dan 
perspektif orang dengan berbagai pendapat dan pandangan seperti rakyat biasa, 
orang berpendidikan, orang berada, dan orang pemerintahan; membandingkan 
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hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. Pengujian keabsahan data ini 
meliputi wks. humas dan hubungan industri, kaur. prakerin, kaur. BKK, kepala 
jurusan Geologi Pertambangan (GP), guru, siswa, dan alumni jurusan GP. 
Sementara itu, selain triangulasi sumber dilakukan pula triangulasi metode 
pada penelitian ini yaitu dengan menggabungkan metode wawancara, pengamatan 
atau observasi, dan studi dokumentasi selama proses penelitian berlangsung, 
sehingga akan saling melengkapi sesuai kebutuhan.  
Menurut Patton dalam Moleong (2009: 331), triangulasi metode dilakukan 
dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Ada dua strategi dalam melakukan triangulasi metode yaitu pengecekkan derajat 
kepercayaan hasil temuan penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. Triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan  
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, setelah diperolehnya data-data dari 
lapangan maka dilanjutkan dengan menganalisis data yang diperoleh. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan sejak awal yaitu dapat 
dilakukan bersamaan saat pengumpulan data menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif, model interaktif yang dikemukakan oleh Milles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2009: 246), bahwa analisis data terdiri dari empat 
jalur kegiatan yaitu. 
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1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Tahap ini merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data dapat dari beberapa 
sumber, baik wawancara menggunakan media perekam maupun tertulis, 
observasi dan dokumentasi dengan bantuan kamera dan dokumen berupa 
catatan atau makalah untuk memudahkan analisis. 
Dalam pengumpulan data didapatkan hasil dari wawancara dari subjek 
penelitian yaitu wakil kepala sekolah (wks) humas dan hubungan industri, 
kepala urusan (kaur) prakerin, kaur. BKK, kepala jurusan Geologi 
Pertambangan (GP), guru GP, siswa GP, dan alumni GP. Wawancara 
dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian keseluruhannya. 
Selain wawancara, didapatkan data dari observasi. Observasi 
dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian pada keseluruhan aspek 
pertanyaan kecuali aspek untuk mengetahui relevansi dan mutu program 
pendidikan serta mengetahui bentuk pengakuan dan penghargaan.   
Selain wawancara dan observasi, dilakukan pengumpulan data dengan 
studi dokumentasi. Dari hasil ini digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian keseluruhannya. Hasil ini berwujud bentuk nyata seperti hasil foto 
kegiatan atau lembar dokumentasi kegiatan seperti surat menyurat, makalah, 
dan lainnya. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Tahap ini merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstarakan dan transformasi dari data kasar yang muncul dari lapangan. 
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Proses yang dilakukan yaitu merangkum hasil wawancara, pengamatan, dan 
hasil dokumentasi yang diperoleh di lapangan, kemudian di kelompokkan 
untuk dipilih hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak diperlukan. 
Dari hasil wawancara, reduksi data dilakukan dengan menghilangkan 
kalimat bahasa Jawa atau bahasa kurang baku sehingga kalimat akan lebih 
baik. Selain itu, dari hasil pengamatan reduksi data dilakukan dengan tidak 
menggunakan hasil pengamatan yang tidak diperlukan dalam menjawab 
pertanyaan penelitian, sehingga pengamatan lebih terfokus. 
Selain wawancara dan pengamatan, reduksi data dari hasil 
dokumentasi dengan menggunakan dokumentasi seperti berkas surat 
menyurat dan makalah yang diperlukan saja untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Tahap ini merupakan tahap pembatasan yaitu sekumpulan informasi 
yang didapat disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Penyajian data 
dapat disampaikan secara naratif dalam bentuk teks, selain itu dapat pula 
dalam bentuk tabel atau gambar. 
Setelah reduksi data kemudian penyajian data dilakukan dengan 
mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan, sehingga dapat diketahui 
secara lebih jelas dari penelitian yang dilakukan. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Tahap ini merupakan peninjauan ulang atas analisa dan catatan-catatan 
yang didapat di lapangan. Selain itu penarikan kesimpulan dapat dilakukan 
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saat reduksi data dan penyajian data sehingga akhir dapat diperoleh suatu 
intisari dari data yang diteliti.   
Dari tahap ini dilakukan pada tahap akhir, biasanya dibagian 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapatkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang dijelaskan dari pertanyaan penelitian yang kemudian 
diikuti dengan saran yang disesuaikan dengan kesimpulan. 
Selain itu teknik analisis data diatas mengacu pada Suharsimi Arikunto 
(2010: 35) dan Michael Quinn Patton (2009: 255), bahwa dalam penelitian 
kualitatif, analisis data dapat dilakukan sejak awal yaitu dapat dilakukan 
bersamaan saat pengumpulan data. Untuk itu analisis data yang diharapkan yaitu 
data yang dianalisis dapat menginterpretasikan informasi dan hasil penelitian yang 
telah didapatkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Belakang Objek Penelitian 
1. Identitas SMK N 2 Depok Sleman 
SMK N 2 Depok atau biasa disebut STEMBAYO yang merupakan 
singkatan dari nama terdahulu yaitu STM Pembangunan Yogyakarta ini 
terletak di Desa Mrican, Kelurahan Caturtunggal, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman, Provinsi D.I. Yogyakarta. Sekolah ini berdiri di tanah 
dan bangunan seluas 41.077 m2 dengan total luas arealnya 42.077 m2. 
SMK N 2 Depok Sleman merupakan sekolah kejuruan kelompok 
teknologi dan industri yang menjurus pada kemajuan teknologi dan 
perindustrian yang ada di lapangan. SMK N 2 Depok Sleman dalam 
melaksanakan pendidikannya agar berjalan dengan lancar memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
a. menyiapkan peserta didik atau siswa yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
b. menyiapkan peserta didik atau siswa untuk memasuki lapangan 
kerja atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 
c. menyiapkan peserta didik atau siswa agar mampu memilih karier, 
berkompetisi dan mengembangkan diri, 
d. menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi 
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri pada saat ini maupun 
yang akan datang, dan 
e. menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, 
adaptif dan kreatif. 
 
SMK N 2 Depok Sleman ini menyelenggarakan program keahlian 
antara lain jurusan Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio Visual, 
Teknik Otomasi Industri, Teknik Komputer Jaringan, Teknik Pemesinan, 
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Teknik Body Otomotif, Teknik Kendaraan Ringan, Kimia Industri, 
Analisis Kimia, Teknik  Pengolahan Migas dan Petro Kimia, dan jurusan 
Geologi Pertambangan. Berikut ini merupakan data identitas SMK N 2 
Depok Sleman Yogyakarta:   
Tabel 2. Identitas SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta 
 
 
SMK N 2 Depok Sleman dalam mencapai tujuan pendidikannya 
memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi: Terwujudnya sekolah unggul penghasil sumber daya manusia 
yang berbudi pekerti luhur dan kompeten. 
b. Misi: 
1) melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang berbudi pekerti luhur, 
kompeten, memiliki jiwa kewirausahaan, dan berwawasan 
lingkungan, 
2) melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan dengan 
pendekatan kurikulum yang dikembangkan di SMK Negeri 2 
Depok, 
Tanggal Pendirian 29 Juni 1979, diresmikan oleh presiden Soeharto 
Nama Semula STM Pembangunan Yogyakarta 
Nama Sekarang SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta, berdasarkan 
SK Mendikbud No. 0034/0/1997, tanggal 7 Maret 1997 
Status Sekolah 
No. Statistik Sekolah (NSS) 
No. Pokok Sekolah Negeri 
(NPSN) 
Negeri 
721040214001 
 
20401315 
Alamat 
Telepon 
Faximile 
E-mail 
Website 
Nama Kepala Sekolah 
Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 
(0274) 513515  
(0274) 513438 
info@smkn2depoksleman.sch.id 
http://www.smkn2depoksleman.sch.id  
Drs. Aragani Mizan Zakaria 
Penyelenggaraan Sekolah 
 
Program Sekolah 
Luas Areal 
Pemerintah Kabupaten Sleman cq Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman 
4 tahun 
42.077 m2 
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3) menyediakan dan mengembangkan sarana dan prasarana sesuai 
dengan tuntutan kurikulum, 
4) melaksanakan dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler 
sebagai sarana mengembangkan bakat, minat, prestasi, dan budi 
pekerti peserta didik, 
5) membangun dan mengembangkan jaringan teknologi informasi 
dan komunikasi serta kerja sama dengan pihak-pihak terkait 
(stakeholder) baik nasional maupun internasional, dan 
6) meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang 
professional. 
 
Selain visi dan misi sekolah, setiap jurusan memiliki visi dan  misi 
sendiri dalam mencapai tujuan khususnya untuk masing-masing jurusan. 
Dalam penelitian ini khususnya pada jurusan Geologi Pertambangan visi 
dan misinya sebagai berikut: 
a. Visi: Menciptakan lulusan yang siap kerja di dunia usaha dan 
industri di bidang Geologi Pertambangan. 
b. Misi: 
1) melaksanakan menegemen mutu ISO  9001-2008 yang 
berkembang menjadi kurikulum 2013, 
2) melaksanakan proses diklat berbasis standart internasional 
dibidang Geologi Pertambangan,  
3) melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sebagai sarana 
pengembangan, menciptakan bakat, minat, prestasi, budi pekerti 
serta jiwa kewirausahaan yang memliki standar kompetensi 
nasional dan internasional, 
4) menyediakan dan mengembangkan fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan 
5) membangun jaringan komonikasi dengan DU/DI. 
 
2. Sejarah Singkat SMK N 2 Depok Sleman 
SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta dengan nama terdahulu 
adalah STM Pembangunan Yogyakarta pada tanggal 29 Juli 1972, jenjang 
pendidikan adalah empat tahun dengan fasilitas lengkap dan posisi tamatan 
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apabila sudah bekerja di industri adalah Teknisi Industri. Pada tanggal 7 
Maret 1997 dengan Keputusan Mendikbud No. 036/O/1997, nama sekolah 
berubah menjadi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta dikarenakan adanya 
kebijakan pemerintah tentang nama sekolah disesuaikan dengan nama 
wilayah kecamatan masing-masing namun tetap dengan jenjang 
pendidikan tetap empat tahun. Namun, dikarenakan nama STM 
Pembangunan Yogyakarta dan yang biasa disebut dengan STEMBAYO 
telah mendapat nama dimata masyarakat luas dan dimata dunia usaha dan 
industri, sehingga nama STM Pembangunan Yogyakarta tetap digunakan 
di bawah nama SMK N 2 Depok atau pun di dalam kurung di kop surat 
atau pun di halaman sekolah.   
SMK N 2 Depok merupakan salah satu sekolah kelompok teknologi 
dan industri yang ada di kabupaten Sleman, tetapi fokus dari penelitian ini 
hanya pada jurusan Geologi Pertambangan. Pemilihan jurusan ini 
didasarkan selain untuk membatasi lingkup penelitian, tetapi jurusan ini 
termasuk jurusan langka dan satu-satunya jurusan yang ada di kabupaten 
Sleman maupun di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
3. Keadaan Personil SMK N 2 Depok Sleman 
SMK N 2 Depok Sleman memiliki sumber daya manusia (SDM) 
yang terdiri guru tetap 143, guru dari PNS Departemen Agama 1 orang, 
dan guru tidak tetap (GTT) 18 orang. Guru SMK N 2 Depok Sleman 
meliputi guru normatif, adaptif, dan produktif. Selain itu, terdapat 
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karyawan 27 orang PNS. Khusus jurusan GP terdapat 16 orang guru dan 2 
orang juru bengkel.  
Keseluruhan guru di jurusan Geologi Pertambangan (GP) memiliki 
latar belakang akademik yang sesuai dengan jurusan GP, salah satu guru di 
GP menjadi guru yang mencapai pangkat golongan tertinggi di sekolah 
yaitu IV/b. Guru tersebut adalah bapak Agung Widyatmoko, M.Pd., yang 
merupakan alumni STM Pembangunan Yogyakarta yang sekarang 
menjadi SMK N 2 Depok Sleman. 
4. Keadaan Fasilitas SMK N 2 Depok Sleman  
Fasilitas yang dimiliki SMK N 2 Depok Sleman dalam menunjang 
penyelenggaraan pendidikan diantaranya yaitu: 
Tabel 3. Keadaan Fasilitas SMK N 2 Depok Sleman 
Ruang 
Pembelajaran 
Umum 
Ruang Pembelajaran 
Khusus 
Ruang Penunjang 
 
a. Ruang Kelas 
b. Ruang Gambar 
c. Lapangan Basket 
d. Lapangan Volley 
e. Lapangan Sepak 
Bola 
a. Laboratorium 
Komputer 
b. Bengkel Plumbing 
c. Bengkel Batu Beton 
d. Bengkel Kayu Mesin 
e. Ruang Praktik Mesin 
CNC 
f. Laboratorium 
Geoteknik 
g. Laboratorium 
Pemboran 
h. Laboratorium 
Batuan/ Batu Galian 
i. Laboratorium Ukur 
Tanah 
j. Laboratorium 
Perpetaan 
k. Laboratorium 
Paleontologi 
a. Ruang Kepala Sekolah 
b. Ruang Komite Sekolah 
c. Ruang Wakil Kepala 
Sekolah 
d. Ruang Guru 
e. Ruang Tata Usaha 
f. Ruang Ibadah 
g. Ruang Bimbingan 
Konseling 
h. Ruang UKS 
i. Ruang OSIS 
j. Perpustakaan 
k. Toilet 
l. Gudang 
m. Kantin 
n. Ruang Rapat/ 
Showroom 
o. Auditorium 
p. Lapangan Olahraga 
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Tabel 4. Keadaan Fasilitas Jurusan Geologi Pertambangan 
Ruang 
Pembelajaran 
Umum 
Ruang Pembelajaran Khusus Ruang 
Penunjang 
a. Ruang Kelas a. Laboratorium Geoteknik 
b. Laboratorium Pemboran 
c. Laboratorium Batuan/ Batu 
Galian 
d. Laboratorium Ukur Tanah 
e. Laboratorium Perpetaan 
f. Laboratorium Paleontologi 
a. Ruang Guru 
b. Gudang 
 
5. Keadaan Siswa SMK N 2 Depok Sleman 
Siswa SMK N 2 Depok Sleman merupakan siswa yang terdiri 
darisebelas jurusan diantaranya jurusan Teknik Gambar Bangunan, Teknik 
Audio Visual, Teknik Otomasi Industri, Teknik Komputer Jaringan, 
Teknik Pemesinan, Teknik Body Otomotif, Teknik Kendaraan Ringan, 
Kimia Industri, Analisis Kimia, Teknik  Pengolahan Migas dan Petro 
Kimia, dan jurusan Geologi Pertambangan (GP).  
Siswa SMK N 2 Depok Sleman berasal dari berbagai wilayah 
Yogyakarta, namun lebih didominasi dari daerah Kabupaten Sleman 
karena masih diberlakukannya otonomi daerah yang masih memberi porsi 
lebih banyak untuk wilayahnya sendiri dimana di SMK N 2 Depok Sleman 
termasuk dalam wilayah Kabupaten Sleman, sehingga mayoritas siswa 
berasal dari Kabupaten Sleman. Namun menurut Pak AW, seharusnya 
otonomi tersebut dihapuskan agar siswa berasal dari berbagai daerah, 
sehingga siswa dapat bersaing dengan lebih luas karena saingan siswa 
berasal bukan hanya dari satu daerah tetapi dari banyak daerah yang 
memiliki adat istiadat, kebiasaan, dan tata krama dalam menghadapi suatu 
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permasalahan yang berbeda, sehingga dapat menjadi pembelajaran siswa 
dalam bertoleransi antar siswa dalam hidup berdampingan. 
Untuk total jumlah keseluruhan siswa di SMK N 2 Depok Sleman 
berjumlah 1788 siswa. Namun untuk siswa di jurusan Geologi 
Pertambangan jumlah siswa berjumlah 253 siswa, dengan rincian siswa 
laki-laki berjumlah 201 siswa dan siswa perempuan berjumlah 52 siswa. 
Untuk jumlah siswa secara menyeluruh daftar terlampir. 
6. Keadaan Kurikulum SMK N 2 Depok Sleman 
Kurikulum yang diterapkan di SMK N 2 Depok terdiri dari teori 
dan praktek. Mata pelajaran yang diberikan berupa pelajaran adaptif, 
normatif, dan produktif. Sedangkan praktek yang diberikan berupa praktek 
di bengkel, kunjungan industri, saat adanya kerjasama untuk ijin praktek, 
serta saat parkerin di dunia usaha dan industri. 
 
B. Penyajian Data dan Pembahasan 
Dalam pelaksanaan praktek kerja industri (prakerin) di jurusan Geologi 
Pertambangan (GP) ini, peneliti melakukan pendeskripsian dari pelaksanaan 
kegiatan prakerin. Pendeskripsian dilakukan dengan melihat dari tujuan awal 
prakerin. Tujuan prakerin mencakup keahlian profesional, link and match, 
efisiensi pendidikan dan pelatihan,  dan pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pelaksanaan 
prakerin di jurusan GP lebih mendalam.  
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1. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, penentuan sub variabel didasarkan pada 
tujuan dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang dimana praktek kerja 
industri (prakerin) termasuk dalam PSG, maka tujuan dalam PSG dapat 
dikategorikan pula sebagai tujuan dari penyelenggarakan prakerin. Dalam 
tujuan PSG ini menurut Nurharjadmo (2008: 219) dalam Fachrudin (2012: 
20) adalah 1) menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian 
profesional; 2) memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia 
usaha; 3) meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga 
kerja, 4) memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 
sebagai bagian dari proses pendidikan.  
a. Pendeskripsian Keahlian Profesional 
Dalam hal ini terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja. Dari ketiga aspek tersebut 
terdapat masing-masing indikator untuk setiap aspeknya. Dari 
indikator tersebut dapat diketahui apakah tujuan awal program sesuai 
dengan pelaksanaan di lapangan atau tidak.  
Untuk aspek pertama yaitu pengetahuan dalam pelaksanaan di 
lapangan untuk indikator mengetahui tentang pelajaran yang 
diperlukan dalam pelaksanaan prakerin dan mengetahui tentang tata 
cara bekerja di lapangan. Dalam pelaksanaan di lapangan saat 
prakerin, indikator pada aspek pertama semua terlaksana ataupun 
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terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak SJ pada tanggal 20 
September 2014:  
“Sebelum berangkat prakerin siswa diberi pembekalan, 
sebelumnya kita dapat teori dan praktek, tinggal diaplikasikan 
sesuai bidangnya ditempat prakerin. Untuk intelektual tentang 
teori di dapat di sekolah, langsung di lapangan aja 
diterapkannya sangat membantu jadinya. Sekalian, waktu ikut 
bekerja di DU/DI, siswa bertanya sama pendamping 
lapangannya yang disesuaikan dengan teori dan praktek yang 
udah di dapat di sekolah.” 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak AW dalam wawancara 
pada tanggal 22 September 2014: 
 “.... ya itu harus pengetahuannya luas terus keterampilannya 
yang baik dan luwes, terus kerjanya yang bagus dan baik, 
baiknya dalam kerja dan komunikasi juga, soalnya komunikasi 
itu penting seperti dengan karyawan disana. “Sebelum prakerin 
siswa memperoleh pengetahuan dari pelajaran yang didapat, 
dari pengetahuan itu sewaktu prakerin mutu otomatis 
bertambah karena banyak ditemukan hal-hal yang baru yang 
belum pernah didapatkan di sekolah. Dari pengetahuan yang 
didapat itu dapat memunculkan keterampilan yang baru dan 
keterampilan yang dimiliki akan lebih ahli karena langsung 
menggunakan peralatan yang lebih canggih dan lengkap. Kalau 
tentang tata cara kerja diberikan waktu pembekalan sebelum 
berangkat prakerin, semacem diberi buku saku tentang 
pedoman dan peraturan, waktu di lapangan nanti akan lebih 
dijelaskan oleh pihak DU/DInya”. ”Teori didapat sebelumnya 
bukan hanya dijadikan pengetahuan semata, tapi waktu disana 
siswa harus mampu menerapkannya dan mengaplikasikannya 
langsung di lapangan. Dengan bekal teori itu, keterampilan 
yang bagus dan luwes akan seiring jalan mbak munculnya.” 
 
Pendapat lain datang dari Bapak TT pada tanggal 25 
September 2014: 
“....untuk mengikuti tuntutan lapangan yang semakin maju. 
Semua itu diupayakan dengan ditambahkannya pengetahuan 
dan keterampilan yang harus dimiliki siswa terus ditambah 
pula ada nilai plusnya dengan keterampilan kerja atau 
pengalaman kerja di lapangan. Semua itu dimulai dari kegiatan 
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prakerin yang dijalani siswa dengan baik agar  benar-benar 
bermanfaat dan  tidak mubajir, maksudnya jangan asal 
prakerin aja tapi  tidak menghasilkan atau membawa hal 
positif.” “Kalau prakerin ya pasti dapat memicu pengetahuan 
dan keterampilan baru, jadi siswa dapat mengambil dan 
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin 
selama prakerin. Bisa juga bertanya kepada pendamping 
lapangan atau guru pendamping.” “Teori itu bukan semata-
mata harus diterapkan secara dikte gitu, tapi dengan teori kita 
setidaknya mengikuti ranah pekerjaan kita waktu prakerin, jadi 
dapat memperlancar siswa dalam menjalankan prakerin.” 
 
Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, untuk 
aspek pertama yaitu pengetahuan dalam pelaksanaan di lapangan 
untuk indikator mengetahui tentang pelajaran yang diperlukan dalam 
pelaksanaan prakerin dan mengetahui tentang tata cara bekerja di 
lapangan. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator 
pada sub-sub variabel pertama semua terlaksana ataupun terpenuhi 
disesuaikan dengan tujuan awal sebelum keberangkatan prakerin di 
lapangan. Untuk itu pengetahuan yang didapat saat belajar di sekolah 
sangat bermanfaat bagi siswa saat pelaksanaan prakerin, namun semua 
itu akan sangat berguna setelah siswa mengetahui cara kerja secara 
nyata di lapangan. Sehingga persiapan yang dilakukan secara matang 
oleh siswa maupun pihak sekolah sebelum keberangkatan siswa ke 
tempat prakerin akan sangat sia-sia kalau siswa tidak dapat secara 
cermat mengamati setiap detail pekerjaan di lapangan yang dilakukan 
saat prakerin berlangsung. 
Selain itu, dari hasil pencermatan dokumentasi juga diperoleh 
dokumen berupa foto-foto saat siswa melaksanakan pelajaran didalam 
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kelas, dan saat itu sedang berlangsung pemaparan salah satu tugas dari 
guru dengan mempresentasikan didepan kelas secara kelompok. Hasil 
dokumentasi terlampir. 
Untuk aspek kedua yaitu keterampilan dalam pelaksanaan di 
lapangan, untuk indikator mengetahui mampu atau tidak dalam 
menerapkan teori dalam praktek dan mampu atau tidak melaksanakan 
praktek dengan terampil di lapangan. Dalam pelaksanaan di lapangan 
saat prakerin, indikator pada aspek kedua semua terlaksana ataupun 
terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak AW pada tanggal 22 
September 2014:  
“Sebelum prakerin siswa memperoleh pengetahuan dari 
pelajaran yang didapat, dari pengetahuan itu sewaktu prakerin 
mutu otomatis bertambah karena banyak ditemukan hal-hal 
yang baru yang belum pernah didapatkan di sekolah. Dari 
pengetahuan yang didapat itu dapat memunculkan 
keterampilan yang baru dan keterampilan yang dimiliki akan 
lebih ahli karena langsung menggunakan peralatan yang lebih 
canggih dan lengkap.  “....tapi waktu disana siswa harus 
mampu menerapkannya dan mengaplikasikannya langsung di 
lapangan. Dengan bekal teori itu, keterampilan yang bagus dan 
luwes akan seiring jalan.” 
“Siswa sebelumnya dapat bekal sebelum prakerin, saat 
prakerin disana yang lebih ditunjang dengan peralatan yang 
lebih canggih dan lebih kompleks pekerjaan yang harus 
dilakukan, maka otomatis kemampuan, keterampilan, dan 
pengetahuannya diperlukan untuk pandangan dan bekal saat 
prakerin. Disana kalau belum paham dapat bertanya langsung 
sama pendamping lapangannya.”  
“Sama kayak tadi, semua kemampuan yang dimiliki akan 
berguna dan akan lebih terasah lagi saat di lapangan.” 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu SL pada tanggal 30   
September 2014 yaitu: 
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“Upaya yang dilakukan bisa sebelum bekerja siswa berdiskusi 
dulu dengan pendamping tentang pekerjaan yang akan 
dilakukan, setelah itu siswa dapat berfikir dan menerapkan 
keterampilan yang dimiliki tapi tetap meminta bantuan dan 
masukan serta arahan dari pendamping, jadi siswa tau apakah 
kinerja siswa sudah sesuai dengan aturan yang pas atau belum, 
jadi pengetahuan siswa selalu berkembang dan bertambah 
positif setiap menjalankan kegiatan disana.” 
“Semua skill baik pengetahuan maupun keterampilan yang 
dimiliki siswa selama prakerin sangat diperlukan, paling tidak 
untuk sekedar pandangan siswa sebelum ikut bekerja disana. 
Jadi siswa bisa lebih memperdalam ilmu yang dimiliki selama 
disana, karena hakikatnya prakerin adalaha wadah untuk siswa 
belajar secara nyata di lapangan.” 
 
Pendapat lain datang dari EW salah satu alumni jurusan GP 
pada tanggal 7 Oktober 2014: 
“Kita menyesuaikan dari perusahaannya, kita memperhatikan 
bidang yang ditangani masing-masing juga, disana juga banyak 
departemen yang belum di dapat kan di sekolah, jadi kita juga 
harus mudah menerima pelajaran ditambah.” 
“Upaya yang dilakukan pertama, kita harus memahami detail 
pekerjaan yang kita hadapi, kita cari akarnya untuk 
mengembangkan kemampuan kita. Ada pekerjaan yang mudah 
dipahami tapi juga ada yang agak sukar, tapi yang penting ada 
kemauan dari diri untuk memahami pekerjaan itu.” 
“Cara menerapkannya sambil ngalir, nanti dibantu pendamping 
disana jadi ada pengarahannya ga asal langsung kerjain aja. 
Kita udah punya dasar pengetahuannya jadi tinggal sesuaikan 
sama lapangannya aja dan bertanya juga sama pendamping.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek kedua yaitu keterampilan dalam pelaksanaan di lapangan, 
pada indikator mengetahui mampu atau tidak dalam menerapkan teori 
dalam praktek dan mampu atau tidak melaksanakan praktek dengan 
terampil di lapangan. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, 
indikator pada aspek kedua semua terlaksana ataupun terpenuhi 
disesuaikan dengan tujuan awal sebelum keberangkatan prakerin di 
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lapangan. Siswa selama di sekolah telah dibekali berbagai ilmu bukan 
hanya teori tetapi langsung praktek di lapangan, akan tetapi walaupun 
medan yang di berikan saat praktek di lapangan dengan saat prakerin 
berbeda, tetapi setidaknya sudah memiliki bekal banyak. Perbedaan 
yang mencolok hanya pada penggunaan alat lebih canggih, namun 
semua itu juga sudah dikethui oleh siswa tentang cara penggunaannya 
walaupun saat prakerin menjadi pertama kalinya untuk siswa. 
Selain dari hasil wawancara, didapatkan pula hasil dari 
pencermatan dokumentasi dalam bentuk foto saat siswa melakukan 
praktek di sekolah yaitu saat pelajaran batuan dan pengeboran. 
Untuk aspek ketiga yaitu etos kerja dalam pelaksanaan di 
lapangan, untuk indikator dapat mengetahui siswa dapat bekerja di 
tempat praktek dengan baik dan lancar, mengikuti alur kerja di tempat 
praktek, dan melaksanakan tugas praktek di tempat prakerin. Dalam 
pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator pada aspek ketiga 
semua terlaksana ataupun terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak 
AW pada tanggal 22 September 2014:  
“....etos kerja itu dapat mengakibatkan hubungan yang baik 
atau tidaknya siswa yang harus mempersiapkan diri juga untuk 
langsung kerja di lapangan yang lebih berat.” “Etos kerja 
banyak cakupannya, bisa bekerja dengan baik, menyelesaikan 
tugasnya dengan baik dan tepat waktu serta sesuai alur, terus 
hubungan antar karyawan juga harus berjalan lancar. Semua 
itu harus berjalan seiring dengan baik dan lancar agar etos 
kerja yang diinginkan akan tercapai dengan baik saat kita 
bekerja di DU/DI.” 
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Hal yang serupa diungkapkan oleh EW salah satu alumni 
jurusan GP pada tanggal 7 Oktober 2014: 
“Ya kita manut perusahaan cara dan peraturannya. Kalau 
kontraktor atau oner menjelaskan, kita memperhatikan lebih 
ekstra dan penyesuaiannya agar lebih maju, tapi setidaknya 
telah mendapatkan dasar walaupun paling dasar di sekolah. 
Jadi saat prakerin dapat belajar etos kerja saat kita bekerja di 
lapangan langsung dibantu sama pendamping di lapangannya.” 
 
Pendapat lain datang dari NR salah satu alumni jurusan GP 
pada tanggal 12 Oktober 2014: 
“Untuk etos kerja jadi sewaktu kita prakerin, kita tidak 
diberikan perlakuan khusus, kita lebih dianggap sebagai 
“pemain pengganti” dari karyawan jadi kita bekerja sambil 
belajar dan bukan sebaliknya belajar sambil bekerja, sehingga 
terciptalah etos dan semangat kerja karena kita diberi beban 
dan tanggung jawab yang sama.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek ketiga yaitu etos kerja dalam pelaksanaan di lapangan, 
pada indikator dapat mengetahui siswa dapat bekerja di tempat 
praktek dengan baik dan lancar, mengikuti alur kerja di tempat 
praktek, dan melaksanakan tugas praktek di tempat prakerin. Dalam 
pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator pada aspek ketiga 
semua terlaksana ataupun terpenuhi disesuaikan dengan tujuan awal 
sebelum keberangkatan prakerin di lapangan. Sebelum keberangkatan 
ke tempat prakerin, siswa terlebih dahulu dibekali berbagai informasi, 
bukan hanya seputar teknis pekerjaan yang akan didapatkan namun 
juga non teknis, seperti hubungan dengan pendamping ataupun 
karyawan di tempat mereka prakerin. Pembekalan sangat bermanfaat 
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untuk menunjang kelancaran siswa dalam melaksanakan tugas dengan 
baik sesuai alur kerja yang di terapkan di perusahaan tersebut. Untuk 
itu, walaupun terkadang dianggap remeh oleh siswa, namun saat di 
lapangan pembekalan non teknis ini sangat bermanfaat bagi siswa. 
Dari ketiga aspek diatas, hakikatnya di dalam penguasaan 
keahlian profesioanl harus terlebih dahulu dipersiapkan pihak sekolah 
maupun siswa sendiri. Mulai dari pengetahuan, keterampilan, dan etos 
kerja. Antara pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan secara 
berurutan yaitu pengetahuan terlebih dahulu, akan tetapi terkadang 
jika diperlukan siswa dapat langsung mendapatkan ilmu sambil 
melakukan praktek disekolah. Hal ini tergambar pula dalam 
pengamatan observasi pada Selasa, 23 September 2014, mengenai 
proses KBM didalam kelas. Saat memasuki ruang kelas, tampak siswa 
sedang mendengarkan pengarahan dari guru. Hari itu kebetulan saat 
siswa akan ada kegiatan presentasi mengenai bebatuan yang 
dikerjakan secara berkelompok. Satu kelompok sekitar 4-5 siswa. 
Setiap hari setelah ada tugas untuk presentasi, maka ada dua 
kelompok yang presentasi didepan kelas. Setelah presentasi selesai, 
diadakan sesi tanya jawab dengan siswa lain, dan kelompok yang 
presentasi diharapkan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Presentasi 
tersebut sudah menggunakan laptop dan LCD, sehingga lebih 
memudahkan siswa untuk menyimak inti dari apa yang 
dipresentasikan dengan menggunakan microsoft power point. Setelah 
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semua pertanyaan dijawab dan presentasi diakhiri, giliran guru untuk 
mengulas inti dari presentasi, pertanyaan, dan jawaban dari presentasi 
tersebut, sehingga tujuan pembelajaran dapat sampai ke siswa. Hal 
yang tidak jauh berbeda juga tergambar dalam pengamatan pada hari 
Rabu, 24 September 2014, mengenai proses KBM di dalam kelas. 
Saat memasuki ruang kelas, pelajaran sudah dimulai. Saat itu sedang 
membahas mengenai pengeboran, namun masih tahap awal sehingga 
masih teori yang diberikan oleh guru. Pembelajaran sudah 
menggunakan power point dari microsoft power point sehingga siswa 
lebih cepat menangkap inti-inti pelajaran yang disampaikan. Siswa 
diijinkan mencatat setelah guru menerangkan isi dari power point 
tersebut, namun tidak semua juga guru menerapkan tersebut. Ada guru 
yang mengijinkan siswa mencatat sambil guru menerangkan.  
Selain itu, dalam mendapatkan pengetahuan sambil mengasah 
keterampilan siswa di luar kelas juga sering dilakukan siswa. Degan 
didampingi guru dan juru bengkel, siswa melakukan praktek dalam 
penggunaan alat-alat. Namun sebelumnya siswa mendengarkan 
penjelasan guru terlebih dahulu untuk menghindari atau 
meminimalisir kecelakaan kerja walaupun hanya kecil. Hal tersebut 
tergambar pula pada pengamatan observasi pada hari Senin, 29 
September 2014, mengenai proses KBM di bengkel. Kegiatan belajar 
ini biasanya dilakukan diawal-awal seperti saat siswa diperkenalkan 
dengan alat-alat yang ada di bengkel secara nyata atau dengan melihat 
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bentuk aslinya. Saat memasuki bengkel pengeboran, siswa sudah 
bersiap untuk mendengengarkan arahan dari guru dengan lengkap baju 
seragam khusus saat melaksanakan praktek. Guru menjelaskan setiap 
detail peralatan dan fungsinya. Siswa dapat mencatat dan memfoto 
bila perlu. Situasi pembelajaran berjalan santai seperti sharing 
sehingga siswa tampak nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 
Peralatan yang dijelaskan mencakup peralatan kecil sampai peralatan 
yang berat seperti alat potong besi baja maupun alat bor besar. Saat 
dibengkel, guru dibantu dengan juru bengkel. Juru bengkel bertugas 
menyiapkan peralatan sebelum pembelajaran dimulai dan 
membereskan bengkel dan peralatannya setelah pembelajaran selesai. 
Pembelajaran tidak hanya didapatkan siswa di kelas atau pun 
di bengkel, namun terkadang untuk mendapatkan suasana yang 
berbeda, guru mengajak siswa untuk melakukan praktek di luar 
bengkel seperti di halaman sekolah. Peristiwa ini terekam pula dalam 
pengamatan pada hari Kamis, 2 Oktober 2014, mengenai 
prosespraktek siswa saat menggunakan peralatan bengkel. Praktek 
dapat dilakukan dibengkel ataupun di halaman sekolah. Bahkan bila 
saat ada waktu praktek dapat dilaksanakan di luar sekolah. Namun 
saat pengamatan ini, praktek sedang dilaksanakan di bengkel 
pengeboran. Praktek yang dilakukan adalah menggunakan peralatan 
sebelum pengeboran dilakukan. Banyak siswa mengalami kesulitan 
untuk menyeimbangkan setiap bagian tongkat besi untuk dikunci 
89 
 
dengan kunci baja. Banyak siswa yang mengalami kesulitan, baik 
siswa perempuan maupun laki-laki, namun siswa dapat saling 
membantu dengan memberikan intruksi kepada temannya namun 
tidak boleh saling membantu. Selama praktek guru sambil membawa 
buku nilai karena sekaligus penilaian. 
Dalam pembelajaran yang diberikan baik teori maupun 
praktek, guru selalu berkomunikasi dengan siswa, sehingga terkadang 
dengan berkomunikasi pembelajaran yang sekiranya membuat siswa 
jenuh atau capek akan terbawa menjadi santai karena suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. Hal inilah yang diterapkan oleh 
guru-guru khususnya di jurusan Geologi Pertambangan (GP) ini.   
b. Pendeskripsian Link and Match  
Dalam hal ini terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
keterampilan dan kemampuan intelektual, relevansi dan mutu program 
pendidikan, dan perluasan pelatihan pendidikan. Dari ketiga aspek 
tersebut juga terdapat masing-masing indikator untuk setiap aspeknya. 
Dari indikator tersebut dapat diketahui apakah tujuan awal program 
sesuai dengan pelaksanaan di lapangan atau tidak.  
Untuk aspek pertama yaitu keterampilan dan kemampuan 
intelektual, indikatornya dapat mengoperasikan peralatan bengkel, 
mengetahui hal yang diperlukan untuk dikerjakan dan yang dilarang, 
dan mengetahui seluk beluk tempat prakerin. Dalam pelaksanaan di 
lapangan saat prakerin, indikator pada aspek pertama semua 
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terlaksana ataupun terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak AW 
pada tanggal 22 September 2014: 
“Cara menjalin hubungannya. Manut aturan disana. Dhisiplin. 
Safety sangat perlu, karena terkadang banyak siswa dimarahi 
pendamping karena siswa kurang safety jadi membahayakan 
diri sendiri juga orang lain. Soalnya, perusahaan sangat 
mengusahakan zero actidion atau meminimalkan bahkan 
diusahakan jangan ada kejadian atau kecelakaan dalam 
bekerja. Soalnya jika suatu perusahaan dapat menciptakan zero 
actidion biasanya mendapatkan penghargaan wilayah seperti 
kalpataru gitu. Kalau udah gitu, hubungannya dan komunikasi 
berjalan seiring jalan siswa dapat bertanya sambil bekerja jadi 
jangan ngelihatin karyawan kerja aja tapi siswa harus ikut 
kerja di lapangan. Jadi istilah ngesot ya melu glesotan.” 
“Batasannya mungkin jangan sembrono, ikuti aturan, 
utamakan dhisiplin karena kita bertamu di tempat orang jadi 
harus punya sopan santun dan batasannya apalagi kita ikut 
kerja jadi kita bekerja sambil mengamati dan memperhatikan 
sehingga pengetahuan dan keterampilan semakin terlatih dan 
makin terampil setelah kegiatan prakerin selesai.” 
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh EW salah satu alumni 
jurusan GP pada tanggal 7 Oktober 2014: 
“Upaya yang dilakukan pertama, kita harus memahami detail 
pekerjaan yang kita hadapi, kita cari akarnya untuk 
mengembangkan kemampuan kita. Ada pekerjaan yang mudah 
dipahami tapi juga ada yang agak sukar gitu, tapi yang penting 
ada kemauan dari diri untuk memahami pekerjaan itu.” 
“Cara menerapkannya sambil ngalir, nanti dibantu pendamping 
disana jadi ada pengarahannya ga asal langsung kerjain aja. 
Kita udah punya dasar pengetahuannya jadi tinggal sesuaikan 
sama lapangannya aja dan bertanya juga sama pendamping.” 
“Kalau batasan selama ikut bekerja disana paling jangan 
menyalahi aturan dan keselamatan kerja, soalnya yang penting 
keselamatan kerja dan penyelesaian pekerjaan yang sesuai 
jadwal. Kalau batasan pas waktu senggang paling jangan lupa 
sama tugas dan tujuan awal untuk prakerin jadi bebas.” 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh FH salah satu alumni jurusan 
GP pada tanggal 18 Oktober 2014:  
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“Kalau batasan ada, tapi sebatas kita hanya dibolehkan 
mencoba yang telah kita lihat, soalnya biasanya dengan kita 
melihat kita mulai mencerna sesuatu hal, jadi ya kita harus 
lihat dulu pekerjaannya. Nantikan takutnya terjadi apa-apa 
kalau kita menangani sesuatu tapi di luar kemampuan kita.” 
“....saling menyamakan konsep program aja, setiap hubungan 
kerjasama pasti ada tujuan program yang ingin dicapai, nah 
kita samakan tujuan dulu setelah itu kerjasama dapat berjalan 
dengan lancar begitu pula komunikasinya.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek pertama yaitu keterampilan dan kemampuan intelektual, 
indikatornya dapat mengoperasikan peralatan bengkel, mengetahui hal 
yang diperlukan untuk dikerjakan dan yang dilarang, dan mengetahui 
seluk beluk tempat prakerin. Dalam pelaksanaan di lapangan saat 
prakerin, indikator pada aspek pertama semua terlaksana ataupun 
terpenuhi disesuaikan dengan tujuan awal sebelum keberangkatan 
prakerin di lapangan. Dalam menerapkan kemampuan serta 
keterampilannya, siswa banyak melakukan berbagai macam cara, 
diantaranya dengan mengetahui terlebih dahulu informasi tentang 
perusahaan yang akan menjadi tempat prakerin, setelah itu dalam 
pelaksanaannya siswa akan mendapatkan pendamping lapangan. 
Dengan pendamping lapangan tersebut siswa dapat mengolah dan 
mendapatkan banyak ilmu baru. Selain itu pendamping juga akan 
memberikan batasan selama siswa prakerin disana. Pendamping 
lapangan sering dijadikan pengganti guru saat di tempat prakerin.  
Selain dari hasil wawancara, hasil pencermatan dokumentasi 
didapatkan dokumen siswa dalam bentuk foto saat siswa 
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mengoperasikan peralatan bengkel saat kegiatan prakerin. Hasil 
dokumentasi tersebut diberikan oleh Bapak AW, beliau dapatkan hasil 
foto tersebut saat melakukan kunjungan untuk melihat kegiatan 
prakerin di lapangan. Hasil dokumentasi terlampir. 
Untuk aspek kedua yaitu relevansi dan mutu program 
pendidikan, indikatornya untuk mengetahui tujuan dan target yang 
ingin dicapai, mampu menaikkan mutu program dengan prakerin yang 
dilaksanakan, dan mampu mensinkronkan tujuan antara sekolah 
dengan DU/DI. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, 
indikator pada aspek kedua semua terlaksana ataupun terpenuhi. Dari 
hasil wawancara oleh Ibu SL pada tanggal 30 September 2014: 
“Dengan adanya prakerin kualitas siswa lebih dapat 
diperhitungkan karena pengalaman yang didapat dari lapangan 
lebih menjadikan siswa diperhitungkan, sekaligus mutu 
jurusan masing-masing juga ikut meningkat dengan hasil 
lulusan biasanya yang baik dan berkualitas. Upayanya bisa 
dengan menekankan kepada siswa untuk lebih menonjolkan 
diri dengan menggali pengetahuan dan keterampilan yang 
lebih dalam saat siswa menjalankan prakerin, jadi siswa bisa 
istilahnya dilirik oleh perusahaan saat prakerin berjalan.” 
 
Hal serupa diungkapan oleh salah satu alumni jurusan GP yaitu 
BP pada tanggal 14 Oktober 2014: 
“Dengan prakerin kualitas siswa lulusan akan semakin tinggi 
kualitasnya. Jadi nilai jual juga akan meningkat jadi mutu 
jurusan semakin bagus baik dari dalam maupun luar yaitu hasil 
lulusannya kelak semakin baik dibanding tahun sebelumnya.”  
 
Pendapat lain disampaikan oleh AN salah satu alumni jurusan 
GP pada tanggal 8 Oktober 2014: 
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“Dengan prakerin secara tidak langsung memberi nilai plus 
bekal siswa setelah lulus agar siap mental dan fisik saat terjun 
di lapangan secara rill. Disana kita banyak mendapat pelatihan, 
pembelajaran, dan kehidupan. Kita teori maupun non teori.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek kedua yaitu, relevansi dan mutu program pendidikan, 
indikatornya untuk mengetahui tujuan dan target yang ingin dicapai, 
mampu menaikkan mutu program dengan prakerin yang dilaksanakan, 
dan mampu mensinkronkan tujuan antara sekolah dengan DU/DI. 
Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator pada aspek 
kedua semua terlaksana ataupun terpenuhi disesuaikan dengan tujuan 
awal sebelum keberangkatan prakerin di lapangan. Dalam mencapai 
target yang diingikan yang salah satunya untuk menaikkan mutu dari 
program prakerin itu sendiri yang berimbas positif bagi jurusan GP. 
Semua diawali dengan mengsinkronkan tujuan awal dari sekolah dan 
DU/DI, hal ini dilakukan agar kerjasama yang terjalin sesuai. Banyak 
DU/DI yang sangat terbantu dengan adanya prakerin ini dan sekolah 
pun juga sangat terbantu dengan prakerin ini selain untuk memenuhi 
program tahunan siswa, hal terpenting adalah untuk memberikan 
modal yang besar bagi siswa selain pendidikan yang didapat di 
sekolah. Dengan modal besar tersebut siswa dapat membantu 
meningkatkan mutu program terutama mengangkat nama sekolah dan 
khususnya jurusan GP, karena banyak alumni kita yang langsung 
terjun kerja di lapangan setelah menyelesaikan program prakerin. 
94 
 
Untuk aspek ketiga yaitu, perluasan pelatihan pendidikan, 
indikatornya dapat memperbanyak kegiatan pelatihan dan kunjungan 
industri, memperluas penyebaran jaringan kerjasama, dan memperkuat 
jaringan alumni. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, 
indikator pada aspek ketiga semua terlaksana ataupun terpenuhi. Dari 
hasil wawancara oleh Bapak SP pada tanggal 3 Oktober 2014: 
“Kalau BKK dapat membantu penyebarannya dengan prakerin 
karena BKK biasanya informasinya dibantu dengan kegiatan 
prakerin yang diakukan siswa. Jadi siswa alumni dapat 
membantu penyebarannya untuk prakerin maupun untuk 
mencarikan link untuk adik kelasnya. BKK khususnya 
kebanyakan untuk menampung informasi yang masuk aja 
mbak, nanti baru kita sebar ke siswa alumni melalui papan 
informasi atau telepon atau sms atau email.” 
 “Bantuannya bisa dari berbagai pihak, alumni, siswa sendiri, 
guru, karyawan, pokoknya tau ada tempat DU/DI untuk tempat 
prakerin dapat dipertimbangkan untuk ditembusi, tindak 
lanjutnya sekolah yang meneruskan. Nanti kelanjutannya 
DU/DI yang menjadi tempat prakerin kalau ada info, lowongan 
pekerjaan di tempatnya biasanya menginformasikannya 
melalui BKK untuk dicarikan alumninya.” 
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Bapak AW pada tanggal 22 
September 2014: 
“Upaya yang dilakukan dalam penyebaran bisa dengan 
mengirimkan kembali hubungan kerjasama dengan DU/DI 
yang sebelumnya jadi hubungan tetap dijaga, selain itu 
menawarkan ke pihak DU/DI lain, bisa lewat email, chating 
langsung kirim surat. Kalau chating biasanya non formal, yang 
chating ya saya coba nelpon atau sms, setelah itu kalau udah 
ada persetujuan baru jalur formal dilalui sampai dengan MoU 
juga. Selain itu, dapat juga dimulai dengan saat kegiatan 
sebelum prakerin seperti waktu kunjungan industri, kegiatan 
itu dapat dijadikan ajang melirik lokasi untuk prakerin juga.” 
“Pihak yang membantu banyak, mulai dari siswa itu sendiri, 
guru, humas, BKK, bahkan alumni. Malah banyak melakukan 
penyebaran lebih intens guru jurusan dan alumni karena 
walaupun tidak ada tugas khusus tapi bisa disebut humas 
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jurusan karena lebih intens berhubungan dengan perusahaan 
untuk membahas masalah prakerin atau yang lainnya.” 
 
Pendapat lain disampaikan oleh salah satu alumni jurusan GP 
yaitu BP pada tanggal 14 Oktober 2014: 
“Upayanya kalau saya kurang tau, tapi sepengetahuan saya, 
pihak jurusan selalu membuka lebar hubungan kerja sama 
dengan pihak manapun. Biasanya dimulai dengan hubungan 
jual jasa tenaga pengajar, kemudian berlanjut jual jasa 
persewaan peralatan, nanti menjalar dengan hubungan untuk 
tempat prakerin siswa. Jadi semua jalan dibuka lebar-lebar 
nanti biar mana yang kebuka  duluan kita masukin langsung.” 
“Kalau jurusan sepengetahuan saya tidak hanya berpangku 
tangan dengan BKK tapi kita pihak jurusan baik guru maupun 
alumni kita bekerja bersama untuk mencari celah mana yang 
bisa kita masuki jadi semua bekerja intinya.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek ketiga yaitu, perluasan pelatihan pendidikan, indikatornya 
dapat memperbanyak kegiatan pelatihan dan kunjungan industri, 
memperluas penyebaran jaringan kerjasama, dan memperkuat jaringan 
alumni. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator pada 
aspek ketiga semua terlaksana ataupun terpenuhi disesuaikan dengan 
tujuan awal sebelum keberangkatan prakerin di lapangan. Dalam 
melakukan perluasan jaringan kerjasama untuk prakerin, pihak 
sekolah khususnya jurusan Geologi Pertambangan (GP) sangat intens 
dalam menangani hal tersebut. Dimulai dari saat siswa melakukan 
kunjungan industri sebelum kelas 4, sampai memanfaatkan jaringan 
alumni GP yang sampai sekarang masih intens membantu pihak 
jurusan untuk kemajuan jurusan GP. Kebanyakan alumni yang bekerja 
di tempat prakerin mereka sebelumnya selalu membantu agar tahun 
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selanjutnya siswa GP masih dapat prkerin di perusahaan tersebut, 
selain masih banyak perusahaan yang membutuhkan tenaga dari siswa 
saat prakerin. Sehingga hubungan simbiosis mutualisme antara 
sekolah dengan DU/DI tetap terjalin. 
Dalam aspek yang pertama, indikator mengenai pengguaan alat 
bengkel saat prakerin, dalam beberapa wawancara dan telah dijelaskan 
diatas, bahwa siswa tidak banyak mengalami masalah, namun 
pengguaan alat yang baru dan lebih canggih siswa terkadang masih 
merasa gugup dan bingung. Untuk indikator mengetahui hal yang 
dilarang dan untuk mengetahui seluk beluk tempat prakerin terlebih 
dahulu, seperti yang telah dipaparkan dalam wawancara diatas, bahwa 
hal yang tersebut dapat siswa dapatkan informasinya melalui website 
perusahaan ataupun melalui alumni yang telah bekerja di perusahaan 
tersebut, sehingga siswa sudah mempunyai bekal dan mempersiapkan 
diri. Selain itu, saat setiba di tempat prakerin siswa masih bisa 
mengorek informasi melalui pendamping mereka di lapangan. 
       Sedangkan untuk indikator aspek kedua, untuk mendapatkan hasil 
agar tujuan yang ingin dicapai pihak sekolah maupun DU/DI, sebelum 
adanya perjanjian dan penandatanganan MoU, kedua belah pihak 
terlebih dahulu mengetahui tujuan masing-masing, dan menyamakan 
tujuan tersebut, sehingga prakerin dapat berjalan sesuai tujuan kedua 
belah pihak. Hal tersebut telah dipaparkan dalam wawancara diatas. 
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Setelah tujuan sesuai, program untuk menaikkan mutu pendidikan dari 
hasil kegiatan prakerin dengan sendirinya akan terjadi.  
Untuk indikator dari aspek ketiga, mengenai memberbanyak 
pelatihan dan kunjungan industri, memperluas jaringan kerjasama, dan 
penjaringan alumni, semua itu sudah sangat dilakukan pihak sekolah, 
khususnya untuk penjaringan alumni jurusan GP sangat solid sekali 
alumninya. Kunjungan industri dan penjaringan kerjasama terkadang 
didapatkan dengan tidak sengaja. Hal ini dijelaskan oleh Bapak AW 
dalam wawancara pada tanggal 22 September 2104: 
“Kalau dari fasilitas, kita peralatannya termasuk lengkap 
bahkan perguruan tinggi waktu praktek pinjem alat kita. Kita 
juga semacem menyewakan alat kan bisa buat pemasukan......” 
 
Dari wawancara tersebut menjadi awal perluasan jaringan 
kerjasama dan cara mendapatkan dana untuk kunjungan industri. Dari 
persewaan alat yang dimiliki sekolah kepada kalayak umum, semisal 
disewakan oleh pihak UPN. Kita dapat mengadakan perjanjian, kalau 
mereka dapat menyewa peralatan kita, namun kita dapat mengirimkan 
siswa untuk mengikuti praktek yang mereka lakukan, sehingga siswa 
mendapat pengalaman melalui kunjungan industri. Intinya, berbagai 
cara dilakukan untuk kemajuan siswa, baik kunjungan industri, 
pelatihan, maupun perluasan kerjasama untuk kegiatan prakerin siswa. 
c. Pendeskripsian Efisiensi Pendidikan dan Pelatihan  
Dalam hal ini terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan yaitu 
efisiensi pembelajaran dan efisiensi fasilitas. Dari kedua aspek 
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tersebut juga terdapat masing-masing indikator untuk setiap aspeknya. 
Dari indikator tersebut dapat diketahui apakah tujuan awal program 
sesuai dengan pelaksanaan di lapangan atau tidak.  
Untuk aspek pertama yaitu efisiensi pembelajaran, 
indikatornya mengadakan pelatihan seperti seminar atau praktek 
sesuai porsi dan target dan memilih tempat prakerin sesuai 
kemampuan dan keinginan. Dalam pelaksanaan di lapangan saat 
prakerin, indikator pada aspek pertama semua terlaksana ataupun 
terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak AW pada tanggal 22 
September 2014: 
“....tapi perlu diingat efisiensi juga tidak hanya dinilai dari 
pengeluarannya tapi juga hasil yang didapatkan. Kalau untuk 
seminar baik untuk siswa maupun guru tidak ada, kita biasanya 
cuma melakukan pelatihan ya sambil pembelajaran itu bisa di 
kelas atau bengkel atau waktu dipraktek di luar sekolah.” 
“Kalau untuk pembelajaran efisiensinya paling pemilihan 
tempat prakerin harus disesuaikan kemampuannya juga, 
disesuaikan dengan bidangnya jangan memaksakan bidang 
yang tidak dikuasai nanti malah ujung-ujungnya repot sendiri 
entah yang minta gantilah apalah. Jadi siswa harus bisa menilai 
dan mengukur kemampuan dirinya sendiri.” 
“Selain disesuaiin sama kemampuannya, siswa juga harus 
mencari terlebih dahulu tempat prakerin yang sesuai dengan 
keinginan mereka, bisa dari guru, BKK, internet dan website 
perusahaan langsung atau bahkan ke alumni, nanti baru kita 
bantu kalau belum dapat juga.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu SL pada tanggal 30 
September 2014: 
“Itu biasanya urusan guru jurusan masing-masing, biasanya 
ada diskusi antara siswa dengan guru, tapi semua dikembalikan 
ke siswanya lagi, guru hanya memberi pengarahan dan 
masukan saja serta menindak lanjuti dan menghubungkan 
dengan DU/DI yang diingkan siswa.” 
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“Prosedurnya mulai dari siswa berdiskusi dengan guru atau 
pihak jurusan, terus minta surat rekomendasi dari BKK terus 
diisi siswa bisa sendiri atau kelompok, kemudian dimintakan 
tanda tangan kepala jurusan, wks. humas, kaur. prakerin, 
terakhir kepala sekolah, setelah itu baru ditindak lanjutin ke 
DU/DI yang dituju. Setelah itu ya tinggal nunggu balesan dari 
DU/DI biasanya lewat surat ataupun email.” 
 
Pendapat lain disampaikan oleh salah satu alumni jurusan GP 
yaitu BS dalam wawancara pada tanggal 13 Oktober 2014: 
“Disesuaikan dengan keinginan dulu nanti didiskusiin dengan 
teman atau guru, itu kita searching cari-cari informasi 
kemudian kita bisa memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan kita juga.” 
“Prosedurnya kalau saya dulu pertama kita ada seperti 
penawaran tempat dulu dengan teman-teman, kita mau berapa 
orang untuk satu tempatnya, setelah itu kita ajuin ke kepala 
jurusan kemudian diproses sampai atas ke perusahann setelah 
perusahann mengirimkan balasan dan setuju untuk berapa 
orangnya maka tempat prakerin didapatkan, tapi ada juga 
perusahaan yang menghubungi pihak sekolah untuk meminta 
siswa prakerin di tempatnya, nanti perusahaan mengajukan 
untuk dikirim berapa orang, tapi biasanya kalau yang seperti 
itu semua fasilitas bebas semua ditanggung perusahaan.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek pertama yaitu, efisiensi pembelajaran, indikatornya 
mengadakan pelatihan seperti seminar atau praktek sesuai porsi dan 
target dan memilih tempat prakerin sesuai kemampuan dan keinginan. 
Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator pada aspek 
pertama semua terlaksana ataupun terpenuhi disesuaikan dengan 
tujuan awal sebelum keberangkatan prakerin di lapangan. Dalam 
melakukan efisiensi pembelajaran, walaupun tujuannya positif tetap 
saja harus diperhatikan terlebih dahulu dan didiskusikan bersama agar 
menghasilkan suatu program yang baik dan benar-benar bermanfaat 
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untuk seluruhnya. Seperti seminar dan praktek seperti kunjungan 
industri pun harus disesuaikan dengan kemampuan dan jenjang siswa. 
Untuk itu saat tiba siswa memilih tempat untuk prakerin, siswa sudah 
tidak bingung dan ragu lagi, karena siswa sudah mempersiapkan 
pilihan sesuai kemampuannya dimulai saat kelas 1. 
Untuk aspek kedua yaitu efisiensi fasilitas, indikatornya 
menghemat bahan praktek yang habis pakai dalam praktek, 
menggunakan peralatan kerja dengan cermat, pendampingan di 
lapangan untuk bertanya dimanfaatkan, dan memanfaatkan diskusi 
dengan guru dalam pemilihan tempat prakerin. Dalam pelaksanaan di 
lapangan saat prakerin, indikator pada aspek kedua semua terlaksana 
ataupun terpenuhi. Dari hasil wawancara oleh Bapak AW pada 
tanggal 22 September 2014: 
“Kalau dari fasilitas, kita peralatannya termasuk lengkap 
bahkan perguruan tinggi waktu praktek pinjem alat sama kita. 
Kita kan juga kayak semacem menyewakan alat kita kan bisa 
buat pemasukan juga. Kalau untuk habis pakai, kita pakainya 
sewajarnya aja sesuai kebutuhan dan tetap disesuaikan target 
yang ingin dicapai jadi ga menimbulkan masalah lagi.  
“Pendamping biasanya orang yang memang sudah 
berpengalaman dan mempunyai kemampuan dan pengetahuan 
yang lebih, maka siswa yang masih tetap belajar sangat harus 
memanfaatkan bantuan pendamping baik bertanya maupun 
dapat menggali informasi lebih tentang bidang prakerin yang 
dilaksanakan siswa. Tapi kita selalu menegaskan ke siswa 
kalau kita tidak boleh hanya sekedar bertanya aja tapi kalau 
pegawai disana glesotan ke tanah maka harus ikut glesotan di 
tanah juga untuk bekerja atau jangan takut kotor atau 
cemongan. Intinya kita disana juga ikut kerja.” 
“Mewujudkannya harus mengetahui terlebih dahulu tugas dan 
kegiatan yang akan dikerjakan baik didalam kelas maupun di 
lapangan. Jadi bisa mempersiapkan apa saja yang akan kita 
bawa dan kita perlukan. Dalam bekerja kita bisa semaksimal 
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mungkin memanfaatkan peralatan yang ada apabila dalam 
keadaan darurat tetap harus safety yang penting.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh EW salah satu alumni jurusan 
GP pada tanggal 7 Oktober 2014: 
“Kalau fasilitas kita untuk pekerjaan di lapangan, saya 
menggunakan peralatan yang dipakai terus tiap hari, peralatan 
sudah sesuai standar operasional SOP agar tidak terjadi 
kerusakan atau kecelakaan kerja. Tapi kita harus tetap berhati-
hati, kita kan masih belajar jadi kita sambil dipandu dan 
didampingi oleh pendamping kita di lapangan.” 
“Caranya kita harus berani bertanya ke pendamping dan jangan 
takut salah dalam bekerja disana karena kita masih belajar tapi 
kita juga harus berhati-hati dan manut apa kata pendamping.” 
 
Pendapat yang senada disampaikan oleh salah satu alumni 
jurusan GP yaitu NR dalam wawancara pada tanggal 8 Oktober 2014: 
“Disesuaikan kebutuhan dan tugas pekerjaan aja, yang penting 
kita dalam bekerja safety. Safety juga ada aturannya, kita harus 
training dulu, kita harus mengikuti pelatihan dengan referensi 
materi dulu. Intinya kita dapat menghindari dari insiden yang 
tidak diinginkan. Tujuannya kan juga untuk efisiensi juga, 
dengan kita memakai perlengkapan pelindung dulu.” 
“Kita saat praktek langsung di lapangan kita mau ga mau harus 
ikut peraturan perusahaan. Kalau ada yang belum jelas atau 
kurang paham kita dapat tanya ke pegawai yang lain atau 
pendamping kita. Biasanya pendamping kita dari kakak kelas 
alumni, tapi tetap yang memilihkan perusahaan. Kalau 
pendamping dari alumni lebih enak, mau tanya lebih enak.” 
 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek kedua yaitu, efisiensi fasilitas, indikatornya menghemat 
bahan praktek yang habis pakai dalam praktek, menggunakan 
peralatan kerja dengan cermat, pendampingan di lapangan untuk 
bertanya dimanfaatkan, dan memanfaatkan diskusi dengan guru dalam 
pemilihan tempat prakerin. Dalam pelaksanaan di lapangan saat 
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prakerin, indikator pada aspek kedua semua terlaksana ataupun 
terpenuhi disesuaikan dengan tujuan awal sebelum keberangkatan 
prakerin. Dalam mengefisiensikan fasilitas yang dipergunakan selama 
prakerin maupun saat praktek di sekolah, sudah terkondisikan sendiri. 
Semua disesuaikan kebutuhan saat kerja, sehingga bukan hanya 
menghemat, tetapi juga menghasilkan secara maksimal pekerjaannya. 
Semua itu, agar hasil pekerjaannya tidak membahayakan saat 
digunakan. Perlindungan diri saat bekerja juga menjadi barang 
penting, sehingga tidak boleh sembarang dalam menggunakan 
peralatan kerja, harus disesuaikan dengan standar kerja. Sedangkan 
untuk pemanfaatan pendamping di lapangan selama prakerin, siswa 
telah dibekali oleh sekolah untuk aktif bertanya dan selalu ingin 
mendengarkan. Tetapi bukan sekedar bertanya, melainkan bertanya 
setelah mendengarkan penjelasan pendamping dan saat bekerja.  
Selain itu untuk memanfaatkan diskusi dengan guru atau pun 
alumni, sangat bermanfaat bagi siswa yang sedang kebingungan dan 
ragu dalam memilh tempat prakerin. Hal ini terekam saat observasi 
pada Senin, 6 Oktober 2014. Dari pengamatan tersebut terlihat siswa 
berdiskusi memilih tempat prakerin bersama siswa lain. Saat melintasi 
koridor sekolah di kawasan jurusan Geologi Pertambangan, tampak 
siswa sedang berdiskusi. Ada yang berdiskusi tentang tugas 
kelompok, ada yang berdiskusi tentang prakerin yang dipilih, ada pula 
yang sedang membicarakan tentang hal-hal lainnya. Yang menarik 
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saat siswa sedang membicarakan tentang pemilihan tempat prakerin. 
Terdengar siswa masih bingung memilih tempat prakerin. Ada siswa 
yang ingin di perusahaan satu tapi teman dekatnya kurang berminat, 
jadi siswa menjadi ragu. Banyak rayu-rayuan siswa juga saat itu. Ada 
siswa yang merayu siswa lain untuk satu perusahaan dengan dia saat 
prakerin, dengan tujuan agar saat prakerin mereka tidak sendirian, 
karena tidak dipungkiri banyak siswa yang masih dihantui ketakutan 
sendirian saat di perusahaan tempat mereka prakerin.  
Selain itu, terekam pula pada Kamis, 9 Oktober 2014, saat 
siswa berdiskusi memilih tempat prakerin bersama salah satu guru. 
Saat memasuki ruang guru di bengkel pengeboran, tampak sedang ada 
tiga siswa yang sedang meminta bantuan guru untuk dicarikan tempat 
prakerin karena sampai hampir detik terakhir penyerahan daftar 
tempat prakerin mereka belum jelas mengenai tempat prakerin 
mereka. Sehingga guru tersebut memberikan dua tempat untuk 
masing-masing siswa, karena sudah mepet waktunya, perusahaan 
yang tersedia hanya mau menerima siswa prakerin 1-2 bulan saja, 
sehingga siswa harus melanjutkan waktu prakerin di perusahaan lain. 
Setelah solusi itu diterima siswa dan disepakati oleh perusahaan maka 
masalah siswa tersebut teratasi. 
Selain dari hasil wawancara dan observasi, didapatkan pula 
hasil pencermatan dokumentasi berupa foto saat siswa memanfaatkan 
fasilitas diskusi dalam memilih tempat prakerin yang sesuai dengan 
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keinginan dan kemampuan siswa, baik diskusi antar siswa maupun 
diskusi siswa dengan guru. Hasil dokumentasi terlampir. 
Dari aspek diatas baik efisiensi pembelajaran maupun fasilitas, 
keduanya dapat dilakukan siswa sendiri untuk berjalan sesuai dengan 
tujuan. Hal tersebut dikarenakan untuk mendapatkan tempat prakerin 
siswa yang sesuai dengan kemampuan, siswa harus dapat mengukur 
diri mereka sendiri setelah itu mereka dapat diskusikan dengan teman 
ataupun guru. Walaupun guru telah melihat potensi siswa dari kelas 1, 
tetapi semua dikembalikan kepada siswa itu sendiri, agar siswa 
nyaman selama menjalankan prakerin. Dengan siswa nyaman selama 
prakerin, maka siswa dapat dengan baik melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh perusahaan, salah satu melaksanakan tugas tersebut 
dengan memanfaatkan pendamping lapangan selama prakerin untuk 
menggali berbagai informasi penting. Selain itu, siswa dapat 
menganalisis mengenai pengguanaan alat kerja dan bahan habis pakai 
selama pekerjaan yang mereka lakukan disana.  
d. Pendeskripsian Pengakuan dan Penghargaan Terhadap 
Pengalaman 
Dalam hal ini yang perlu diperhatikan yaitu bentuk pengakuan 
dan penghargaan yang didapat. Dari aspek tersebut terdapat pula 
indikator. Dari indikator tersebut dapat diketahui apakah tujuan awal 
program sesuai dengan pelaksanaan di lapangan atau tidak.  
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Untuk aspek tersebut, indikatornya nilai jual penghargaan, 
dapat memasuki dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) yang sesuai 
untuk prakerin, dan dapat dipercaya menempati dan membantu DU/DI 
dalam bekerja. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator 
tersebut semua terlaksana ataupun terpenuhi. Dari hasil wawancara 
oleh Bapak AW pada tanggal 22 September 2014: 
“Cara memberi pengakuannya,.... siswa akan mendapatkan 
sertifikat prakerin dan kalau yang magang akan mendapatkan 
sertifikat magang jadi dapat dua sertifikat kalau yang magang. 
Kalau kelulusan sekolah pengakuannya ya ijasah itu.” 
“Upayanya siswa mengikuti apa yang ada. Asal sesuai aturan, 
terus menyelesaikan kegiatan dengan baik pasti mendapatkan 
pengakuan tersebut,.... tapi selama ini belum ada yang sampai 
ga lulus akibat prakerin tapi kalo ujian nasionalnya yang ga 
lulus ada ya itu ngulang tahun depannya lagi kelas tiga.” 
“Bentuk penghargaanya, sertifikat prakerin untuk prakerin. Itu 
yang buat formnya sekolah tapi yang mengisi perusahaan, 
terus sertifikat magang yang buat langsung dari perusahaan itu 
karena magang kan sesuai keputusan dari masing-masing 
DU/DI. Kalau ijasah ya seperti kita mau kelulusan ujian 
nasional yang nanganin langsung dari dinas.” 
“Nilai jualnya waktu ngelamar kerja dilampirkan karena 
dengan adanya sertifikat itu lebih diperhitungkan kualitasnya. 
Kalau yang mengikuti magang lebih mempunyai nilai 
tambahnya karena pernh dianggap bekerja di perusahaan. Jadi 
banyak nilai gunanya dan jualnya.” 
“Bantuan dari sekolah paling apabila ada lowongan pekerjaan 
langsung ditempelkan dipapan informasi BKK di pojok dekat 
aula sana, karena biasanya perusahaan banyak yang 
memberikan informasi lowongan pekerjaan ke sekolah untuk 
dicarikan pekerja, kebanyakan dari alumni yang dicari,.... Jadi 
hubungan kekeluargaan GP sangat erat dan saling membantu.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Bapak SP pada tanggal 3 
Oktober 2014: 
“Bentuk penghargaannya hasilnya itu, prakerin bentuknya 
sertifikat kalau magang juga sertifikat tapi formatnya berbeda, 
kalau sertifikat prakerin formatnya dari sekolah pihak DU/DI 
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tinggal mengisi saja, kalau magang formatnya langsung dari 
DU/DI sendiri. Ya, kalau kelulusan ya ijasah bentuknya.” 
“Nilai jualnya bagus, dengan sertifikat tingkat kepercayaan 
perusahaan terhadap keahlian dan keterampilan siswa lebih, 
jadi nilai jual siswa lebih tinggi di mata dunia kerja.” 
“Bantuannya dari sekolah melalui BKK, semua informasi 
lowongan pekerjaan dari berbagai perusahaan ditampung dan 
kemudian di informasikan kepada alumni sekolah melalui 
papan informasi yang ada di dekat aula itu atau biasanya juga 
disebarkan melalui email atau website sekolah, sehingga siswa 
dan alumni dapat mengakses dan mengetahui apabila ada 
informasi tersebut. Kalau ada alumni yang aktif menelpon dan 
berkujung ke BKK akan lebih mudah dalam mengetahui kalau 
ada lowongan dari berbagai perusahaan. Terkadang BKK juga 
menginformasikan kepada jurusan masing-masing, sehingga 
jurusan yang lebih intens berhubungan dengan alumni, jadi 
nanti jurusan yang menghubungi alumni jika ada lowongan 
pekerjaan sesuai jurusan masing-masing.” 
 
Pendapat yang senada disampaikan oleh AN salah satu alumni 
jurusan GP dalam wawancara pada tanggal  
“Kalau pengakuan setelah prakerin kita dapat sertifikat.” 
“Upayanya asal kita menjalankan prakerin serius dan sesuai 
aturan dan tidak membuat masalah di perusahaan maka 
pengakuan akan mudah didapatkan karena penilaian kita 
selama prakerin dari DU/DI langsung.” 
“Nilai jual dimata dunia tambang kalau sepengetahuan saya 
STEMBAYO sudah sangat banyak dikenal, baik siswa saat 
prakerin maupun alumninya sehingga nilai jual tidak begitu 
sulit kalau menurut saya.” 
“Bantuan dari sekolah ada melalui BKK, tapi kebanyakan 
bantuan kita dari alumni langsung, karena kebanyakan 
pendamping lapangan kita saat prakerin juga dari alumni jadi 
biasanya sangat dibantu saat selesai prakerin dan melanjutkan 
bekerja di perusahaan tersebut. Alumni kita modelnya ga 
mentingin diri sendiri, jadi saling bantu antar angkatan.” 
“Kelanjutannya setelah prakerin, setelah selesai magang saya 
pulang sekitar satu bulanan sambil nunggu ijasah keluar saya 
dapat panggilan kerja, dan sekarang saya bekerja di PT 
Herokrida Utama di Kutai Timur, Kalimantan Timur.” 
 
Selain dari hasil wawancara, didapatkan hasil dari pencermatan 
dokumentasi berupa foto-foto yang dikirimkan oleh alumni saat 
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mereka sedang bekerja di perusahaan yang menjadi tempat prakerin 
mereka dahulu serta yang didapatkan dari Bapak AW saat Bapak AW 
bertemu dengan alumni saat alumni berkunjung ke jurursan. Hasil 
dokumentasi terlampir. 
Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
untuk aspek tersebut yaitu, indikatornya nilai jual penghargaan, dapat 
memasuki dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) yang sesuai untuk 
prakerin, dan dapat dipercaya menempati dan membantu DU/DI 
dalam bekerja. Dalam pelaksanaan di lapangan saat prakerin, indikator 
tersebut semua terlaksana ataupun terpenuhi disesuaikan dengan 
tujuan awal sebelum keberangkatan prakerin di lapangan. Dalam 
kenyataannya nilai jual dengan adanya kegiatan prakerin ini sangat 
membantu siswa dalam memasuki dunia kerja sesungguhnya. DU/DI 
sangat memperhitungkan calon pekerjanya saat mengantongi sertifikat 
prakerin ataupun magang. Istilahnya sudah maju satu langkah ke 
depan dibanding yang tidak memiliki sertifikat. Nilai jual juga 
ditunjang dari pihak sekolah, khususnya jurusan Geologi 
Pertambangan (GP) alumni banyak berperan, mulai saat pemilihan 
dan pencarian tempat prakerin sampai saat siswa selesai prakerin dan 
memasuki DU/DI yang menjadi tempat mereka prakerin dengan 
mudah dengan bantuan alumni yang telah bekerja di perusahaan 
tersebut, tetapi tetap yang lolos siswa yang memiliki kriteria yang 
sesuai dengan keinginan perusahaan. Alumni bukan untuk KKN 
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kepada sesama alumni jurusan GP STEMBAYO, akan tetapi jika ada 
lowongan dan kualitas kemampun siswa prakerin sesuai dan 
meyakinkan mengapa tidak dari siswa prakerin saja yang menempati 
lowongan tersebut.  
2. Pembahasan 
Dari hasil penelitian terhadap aspek mengenai prakerin di jurusan 
Geologi Pertambangan (GP), dapat dijelaskan bahwa aspek diatas telah 
mencapai dalam pelaksanaannya di lapangan, serta setiap aspek memiliki 
jangka waktu yang berbeda, baik jangka pendek, menengah, maupun 
jangka panjang. Berikut penjelasan masing-masing aspek. 
a. Pendeskripsian Keahlian Profesional 
Dalam melihat pelaksanaan mengenai keahlian profesional, 
terdapat penjabaran selanjutnya, meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan etos kerja.  
1) Pengetahuan 
Menurut Rupert Evans yang dikutip Djojonegoro dalam 
Muliati (2007: 7), pendidikan kejuruan merupakan bagian dari 
sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih 
mampu bekerja pada satu kelompok pekerjaan atau satu bidang 
pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan lain. 
Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, yang menyatakan 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
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dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat mengingkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
mengingkatkan penguasaan terhadap materi pelajaran. 
Dalam Muliati (2007: 8), dalam pembelajaran di SMK 
terdapat tiga model pembelajaran. Model yang banyak atau hampir 
keseluruhan dianut di Indonesia yaitu model 3, dimana model 
tersebut menegaskan bahwa pemerintah menyiapkan dan 
memberikan kondisi yang komprehensif dalam pendidikan bagi 
perusahaan. Model ini disebut model pasar yang dikontrol 
pemerintah atau model sistem ganda (dual system) yaitu sistem 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dua tempat. Negara yang 
menggunakan diantaranya Swiss, Jerman, Austria, dan Indonesia. 
Dari berbagai sumber informasi diatas sesuai dengan pihak 
sekolah lakukan khususnya jurusan Geologi Pertambangan (GP). 
Dari aspek pertama dimana indikator mengenai pelajaran yang 
diperlukan dan tata cara dalam prakerin telah dilaksanakan jurusan 
GP dengan baik sesuai tujuan awal. Materi pelajaran yang 
diberikan mulai dari kelas satu hingga kelas 3, bukan hanya teoritik 
dan mengacu pada buku pelajaran semata, tetapi pembelajaran juga 
diidapatkan dari berbagai informasi dari luar mengenai kaitannya 
keadaan tambang yang dijadikan tempat prakerin siswa saat kelas 
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4, sehingga siswa selalu siap bekal pengetahuan bukan hanya dari 
buku semata tetapi kenyataan dilapangan yang dihadapi sudah 
harus dipersiapkan sejak awal. 
Informasi yang diperoleh pihak jurusan bisa melalui internet 
ataupun komunikasi dari guru dengan berbagai pihak, bisa dari 
pihak DU/DI langsung atau dari alumni yang membantu 
memberikan infornasi. Biasanya urusan mengenai informasi luar 
sekolah banyak diberikan oleh Bapak AW, salah seorang guru yang 
secara tidak resmi sudah seperti humas jurusan GP karena banyak 
berkomunikasi dengan berbagai pihak, dan hasilnya sudah 
dirasakan oleh semua kalangan jurusan bukan hanya siswa, tetapi 
guru dan alumni pun juga merasakan manfaat yang didapat dari 
kerja keras Bapak AW ini. 
Pada hakikatnya, pengetahuan yang semakin banyak akan 
sangat bermanfaat bagi siswa, bukan hanya untuk persiapan 
prakerin semata, namun membekali siswa sampai saat 
menampakkan jejak di dunia kerja nyata kelak. Semua akan 
dirasakan manfaatnya oleh siswa, setelah mereka menjadi alumni 
jurusan GP, banyak hal serupa yang terjadi pula pada alumni GP 
setelah bekerja di berbagai perusahaan tambang yang tersebar di 
seluruh Indonesia. 
2) Keterampilan 
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Awal mula pendidikan sistem ganda (dualsystem), sudah 
berkembang lama di beberapa negara. Menurut Muliati (2007: 9), 
kerjasama antara Republik Arab Mesir dan Republik Federasi 
German berlangsung puluhan tahun yaitu sejak tahun 1950an 
keduanya telah bekerjasama dibidang pendidikan teknik dan 
pelatihan kejuruan. Pendidikan sistem ganda berkaitan dengan 
sistem pendidikan yang menekankan pendidikan teori dan praktek. 
Berabad-abad yang lalu, Jerman telah mengadopsi suatu sistem 
pendidikan sistem ganda dengan beberapa modifikasi dijalankan 
untuk mengatasi perubahan dalam masyarakat dan memenuhi 
permintaan masyarakat. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab 
VI, bagian kesatu,  pasal 15 tentang jenjang, jalur, dan jenis 
pendidikan. Bagi SMK dalam mengikuti perkembangan teknologi 
dan ilmu pengetahuan yang ada menjadi salah satu hal penting 
dalam menciptakan lulusan yang benar-benar memiliki 
keterampilan dan kedhisiplinan dalam bekerja. Dengan demikian, 
SMK dapat mempertahankan kualitas pendidikannya dengan terus 
mengembangkan diri dari berbagai segi pendidikan.  
Menurut UPI (2008: 3) dalam Fachrudin (2012: 19), PSG 
dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang terpadu yaitu 
teori dan praktik yang dalam pelaksanaannya memadukan 
kerjasama sekolah dan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). 
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Pendidikan Sistem Ganda (PSG) efektif dalam melatih kebutuhan 
tenaga kerja terdidik yang perencanaan dan pelaksanaannya 
diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara dunia kerja dengan 
sekolah, sehingga penyelenggaraan pendidikan berlangsung 
sebagian di sekolah dan sebagian lagi di DU/DI. 
Menurut The World Bank (2000: 30) dalam Fachrudin 
(2012: 19), PSG yang diadopsi dari negara Jerman mengandung 
pengertian bahwa PSG merupakan program pendidikan yang terdiri 
dari dua unsur program yaitu praktik dan teori yang dipadukan. 
Keterpaduan program ini dilakukan melalui kegiatan belajar dan 
bekerja. Kegiatan belajar dilakukan melalui penguasaan teori di 
sekolah dan kegiatan bekerja melalui praktik langsung di DU/DI. 
Dari penjelasan diatas, bahwa penting sekali dengan 
keterpaduan antara teori yang didapat dengan praktek yang 
dilakukan, keduanya saling berpengaruh. Hal ini pula yang menjadi 
tujuan awal dari prakerin di jurusan GP ini. Siswa mampu 
menerapka teori saat praktek dan agar mampu pula praktek dengan 
trampil saat dilapangan bukan hal yang langsung dapat terjadi saat 
itu juga. Semua itu perlu proses untuk dapat terjadi. Pelatihan ini 
diberikan sekolah mulai dari kelas 1, sehingga mental siswa pun 
mulai terbentuk dan siap terjun ke lapangan kapan saja. Semua itu 
dapat terjadi dengan pengetahuan yang dimiliki terlebih dahulu 
oleh siswa dan praktek yang telah diolah dengan baik sebelumnya, 
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maka ketrampilan dapat didapat saat praktek baik praktek di 
sekolah maupun saat prakerin di lapangan. Saat dilapangan, 
ketrampilan siswa akan semakin terasah dengan dibantu oleh 
pendamping lapangan selama prakerin, dan alat-alat yang 
menunjang pekerjaan siswa lebih lengkap dan beragam.   
Hakikatnya, semakin kita terampil saat menggunakan 
peralatan kerja saat prakerin, kita semakin banyak memiliki nilai 
tambah dibanding siswa yang yang bisa namun tidak terampil 
karena mungkin banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti 
mental yang kurang siap juga dapat membuat siswa yang 
sebenarnya dapat melakukan pekerjaan dengan terampil namun 
karena gugup menjadi berantakan. Nilai tambah itu, misal siswa 
akan lebih dilirik oleh perusahaan dan menjadi kandidat saat ada 
lowongan kosong salah satu posisi di perusahaan tersebut. 
3) Etos Kerja 
Awal mulanya untuk memperkenalkan langsung bagi siswa 
agar mampu mengetahui tentang dunia kerja yang akan dihadapi 
setelah lulus dari sekolah, pemndidikan sistem ganda (PSG) 
menyelenggarakan pendidikan keahlian profesional yang 
memadukan secara sistematik dan sinkron program pendidikan di 
sekolah dan program penguasaan  keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan bekerja langsung pada pekerjaan yang relevan terarah 
untuk mencapai penguasaan keahlian kemampuan tertentu. 
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Tujuan PSG di atas dapat dikatakan sebagai upaya 
memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja terdidik yang dilakukan 
oleh pemerintah. Menurut Djojonegoro dalam Muliati (2007: 10), 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan PSG 
salah satunya bertujuan untuk  menghasilkan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang sesuai 
dengan tuntutan lapangan kerja. 
Dalam Fachrudin (2012: 21) menurut Buku Panduan 
Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda SMK Telkom Sandhy Putra 
Banjarbaru (2011: 2) bahwa tujuan  PSG adalah: 
1) untuk memberikan pengalaman kerja secara langsung serta 
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang timbul di 
lapangan,  
2) untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan, baik teknis 
maupun human relationship-nya, 
3) untuk membentuk dan merubah sikap atau perilaku siswa yang 
lebih positif melalui penyesuaian diri dengan lingkungan kerja 
di tempat PSG,  
4) untuk memupuk rasa kebersamaan tim secara baik, terutama 
dalam mensukseskan suatu program kerja, dan  
5) untuk mengukur kompotensi masing-masing siswa setelah 
dihadapkan pada berbagai masalah di lapangan. 
 
Selain tujuan yang ingin dicapai dari adanya prakerin baik 
untuk sekolah, institusi pasangan dan siswa. Siswa yang di dalam 
prakerin sebagai pihak yang melaksanakannya dan terkait langsung 
di dalamnya maka siswa memiliki kewajiban yang harus di patuhi 
selama menjalankan prakerin di DU/DI. Kewajiban tersebut 
diantaranya 1) melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang telah 
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disepakati; 2) mematuhi setiap instruksi di tempat kerja; 3) 
melaksanakan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja); 4) menjaga 
nama baik Lembaga Pendidikan (almamater) di mata DU/DI; 5) 
melakukan observasi dan penelitian yang mempunyai tujuan 
positif; dan 6) bertanya kepada pihak yang berkompten apabila 
kurang paham atau dimengerti.  
Dengan pemaparan diatas, mengenai penjelasan perlunya 
etos kerja yang baik menjadi salah satu tujuan awal prakerin ini. 
Siswa dipersiapkan untuk dapat bekerja di tempat prakerin dengan 
baik, mematuhi peraturan yang ada di perubahaan tersebut, bekerja 
sesuai alur kerja yang benar, sehingga dapat menjalankan tugas 
praktek di tempat prakerin dengan benar dan lancar. 
Pembekalan sebelum keberangkatan siswa ke tempat 
prakerin selalu rutin dilakukan pihak sekolah untuk mengantisipasi 
semua kejadian yang akan terjadi saat prakerin berlangsung. 
Pembekalan bukan hanya teori semata namun langsung diberikan 
contoh nyata apabila kurang hati-hati dalam bekerja saat prakerin 
yang akan menimbulkan dampak yang fatal. 
Pembekalan yang dilakukan sekolah secara serentak yang 
melibatkan semua jurusan. Di dalam pembekalan di berikan 
pengarahan bagi siswa untuk mempersiapkan keseluruhan 
keperluan siswa selama prakerin disana. Bukan hanya terkait 
dengan pembelajaran dan praktek selama disana, namun kebutuhan 
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pribadi siswa juga diperlukan untuk dipersiapkan secara matang, 
karena siswa prakerin di perusahaan bukan waktu yang sebentar. 
Dalam acara tersebut juga dibagikan buku panduan prakerin, 
serta buku agenda untuk diisi siswa selama prakerin berlangsung. 
Buku agenda wajib diisi siswa dan wajib dikumpulkan saat 
prakerin selesai dilaksanakan. 
Di acara tersebut, di berikan aturan main saat prakerin, serta 
larangan siswa selama prakerin baik terkait dengan pembelajaran 
dan praktek maupun saat diluar jam bekerja siswa selama prakerin. 
Selain dari pembekalan dari sekolah, khususnya jurusan 
Geologi Pertambangan (GP) memberikan pembekalan sendiri bagi 
siswa jurusannya. Pembekalan tersebut mengerucut pada tempat 
prakerin jurusan GP yang medan dan tempatnya lebih jauh dan 
berbahaya. Untuk itu pihak jurusan merasa perlu memberikan 
arahan yang mendetail untuk siswa agar siswa tidak merasa main-
main dalam menjalankan prakerin disana, karena tujuan lain dari 
prakerin adalah untuk memperkenalkan diri kita  ke dunia usaha 
dan mencari tempat untuk kita dapat masuk menjadi salah satu 
pekerja di perusahaan. 
Dalam pembekalan jurusan di tugaskan kepada untuk selalu 
mencatat setiap hari buku agenda mereka, agar siswa tidak lupa apa 
saja yang telah dilakukan satu hari itu. Untuk itu siswa dilarang 
merekap agenda saat akan selesai prakerin. 
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Dengan pembekalan dari sekolah maupun jurusan 
diharapkan siswa mampu melaksanakan tugas praktek di tempat 
prakerin dengan baik dan lancar sesuai alur kerja yang berlaku di 
perusahaan tersebut. Dengan prakerin tersebut, siswa bukan hanya 
membawa nama baik siswa sendiri namun juga membawa nama 
baik sekolah khususnya jurusan GP. 
b. Pendeskripsian Link and Match 
Dalam melihat pelaksanaanl link and match, terdapat 
penjabaran selanjutnya, meliputi keterampilan dan kemampuan 
intelektual, relevansi dan mutu program pendidikan, perluasan dan 
pelatihan pendidikan. 
1) Keterampilan dan Kemampuan Intelektual 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab 
VI, bagian kesatu,  pasal 15 tentang jenjang, jalur, dan jenis 
pendidikan, melalui SMK, tujuan utamanya antara lain menyiapkan 
lulusan untuk memasuki dunia kerja. Seiring itu, diperkenalkan 
kebijakan kesesuaian dan kesepadaman (link and match) dengan 
tujuannya meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki 
keterampilan dan kemampuan intelektual sebagai calon tenaga 
kerja yang tangguh, handal, dan profesional. Kebijakan kesesuaian 
dan kesepadaman pada dasarnya berlaku untuk seluruh jenis dan 
jenjang pendidikan dan khususnya untuk pendidikan menengah 
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kejuruan. Kebijakan ini dioperasionalkan dalam pelaksanaan 
program PSG. 
Menurut Soenarto (2003) dalam pidato pengukuhan Guru 
Besar dalam bidang Ilmu Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, pengembangan 
pendidikan kejuruan pada tahun 80-an dan 90-an mulai 
diselaraskan dengan kebutuhan pembangunan. Dalam Muliati 
(2007: 3) dijelaskan bahwa dalam PELITA IV, kebijakan 
pengembangan sekolah kejuruan yaitu link and match, diarahkan 
pada lima sasaran, yaitu (1) peningkatan relevansi dan mutu 
program pendidikan kejuruan; (2) penyediaan dan pengembangan 
tenaga kependidikan bidang kejuruan; (3) peningkatan dan 
perluasan fasilitas pendidikan; (4) peningkatan penerimaan siswa 
baru dan presentase kelulusan; dan (5) pengintensifan pelaksanaan 
koordinasi antara pendidikan kejuruan dan pelatihan. Mengacu 
pada konsep ini, diharapkan terdapat keterkaitan dan kecocokan 
antara dunia pendidikan dengan dunia kerja, dimana orientasi 
pendidikan kejuruan dan pelatihan SDM diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan dunia kerja. Untuk itu diperlukan penerapan 
konsep keterkaitan dan kecocokan (link and match) dalam berbagai 
kebijakan dan program pendidikan. Beberapa prinsip utama dari 
konsep tersebut yaitu: (1) sistem pendidikan harus terkait dan 
sepadan dengan kebutuhan yang terus berkembang dari berbagai 
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sektor industri akan tenaga kerja yang menguasai keterampilan dan 
keahlian profesional dalam berbagai cabang IPTEK; (2) sistem 
pendidikan harus terkait dan sepadan dengan nilai, sikap, perilaku, 
dan etos kerja masyarakat yang mulai mengarah pada era industri 
dan teknologi; dan (3) sistem pendidikan harus terkait dan sepadan 
dengan masa depan yang ditandai dengan perubahan dan 
perkembangan yang terus berlangsung. 
Dari pemaparan diatas, dalam penerapan link and match 
didalalam kegiatan prakerin keterampilan dan kemampuan 
intelektual sangat diperlukan. Dalam hal ini kaitannya penggunaan 
alat bengkel dengan baik dan benar agar siswa benar-benar dapat 
terlatih dengan terampil dalam menggunakan alat bengkel saat 
praktek. Dari praktek di sekolah ini, awal mulai penerapan 
dhisiplin siswa dalam menggunakan peralatan bengkel agar tidak 
sembrono. Untuk itu, perlu diperhatikannya peraturan yang ada 
didalam bengkel selama praktek berlangsung. Guru dan juru 
bengkel selalu mengingatkan agar siswa memahami peraturan 
bengkel sebelum praktek di mulai. Perlindungan diri dan tanggung 
jawab peralatan ditanggung sepenuhnya oleh siswa sehingga siswa 
harus berhati-hati dalam praktek. 
Setelah siswa menguasai praktek di sekolah, maka siswa 
dipersiapkan kelak untuk prakerin. Untuk itu, siswa harus 
mengetahui dan memilah dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) 
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mana saja yang sesuai dengan keinginan dan kemampuannya serta 
melihat latar belakang dari DU/DI tersebut. Hal ini dapat dilakukan 
siswa melalui website dari perusahaan tersebut, selain itu melalui 
guru, yang paling banyak dilakukan siswa yaitu melalui alumni 
mereka yang masih banyak yang aktif membantu untuk kemajuan 
jurusan GP baik dalam segi pembelajaran di sekolah maupun di 
luar sekolah seperti prakerin ini. Kebanyakan alumni sudah banyak 
yang bekerja di perusahaan yang mereka dulu jadikan tempat 
prakerin pula, sehingga latar belakang ataupun seluk beluk 
perusahaan tinggal bertanya kepada alumni saja. 
2) Relevansi dan Mutu Program Pendidikan 
Di dunia pendidikan, prakerin memiliki peran penting dan 
strategis dalam mengembangkan kerjasama khususnya terhadap 
relevansi di dunia pendidikan. Di dalam dunia pendidikan dengan 
dunia usaha dalam menyatukan tujuan, komitmen, dan sumber daya 
yang dimiliki antar pihak DU/DI, bentuk kemitraan yang baik yaitu 
bekerjasama dalam mengarahkan dan menyatukan semua komponen 
tersebut sehingga dalam melakukan kegiatan dapat dipertimbangkan 
resikonya dengan baik secara terbuka, rukun dan didasari dengan 
komitmen dan kepercayaan antar pihak. Untuk itu kemitraan dapat 
dikelola dengan baik dan efektif dengan pencapaian tujuan atas dasar 
kesepakatan mengenai rencana semula dengan memprioritaskan 
kegiatan atau hal-hal yang dianggap penting terlebih dahulu. 
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Menurut Zainal Arifin dalan jurnal Administrasi Pendidikan 
(2003), Implementasi dari kemitraan antara dunia pendidikan dengan 
dunia usaha, dapat meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan 
sesuai tujuan yang diharapakan oleh dunia kerja. Konsep dari prakerin 
yaitu diperlukannya strategi dalam kerangka kerjasama antara sekolah 
dengan dunia usaha serta dukungan stakeholder dalam mencapai 
tujuan pendidikan demi meningkatkan daya saing dengan negara lain. 
Pelaksanaan pendidikan sistem ganda (PSG) pada prinsipnya 
menurut Nurharjadmo (2008: 219) dalam Fachrudin (2012: 23), 
bahwa untuk pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam PSG ini 
ada beberapa prinsip dasar yaitu: 
a) ada keterkaitan antara apa yang dilakukan di sekolah dan yang 
dilakukan di institusi pasangan sebagai rangkaian yang utuh, 
b) praktek keahlian di institusi pasangan merupakan proses 
belajar yang utuh, bermakna dan sarat nilai untuk mencapai 
kompetensi lulusan, ada kesinambungan proses belajar dengan 
waktu yang sesuai dalam mencapai tingkat kompetensi yang 
dibutuhkan, dan 
c) berorientasi pada proses disamping berorientasi kepada produk 
dalam mencapai kompetensi lulusan secara optimal. 
 
Dari berbagai penjelasan tentang pendidikan sistem ganda, 
dapat disimpulkan bahwa PSG yaitu pendidikan yang melibatkan dua 
lembaga yaitu sekolah dan lembaga diluar sekolah yakni memadukan 
lembaga pendidikan dengan DU/DI diharapkan dapat mewujudkan 
keterkaitan dan kesepadanan antara sekolah sebagai penyedia tenaga 
kerja dan dunia usaha sebagai pemakai tenaga kerja, dimana mereka 
secara terencana dan terpadu dapat mendapatkan hasil maksimal. 
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Peraturan tentang petunjuk pelatihan harus dikembangkan oleh pihak 
yang memenuhi syarat perusahan, pemerintah dan sekolah lainnya. 
Dari penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam kaitannya 
relevansi pendidikan dengan meningkatkan mutu pendidikan, maka 
dapat dijelaskan bahwa sekolah selalu mensinkronkan tujuan awal 
mereka sebelum pelaksanaan prakerin, kemudian tujuan tersebut 
dibicarakan dengan pihak DU/DI dalam pembuatan MoU. Dengan 
membicarakan diawal, diharapkan kedua belah pihak tidak merasa 
dirugikan dengan adanya kegiatan prakerin tersebut, dan kegiatan 
tersebut bahkan membawa manfaat untuk kedua belah pihak. Untuk 
itu, kerjasama tetap terus berlangsung untuk tahun berikutnya dan 
saling membantu antar pihak. 
Setelah tujuan tercapai, maka peningkatan mutu pendidikan 
khususnya mutu jurusan dimata DU/DI akan menanjak tinggi dengan 
diikuti singkronnya tujuan antara sekolah dengan DU/DI diawal 
perjanjian tadi. Selain itu, nama alumni jurusan GP sudah tidak 
mengalami kesulitan dalam menembus DU/DI yang telah dijadikan 
tempat prakerin. Dengan syarat kualitas siswa alumni dapat 
diperhitungkan dan sesuai dengan kualifikasi yang diterapkan dan 
diingkan oleh perusahaan tersebut.  
3) Perluasan dan Pelatihan Pendidikan 
Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2003 tentang otonomi 
daerah, pendidikan merupakan aspek yang masuk dalam otonomi 
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daerah yaitu diberikannya otomasi untuk mengembangkan pendidikan 
di lembaga pendidikannya pada penyelenggara kurikulumnya. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan SMK 
untuk menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di DU/DI, yakni 
dengan menjalin hubungan kerjasama dalam bentuk kemitraan antara 
SMK dengan DU/DI merupakan aspek yang masuk dalam otonomi 
daerah. Setiap daerah diberikan otomasi untuk mengembangkan 
pendidikan. Pelaksanaannya banyak sekolah mengembangkan 
kurikulumnya untuk peningkatan mutu pendidikan, salah satu sekolah  
yang melakukannya adalah SMK N 2 Depok Sleman. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab X, 
pasal 36 ayat 1 dan 2 mengenai pengembangan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip disesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 
dan peserta didik. Di dunia pendidikan Indonesia dituntut dengan 
perkembangan zaman. Dengan semakin pesatnya perkembangan 
industri dan teknologi yang menuntut pendidikan menjadi tolok ukur 
yang penting, maka pendidikan dituntut menciptakan atau 
menghasilkan lulusan yang mampu berkompetensi di kerasnya dunia 
industri dan dunia usaha (DU/DI). 
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Pendidikan kejuruan pada sistem persekolahan dilaksanakan 
melalui sekolah menengah kejuruan yang dikelola oleh Direktorat 
Menengah Kejuruan yang pendidikan kejuruan di luar sekolah 
dilaksanakan melalui kursus-kursus keterampilan, serta pelatihan kerja 
yang dilaksanakan oleh dunia kerja di perusahaan atau industri. (Indra, 
2009: 45). Selain itu dapat untuk mengembangkan keterampilan, 
kemampuan, pemahaman sikap, kebiasaan kerja dan pengetahuan bagi 
pekerja guna memenuhi dan mengembangkan keterampilan kerja agar 
mampu menjadi pekerja yang betul-betul berguna dan produktif. 
Untuk mendapat keterampilan agar tetap produktif tidak cukup siswa 
belajar di sekolah tetapi harus didapat melalui “on the jobtraining” 
yaitu belajar dari pekerja yang sudah berpengalaman di industri atau 
bekerja dengan belajar pada orang yang sedang mengalami pekerjaan 
tersebut. Disinilah letak pentingnya konsep PSG untuk menghasilkan 
tenaga yang terampil. Oleh karena itu, dalam membentuk keahlian 
profesional pada diri siswa perlu adanya partisipasi DU/DI. 
Faktor penentu terlaksanya program PSG pada SMK adalah 
kesediaan pihak DU/DI untuk menjadi pasangan dalam pelaksanaan 
kerja sama. Keberhasilan sekolah menjaring DU/DI untuk mau 
berkerja sama menjadi pasangan sangat tergantung pada kemampuan 
sekolah dalam mendekati, meyakinkan atau memposisikan program 
PSG pada DU/DI untuk ikut bertanggung jawab menangani program 
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tidak hanya sekolah melainkan industri dan pemerintah terkait hanrus 
banyak membantu. 
Dari pemaparan diatas, banyak hal yang mempengaruhi dalam 
perluasan jaringan kerjasama untuk kegiatan prakerin ini. Salah 
satunya otonomi daerah untuk masing-masing wilayah yang berbeda. 
Dengan otonomi daerah tersebut perpengaruh terhadap kurikulum 
untuk sekolah dan penerapannya bagi sekolah. Dalam hal ini prakerin 
termasuk penerapan sekolah yang telah menganut otonomi daerah 
yang memberlakukan pengembangan kurikulum di luar sekolah 
seperti kegiatan prakerin ini. 
Namun selama ini sekolah telah berhasil bernegosiasi dan 
berunding dengan berbagai DU/DI di Indonesia. Untuk itu perluasan 
jaringan kerjasama yang dilakukan sekolah berhasil dan telah terlihat 
hasilnya dengan banyak tempat yang telah menjadi mita kerjasama 
untuk kegiatan prakerin siswa ini.  
Dengan hasil demikian, sekolah hanya mempertahankan 
kepercayaan DU/DI terhadap jurusan GP dengan membawa pula 
umumnya nama SMK N 2 Depok Sleman, yang banyak perusahaan 
mengetahuinya dengan lama nama sekolah ita yaitu STM 
Pembangunan Yogyakarta. Untuk itu, siswa selalu diingatkan oleh 
guru bahwa prakerin merupakan kegiatan yang bukan main-main, 
seperti hal nya bekerja, harus dilakukan dengan seius dan sungguh-
sungguh. Dengan hasil kerja siswa yang memuaskan bagi perusahaan. 
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Untuk itu, kerjasama antara DU/DI dengan sekolah semakin kuat 
karena kedua belah pihak merasa diuntungkan dengan adanya 
kegiatan prakerin ini. 
c. Pendeskripsian Efisiensi Pendidikan dan Pelatihan 
Dalam melihat pelaksanaan efisiensi pendidikan dan pelatihan, 
terdapat penjabaran selanjutnya, meliputi efisiensi pembelajaran dan 
efisiensi fasilitas. 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang telah berjalan di Sekolah 
SMK merupakan konsep yang sangat efektif dalam memenuhi 
demand and supply tenaga kerja. PSG akan menjembataninya melalui 
peran serta DU/DI dalam pengembangan kurikulum dan kegiatan 
praktek kerja industri. Menurut Indra (2009: 45), menjelaskan bahwa 
PSG merupakan implementasi dari konsep link and match, yaitu 
perancangan kurikulum, proses pembelajaran, dan penyelenggaraan 
evaluasinya didesain dan dilaksanakan bersama-sama oleh pihak 
sekolah dan industri. Sistem ini merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan secara 
sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui praktik langsung dan 
dunia kerja.  
Pada dasarnya PSG tidak sama dengan pendidikan umum. PSG 
lebih menitikberatkan pada upaya pencapaian kompetensi melalui 
kerjasama dengan pihak DU/DI dalam proses dan pengembangan 
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kurikulumnya. Pengembangan kurikulumnya dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran maupun praktek di sekolah maupun praktek di 
tempat prakerin. 
Dalam pengefisienan pembelajaran dalam hal ini mengenai 
pengadaan pelatihan atau seminar, pihak sekolah selalu berupaya 
untuk memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi siswa. Untuk 
pelatihan, biasanya diadakan didalam sekolah yaitu berupa praktek di 
sekolah. Tujuannya untuk memberikan bekal sebelum prakerin 
dimulai. Selain di sekolah, praktek juga dilaksanakan di luar sekolah, 
misalnya dengan mengadakan kunjungan industri ke berbagai DU/DI, 
baik di dalam kota maupun  di luar kota. Untuk kunjungan industri, 
sekolah selalu berupaya rutin dalam mengadakannya yaitu biasanya di 
kelas X atau kelas XI. Untuk pencarian tempat kunjungan industri 
diserahkan oleh jurusan namun tetap koordinasi dengan Waka. Humas 
dan kepala sekolah. Bagaimana pun kegiatan kunjungan industri 
merupakan program kegiatan sekolah untuk setiap jurusan, sehingga 
didalamnya tetap terdapat susunan keanggotaan dalam setiap 
kunjungan, dan ada pula anggaran untuk terselenggaranya kegiatan.  
Kunjungan industri harus tersusun dengan baik agar semua 
dapat berjalan dengan lancar, baik pembiayaan, kegiatan di lapangan, 
dan pembimbing atau pendamping saat prakerin. Untuk pendamping 
saat prakerin biasanya sekolah mencari pihak luar, semisal dari UPN, 
atau dari DU/DI itu sendiri. Namun untuk pendamping tetap 
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memerlukan kualifikasi dan syarat, karena pengajuan pendamping 
dilakukan dengan melampirkan bukti ijasah atau sertifikat 
semacamnya, tujuannya agar pendamping yang akan mendampingi 
siswa selama kunjungan industri benar memiliki kualifikasi dan 
kemampuan yang sesuai dengan bidang yang diharapkan. 
Setelah kegiatan kunjungan industri selesai, tetap ada 
pertanggung jawaban hasil, baik hasil terkait langsung dari kegiatan 
tersebut, maupun pertanggung jawaban penggunaan dana anggaran. 
Sehingga sussunan anggota kunjungan industri yang telah dibentuk 
dari awal yang biasanya terdiri dari guru jurusan GP sendiri harus 
mampu membuat laporan pertanggung jawaban tersebut untuk di 
laporkkan kepada kepala sekolah. 
Untuk siswa, dari kunjungan industri biasanya siswa 
ditugaskan untuk membuat laporan kegiatan selama kunjungan 
industri. Laporan bisa di buat kelompok ataupun individu. Sesuai 
kesepakatan guru dan siswa dan menyesuaikan saat kunjungan 
industri. Setelah laporan dibuat, kemudian dikumpulkan dan 
dipresentasikan didepan kelas untuk mendapat masukan dari siswa 
lain dan arahan guru langsung. 
Untuk memilih tempat prakerin sesuai dengan keinginan dan 
kemampuan, sudah dari awal siswa diberikan pengarahan untuk dapat 
menilai diri mereka sendiri. Dengan dapat menilai diri mereka sendiri 
maka siswa dapat memilih tempat prakerin sesuai dengan kemampuan 
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mereka. Bukan hanya kemampuan pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi kemampuan dalam segi ekonomi keluarga. Tidak dipungkiri, 
tempat prakerin untuk jurusan GP kebanyakan di luar pulau Jawa, dan 
biaya yang akan dikeluarkan siswa lebih banyak dibanding jika 
prakerin didalam kota atau luar kota. Walaupun, banyak perusahaan 
yang membiayai semua akomodasi siswa selama prakerin, namun 
untuk persiapan karena pasti biaya tidak terduga akan banyak pula.  
Saat dengan menilai diri sendiri siswa belum merasa yakin, 
maka dapat berkonsultasi dengan siswa lain ataupun dengan guru. 
Bagaimanapun guru telah memperhatikan siswa selama tiga tahun, 
sehingga mengetahui kemampuan masing-masing siswa disesuaikan 
dengan bidang masing-masing. 
Selain efisiensi pembelajaran, efisiensi yang dilakukan yaitu 
terhadap fasilitas. Sebelum siswa melaksanakan prakerin, maka siswa 
akan diberikan arahan oleh pendamping lapangan. Didalam arahan 
tersebut, pendamping memeberitahukan tentang tata cara kerja yang 
berlaku di perusahaan tersebut, baik penggunaan alat, bahan habis 
pakai, pelindung saat kerja, dan non teknis lainnya. Untuk itu siswa 
mengetahui tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
Dengan itu, sebelum melaksanakan pekerjaan mereka 
mencermati setiap detail peralatan yang akan digunakan dan 
mengecek peralatan sudah sesuai dengan standar saat akan digunakan 
atau belum dan layak pakai atau tidak. Perlindungan diri saat bekerja 
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juga perlu diperhatikan, karena kebanyakan perusahaan sangat 
menjunjung tinggi safety saat bekerja. Setelah itu, siswa akan lebih 
memahami komposisi bahan dan peralatan yang sesuai kebutuhan saja 
sehingga tidak ada pemborosan terutama untuk bahan habis pakai. 
d. Pendeskripsian Pengakuan dan Penghargaan Terhadap 
Pengalaman 
Dalam melihat pelaksanaan pengakuan dan penghargaan 
terhadap pengalaman, dijabarkan dengan melihat bentuk dari hasil 
pengakuan dan penghargaan yang didapatkan siswa setelah 
melaksanakan prakerin. 
Sementara itu menurut Wahyudin (2007: 330) dalam Fachrudin 
(2012: 21), bahwa tujuan dari pelaksanaan PSG adalah untuk 
memberikan bekal nyata yang dapat dimanfaatkan siswa setelah lulus 
nanti ketika menghadapi berbagai bidang pekerjaan. Kompetensi dan 
keahlian yang dimiliki oleh peserta didik dapat digunakan sebagai 
bekal dalam memperluas lapangan pekerjaan maupun mendapat 
pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Harapannya adalah 
tingkat ekonomi peserta didik dapat sejahtera dikarenakan mempunyai 
keahlian yang dapat digunakan untuk bertahan hidup. 
Pada dasarnya program pendidikan sistem ganda (PSG) adalah 
penyempurna dari kegiatan PKL yang dilakukan oleh siswa dengan 
cara magang di dunia industri. Dengan PSG ini telah dilakukan 
penyempurnaan baik materi maupun waktunya. Selain itu, menurut 
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Muliati (2007: 10), dalam program PSG ini, ada beberapa 
karakteristik yang harus diperhatikan yaitu institusi pasangan dan 
program pendidikan dan pelatihan bersama  yang didalamnya 
terkandung tentang standar kompetensi atau keahlian tamatan, standar 
pendidikan dan pelatihan yang meliputi materi, waktu, dan pola 
pelaksanaan. Selain itu adanya penilaian dan sertifikasi kelembagaan 
dan nilai tambah serta insentif. 
Dari pemaparan diatas dan dari hasil penelitian, diketahui 
bahwa bentuk nilai jual dari kegiatan prakerin ini merupakan tujuan 
akhir siswa dalam pendidikan di sekolah, setelah itu siswa akan 
menghadapi kerasnya dunia kerja yang menuntut siswa untuk terus 
mengembangkan diri agar dapat tetap bersaing dengan berbagai 
banyak orang dari berbagai lapisan dan latar belakang. 
Dengan hasil prakerin ini diwujudkan dengan selembar 
sertifikat yang makna dan gunanya sangat penting untuk bekal siswa 
menyongsong dunia kerja. Sertifikat hasil kegiatan prakerin ini 
formatnya diberikan dari sekolah, namun dalam pengisian hasilnya 
diserahkan sepenuhnya oleh pihak dunia usaha dan dunia industri 
(DU/DI). Untuk sertifikat magang, bagi siswa yang mengikuti magang 
akan mendapatkan sertifikat magang pula, namun format dan 
pengisian langsung dari DU/DI. Prakerin dilaksanakan biasanya 4-6 
bulan, akan tetapi jika siswa melaksanakan magang maka jangka 
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waktu ditentukan oleh masing-masing DU/DI, sesuai kebijakan 
DU/DI sendiri. 
Namun, kebanyakan sebelum menggunakan hasil prakerin 
tersebut, kebanyakan siswa telah memiliki nilai jual sendiri dengan 
dapat memasuki perusahaan yang menjadi tempat prakerin mereka. 
Hal tersebut dapat terjadi karena kualitas kemampuan siswa jurusan 
Geologi Pertambangan (GP) sudah banyak dikenal perusahaan baik 
dan memuaskan sehingga banyak perusahaan yang menaruh 
kepercayaan yang besar kepada siswa. Apalagi banyak alumni 
jurursan GP yang telah bekerja di perusahaan tersebut. Hal itu, 
memudahkan akses alumni lain untuk dapat masuk menempati 
lowongan yang ada di perusahaan tersebut. Namun, alumni juga tetap 
menerapkan kualifikasi yang ketat walaupun sesama alumni jurusan 
GP. Keuntungannya adalah informasi tentang adanya lowongan lebih 
dapat diketahui sesama alumni dibandingkan orang luar. 
Dengan hasil demikian, tujuan awal yang ditentukan pihak 
sekolah dapat terpenuhi yaitu siswa mereka dapat memasuki salah 
satu tempat di DU/DI yang sesuai dengan kualifikasi dan kemampuan 
mereka dibidangnya masing-masing dan sesuai dengan keinginan 
masing-masing.  
e. Pelaksanaan Praktek Kerja Industri 
Dalam program prakerin ini, prakerin dilakukan dengan 
mengetahui tujuan awal itu sendiri sebelum pelaksanaan prakerin 
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dilaksanakan, setelah itu melihat bagaimana penerapan tujuan prakerin 
dalam pelaksanaan prakerin di lapangan, sudah sesuaikan dengan 
tujuan yang dicanangkan sebelumnya. Dengan kata lain 
pendeskripsian mengenai pelaksanaan praktek kerja industri (prakerin) 
ini melihat kesinambungan antara tujuan yang direncanakan sebelum 
dengan penerapan tujuan di lapangan. 
Dari hasil pemaparan diatas maka dari hasil penelitian di SMK 
N 2 Depok Sleman Yogyakarta pada jurusan Geologi Pertambangan, 
maka tujuan awal yang telah dirancang dan disusun oleh sekolah 
sebelum kegiatan prakerin dimulai telah sesuai dengan hasil akhir dari 
kegiatan prakerin yang telah dilaksanakan siswa di tempat prakerin. 
Mulai dari keahlian profesional yang meliputi didalamnya yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja. Kemudian link and match, 
yang meliputi keteramilan dan kemampuan intelektual, relevansi dan 
mutu program pendidikan, serta perluasan pelatihan dan pendidikan. 
Kemudian efisiensi pendidikan dan pelatihan yang meliputi efisiensi 
pembelajaran dan fasilitas, kemudian yang terakhir, pengakuan dan 
penghargaan terhadap pengalaman yang didalamnya dimaksudkan 
dari bentuk pengakuan dan penghargaan dari hasil prakerin siswa. 
Untuk itu, sekolah telah sesuai menjalankan kegiatan prakerin di 
tempat DU/DI sesuai dengan tujuan awal sekolah. 
Selain melihat mendeskripsikan pelaksanaan tujuan awal 
prakerin dengan pelaksanaannya di lapangan, penelitian ini juga dapat 
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melihat masing-masing tujuan sesuai dengan jangka waktu yang 
dipergunakan.  
Untuk tujuan keahlian profesional, baik pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja, pihak sekolah bertujuan untuk jangka 
pendek. Hal tersebut, dikarenakan tujuan dari aspek tersebut 
dipergunakan dalam kegiatan prakerin ini hanya sebelum kegiatan 
prakerin berlangsung. Dapat dikatakan bahwa keahlian profesioanl ini 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk mempersiapkan siswa 
dalam melaksanakan prakerin. Walaupun dalam kegiatan tersebut 
masih sangat bermanfaat untuk siswa saat telah kerja di perusahaan, 
namun konteksnya bukan lagi untuk kegiatan prakerin. 
Setelah itu, tujuan dari link and match yang meliputi 
keterampilan dan kemampuan intelektual dilakukan untuk jangka 
pendek karena kegiatan tersebut termasuk pula dalam kegiatan 
mempersiapkan sebelum kegiatan prakerin berlangsung. Sedangkan 
untuk sub-sub variabel relevansi dan mutu program pendidikan 
dilakukan untuk jangka waktu menengah dan panjang. Kegiatan 
jangka menengah seperti indikator untuk mengetahui tujuan dan target 
yang ingin dicapai dan mensinkronkan tujuan antara sekolah dengan 
DU/DI,  sedangkan untuk indikator mampu menaikkan mutu program 
pendidikan merupakan jangka panjang karena setiap kegiatan 
khususnya prakerin tujuan utamanya untuk menaikkan mutu jurusan. 
Setelah itu, untuk aspek-aspek perluasan dan pelatihan pendidikan 
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dilakukan untuk jangka panjang, karena dalam kegiatan tersebut 
bermanfaat bukan untuk satu angkatan prakerin saja, namun dapat 
berlanjut kegunaannya untuk kegiatan prakerin berikutnya, seperti 
penyebaran kerjasama DU/DI dan memperkuat jaringan alumni. 
Untuk efisiensi pendidikan dan pelatihan yang meliputi 
efisiensi pembelajaran dan fasilitas merupakan tujuan jangka pendek, 
karena kegiatan tersebut juga dilaksanakan saat prakerin berlangsung. 
Walaupun setelah berakhirnya prakerin sebagian kegiatan masih 
bermanfaat untuk siswa saat bekerja di perusahaan, namun konteksnya 
bukan lagi dalam kegiatan prakerin. 
Terakhir yaitu pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman, dimana tujuannya untuk melihat bentuk dari hasil 
prakerin. Tujuan tersebut untuk jangka panjang, dikarenakan dari hasil 
prakerin yang berbentuk sertifikat dapat dipergunakan siswa 
selamanya untuk memasuki DU/DI sesuai dengan kualifikasi 
kemampuan siswa. 
Dari seluruh aspek yang tercakup dalam tujuan prakerin ini, 
setiap tahunnya selalu kegiatannya diperbaiki dan direncanakan 
dengan baik, sehingga pelaksanaannya tidak hanya melihat dari tahun 
sebelumnya saja, namun  dengan melihat keadaan lapangan di depan 
agar dapat menentukan progres yang baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan praktek kerja industri 
(prakerin) dilihat dari tujuan awal prakerin dalam pendidikan sistem ganda (PSG) 
di jurusan Geologi Pertambangan (GP) di SMK N 2 Depok Sleman, yang meliputi 
beberapa aspek didalam tujuan awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam aspek pertama yaitu keahlian profesional yang tergambar dari 
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja, pelaksanaannya sesuai dengan 
tujuan awal prakerin, hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian diatas. Di 
lapangan, siswa mampu menerapkan ilmu yang didapatkan dari guru saat di 
sekolah. Ilmu tersebut dapat dijadikan bekal dalam praktek di lapangan. 
Keterampilan siswa dalam mengguanakan peralatan bengkel dengan terampil 
terwujud saat prakerin dilaksanakan. Siswa juga dapat mengikuti alur kerja di 
tempat prakerin serta dapat melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
Dalam aspek ini, tujuan dilakukan untuk jangka pendek, namun diluar 
kegiatan prakerin tujuan kegiatan ini dapat bermanfaat jangka panjang bagi 
siswa saat bekerja di dunia usaha dan dunia industri (DU/DI). 
2. Dalam aspek kedua yaitu link and match yang meliputi keterampilan dan 
kemampuan intelektual, relevansi dan mutu program pendidikan, serta 
perluasan pelatihan dan pendidikan, sesuai dengan tujuan pada awal prakerin. 
Setelah dilihat dari hasil penelitian diatas, keterpaduan dan kesepadanan 
dalam kegiatan prakerin ini telah terlaksana dengan baik. Siswa dapat 
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mengetahui seluk beluk tentang prakerin selama prakerin dengan mengetahui 
terlebih dahulu seluk beluk tempat prakerin siswa dapat menggunakan 
peralatan bengkel sesuai dengan peraturan yang diperbolehkan dan dilarang 
perusahaan. Hal itu telah dilaksanakan dengan baik oleh siswa. Selain itu, 
tujuan awal yang untuk menaikkan mutu program pendidikan dengan adanya 
kegiatan prakerin juga tercapai. Untuk itu, perluasan jaringan kerjasama 
dalam kelanjutannya prakerin mendatang, dan dalam penjaringan alumni 
yang semakin erat dan luas juga telah tercapai terlaksana. Dalam aspek ini, 
tujuan dilakukan lebih lengkap karena terdapat kegiatan untuk jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang.  
3. Dalam aspek ketiga yaitu efisiensi pelatihan dan pendidikan, yang meliputi 
efisiensi pembelajaran dan fasilitas sesuai dengan tujuan awal yang telah 
disusun diawal program. Dengan mengadakan pelatihan seperti praktek sesuai 
dengan porsi, maka siswa dapat memilih tempat prakerin sesuai dengan 
kemampuan siswa. Hal tersebut telah terlaksana di lapangan. Siswa dapat 
menggunakan bahan habis pakai dan peralatan sesuai standar maka siswa 
juga dapat memanfaatkan pendamping lapangan di tempat prakerin untuk 
memperoleh ilmu yang lebih banyak. Hal tersebut juga telah dilaksanakan 
siswa saat prakerin berlangsung. Dalam aspek ini, tujuan dilakukan untuk 
jangka waktu pendek. 
4. Dalam aspek keempat, yaitu pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman diwujudkan dalam bentuk sertifikat yang diberikan setelah siswa 
melaksanakan prakerin. Bentuk nilai jual dari hasil prakerin sesuai tujuan 
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awal dapat terlaksana, didapatkan hasil prakerin yang telah banyak 
menghasilkan siswa yang dapat memasuki tempat prakerin. Untuk itu, siswa 
sudah dapat langsung menempati salah satu tempat di perusahaan tersebut, 
akan tetapi tidak semua dapat memasuki DU/DI setelah prakerin berakhir 
dikarenakan kebanyakan siswa menolak untuk langsung memasuki DU/DI 
dengan alasan memilih untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Dalam aspek 
terakhir ini, tujuan dilakukan untuk jangka waktu panjang, karena manfaat 
dari hasil prakerin yaitu dalam bentuk sertifikat dapat dipergunakan siswa 
selamanya, saat untuk memasuki DU/DI sesuai kualifikasi kemampuannya. 
 
B. Saran Penelitian 
Beberapa saran yang peneliti dapat kemukakan berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Pelaksanaan tujuan awal prakerin mengenai keahlian profesional, sudah sesuai 
penerapannya di lapangan, namun perlu ditingkatkan lagi dalam 
melaksanakan pembelajaran guna mempersiapkan siswa lebih maksimal 
sebelum prakerin. Dengan perkembangan teknologi peralatan dan situasi 
pertambangan, maka pembelajaran diharapkan diperluas bukan hanya dari 
segi teoritik dalam kurikulum semata, namun memasukan pembelajaran dari 
luar seperti pengembangan kreatifitas siswa dalam membuat suatu inovasi 
alat atau sistem yang dapat dipergunakan di tempat prakerin yang semakin 
berkembang.  
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2. Pelaksanaan tujuan awal prakerin yang kedua yaitu mengenai link and match, 
sudah sesuai dalam pelaksanaannya, namun dengan melihat situasi tambang 
saat ini yang sedang merosot diakibatkan kebijakan pemerintah yang wajib 
mengirimkan bahan setengah jadi bukan barang mentah semata, 
mengakibatkan banyak perusahaan yang telah lama menjadi mitra prakerin 
sekolah, banyak yang bangkrut atau mengurangi karyawannya. Untuk itu, 
dalam penugasan perluasan dan penjaringan kerjasama untuk mitra prakerin, 
lebih baik dibebankan bukan hanya kepada satu orang saja. Walaupun seluruh 
pihak membantu, namun pihak yang diserah tugaskan jangan hanya diberikan 
kepada satu orang saja, sehingga pencarian tempat prakerin diharapkan 
dilakukan dengan sungguh-sungguh karena tugas dan kewajiban bukan 
karena hanya membantu semata. 
3. Dalam pelaksanaan tujuan awal prakerin mengenai efisiensi pendidikan dan 
pelatihan, sudah sesuai penerapannya di lapangan, namun untuk pengawasan 
di lapangan saat prakerin, kebanyakan yang terkendali dengan rutin hanya 
untuk DU/DI yang terletak diarea Jogja-Jawa Tengah saja, sedangkan untuk 
diluar provinsi dan luar Jawa pengawasan hanya komulatif dari satu daerah 
saja atau hanya melalui telepon atau melalui email. Untuk itu, peneliti 
memberikan saran alangkah baiknya apabila alumni yang telah bekerja di 
DU/DI diperbantukan untuk merangkap pekerjaannya menjadi pengawas 
lapangan ditempat mereka bekerja yang menjadi tempat prakerin siswa. 
Untuk itu siswa dapat terkendali dengan baik dan sekolah tidak perlu kuatir. 
Konsekuensinya, pihak sekolah harus mencarikan dana tambahan untuk 
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sekedar memberikan imbalan kepada alumni yang menjadi pengawas, 
ataupun jika dana dirasa membebani sekolah, maka pihak jurusan khususnya 
mendiskusikan dengan alumni untuk bekerja sukarela sebagai pengawas 
siswa selama prakerin, karena bagaimanapun ikatan alumni jurursan GP 
sangat kuat, sehingga mengapa tidak dimanfaatkan untuk hal tersebut. 
4. Pelaksanaan tujuan awal prakerin mengenai pengakuan dan penghargaan 
terhadap pengalaman, sudah sesuai penerapannya di lapangan, namun 
mengantisipasi nilai jual dari hasil prakerin, bukan hanya saat mencari tempat 
prakerin tetapi saat siswa akan memasuki DU/DI, permasalahan mengenai 
perbedaan gender merupakan permasalahan yang sangat mendasar. Hal ini 
harus intens ditanggapi sekolah. Tujuannya agar seluruh siswa di jurusan GP 
merasa tidak dianak tirikan walaupun yang membedakan gender terletak pada 
pihak DU/DI. Untuk itu, lebih baik sekolah lebih mengetatkan tes fisik bagi 
seluruh siswa yang akan masuk ke jurusan GP, hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan pandangan dan informasi kepada DU/DI saat prakerin bahwa 
siswa laki-laki dan perempuan disini benar-benar tidak ada perbedaan baik 
kemampuan intelektualnya ataupun kemampuan fisiknya. Hal itu dibuktikan 
dengan dokumentasi saat tes fisik sewaktu mendaftar di jurusan GP ini. 
Dimaksudkan agar DU/DI percaya dan menerima siswa dari gender apapun 
tanpa terkecuali. Setelah itu, saat memberikan sertifikat prakerin, lebih baik 
disertai dengan sertifikat mengenai tes fisik yang mereka lakukan saat 
pertama kali masuk ke jurusan GP.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Praktek Kerja Industri Dalam 
Pendidikan Sistem Ganda Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok 
Sleman” ini, hanya memaparkan hasil penelitiannya dengan menekankan pada 
sudut pandang alumni tahun 2012, sehingga tidak melebar luas pada alumni 
sebelumnya. Selain itu, pendeskripsian yang dilakukan sudah berjangka satu 
tahun setelah kelulusan, karena itu informasi yang didapatkan dari alumni 
mungkin kurang banyak karena faktor tenggangnya jarak penelitian.  
 Selain itu, pihak dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) yang kebanyakan 
berada di luar pulau Jawa, menyebabkan peneliti tidak dapat mengulas banyak 
dari sudut pandang DU/DI. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan peneliti dalam 
segi waktu dan ekonomi untuk mengunjungi pihak DU/DI. Informasi mengenai 
DU/DI didapatkan sebatas dari wawancara subjek penelitian dan pencermatan 
dokumentasi.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pelaksanaan Praktek Kerja Industri Dalam Pendidikan Sistem Ganda Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok Sleman 
 
 
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja yang 
meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki tingkat 
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan 
lapangan kerja? 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
3. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam praktek di 
tempat prakerin agar berjalan lancar? 
4. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
5. Dalam pemilihan pendamping di lapangan, bagaimanakah prosedurnya? 
6. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun pendamping 
di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang sesungguhnya dan 
harmonis? 
7. Adakah batasan untuk siswa dalam prakerin di tempat prakerin? 
8. Bagaimanakah kehidupan siswa selama prakerin? 
9. Adakah tunjangan dan bantuan dari DU/DI untuk kehidupan siswa selama 
prakerin? 
10. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia 
kerja? 
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11. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
12. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki dalam 
membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
13. Apakah ada kendala saat siswa melakukan prakerin selama ini? 
14. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan khususnya 
jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
15. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
16. Dalam upaya penyebaran jaringan kerjasama, bantuan dari pihak mana saja 
yang membantu upaya tersebut? 
17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan efisiensi dalam proses 
pendidikan dan pelatihan tenaga profesional? 
18. Bagaimana cara mengefisiensikan pendidikan dan pelatihan baik dari segi 
fasilitas maupun kegiatan pembelajaran? 
19. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
20. Bagaimana prosedur dalam pemilihan tempat prakerin siswa? 
21. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
22. Adakah selama ini pernah ada permasalahan antara siswa dengan pendamping 
di lapangan atau bahkan dengan pihak DU/DI? 
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23. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mewujudkan efisiensi fasilitas dan 
kegiatan pembelajaran? 
24. Adakah bantuan dari pihak lain dalam membantu kegiatan pembelajaran dan 
penggunaan fasilitas agar lebih efisiensi? 
25. Bagaimana cara memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman 
dalam proses pendidikan? 
26. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan pengakuan dan 
penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
27. Bagaimana bentuk penghargaan dan pengakuan dari kegiatan prakerin yang 
telah dilaksanakan? 
28. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di dunia 
kerja? 
29. Adakah bantuan dari pihak sekolah maupun pihak lain dalam membantu nilai 
jual penghargaan tersebut agar mampu bersaing di dunia kerja? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Pelaksanaan Praktek Kerja Industri Dalam Pendidikan Sistem Ganda Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok Sleman 
 
 
1. Pengamatan terhadap proses KBM di kelas maupun di bengkel praktek. 
2. Pengamatan praktek siswa saat menggunakan peralatan bengkel. 
3. Pengamatan saat diskusi siswa dalam memilih tempat prakerin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
151 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pelaksanaan Praktek Kerja Industri Dalam Pendidikan Sistem Ganda Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok Sleman 
 
 
1. Profil Lembaga. 
2. Struktur Organisasi. 
3. Tupoksi pihak terkait. 
4. Silabus kurikulum. 
5. Buku Leger. 
6. Dokumen kerja sama dengan DU/DI. 
7. Buku nilai siswa. 
8. Hasil prakerin siswa. 
9. Surat menyurat dengan DU/DI. 
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Wawancara 1 
22 September 2014 
 
Nama  : Bapak AW 
Status  : Guru Jurusan Geologi Pertambangan 
 
 
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja 
yang meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 
tuntutan lapangan kerja? 
“Kalau bicarakan tentang meningatkan mutu atau menghasilkan tenaga kerja 
yang baik dan berkualitas, ya itu harus pengetahuannya luas terus 
keterampilannya yang baik dan luwes, terus kerjanya yang bagus dan baik, 
baiknya dalam kerja dan komunikasi juga, soalnya komunikasi itu penting 
seperti dengan karyawan disana. Soalnya kan mbak, kayak etos kerja baik, 
kayak etos kerja itu dapat mengakibatkan hubungan yang baik atau tidaknya 
siswa yang harus mempersiapkan diri juga untuk langsung kerja di lapangan 
yang lebih berat.” 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
“Sebelum prakerinkan siswa memperoleh pengetahuan dari pelajaran yang 
didapat, dari pengetahuan itu sewaktu prakerin mutu otomatis bertambah 
karena banyak ditemukan hal-hal yang baru yang belum pernah didapatkan di 
sekolah. Dari pengetahuan yang didapat itu dapat memunculkan keterampilan 
yang baru dan keterampilan yang dimiliki akan lebih ahli karena langsung 
menggunakan peralatan yang lebih canggih dan lengkap. Kalau tentang tata 
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cara kerja diberikan waktu pembekalan sebelum berangkat prakerin, semacem 
diberi buku saku tentang pedoman dan peraturan gitu, nah waktu di lapangan 
nanti akan lebih dijelaskan oleh pihak DU/DInya.” 
3. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam 
praktek di tempat prakerin agar berjalan lancar? 
“Teori yang didapat sebelumnya bukan hanya dijadikan pengetahuan semata, 
tapi waktu disana siswa harus mampu menerapkannya dan 
mengaplikasikannya langsung di lapangan. Dengan bekal teori itu, 
keterampilan yang bagus dan luwes akan seiring jalan mbak munculnya.” 
4. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
“Etos kerja kan banyak cakupannya, bisa bekerja dengan baik, menyelesaikan 
tugasnya dengan baik dan tepat waktu serta sesuai alur, terus hubungan di 
antar karyawan juga harus berjalan lancar. Semua itu harus berjalan seiring 
dengan baik dan lancar agar etos kerja yang diinginkan akan tercapai dengan 
baik saat kita bekerja di DU/DI.” 
5. Dalam pemilihan pendamping di lapangan, bagaimanakah prosedurnya? 
“Kalau bicara tentang siapa pihak yang menjadi pendamping di lapangan itu 
tergantung perusahaan. Semua diserahkan semua oleh perusahaan Pembagian 
siswa sewaktu prakerin, mau ditempatkan di bagian apa juga diserahkan oleh 
perusahaan sendiri.  Kita tinggal manut aja.” 
6. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun 
pendamping di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang 
sesungguhnya dan harmonis? 
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“Cara menjalin hubungannya ya, ojo nglanggar aturanne aja mbak. Manut 
aturanne disana. Dhisiplin. Safety sangat perlu, karena terkadang banyak 
siswa dimarahi oleh pendamping karena siswa kurang safety jadikan 
membahayakan diri sendiri juga sama orang lain kalau gitu. Soalnya, 
perusahaan sangat mengusahakan zero actidion atau meminimalkan bahkan 
diusahakan jangan ada kejadian atau kecelakaan dalam bekerja. Soalnya jika 
suatu perusahaan dapat menciptakan zero actidion biasanya mendapatkan 
penghargaan wilayah seperti kalpataru gitu. Kalau udah gitu, hubungannya 
dan komunikasinyakan berjalan seiring jalan siswa dapat bertanya sambil 
bekerja jadi jangan cuma ngelihatin karyawan kerja aja tapi siswa harus ikut 
kerja di lapangan. Jadi istilah ngesot ya melu glesotan.” 
7. Adakah batasan untuk siswa dalam prakerin di tempat prakerin? 
“Batasannya mungkin jangan sembrono, ikuti aturan, utamakan dhisiplin 
karena kita kan bertamu di tempat orang jadi ya harus punya sopan santun 
dan batasannya apalagi kita ikut kerja jadi kita bekerja sambil mengamati dan 
memperhatikan sehingga pengetahuan dan keterampilan semakin terlatih dan 
makin terampil setelah kegiatan prakerin selesai.” 
8. Bagaimanakah kehidupan siswa selama prakerin?  
“Kehidupan siswa selama prakerin paling sing banyak dikeluhkan siswa, sepi 
pak, orange aneh-aneh, soale kan di daerah kan mbak jadi mungkin bahasan 
masih kental. Neg lainnya paling sinyal hp sama internet susah kudu ke kota. 
Kalau untuk makan dan tempat tinggal udah disediakan di mess karyawan. 
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Kalau biasanya setelah siswa selesai prakerin dapat pesangon dari perusahaan 
ya lumayan mbak, banyak juga, mungkin ucapan terima kasih juga.” 
9. Adakah tunjangan dan bantuan dari DU/DI untuk kehidupan siswa 
selama prakerin? 
“Ya itu tadi mbak, pihak sekolah khususnya saya biasanya berembuk dulu 
dengan perusahaan kalau mau prakein baik jumlah siswa yang diterima 
prakerin disana terus berapa lamanya prakerin disana sampai uang akomodasi 
siswa selama disana sehingga tujuannya biar siswa tidak terlalu terbebani tapi 
terkadang perusahaan ada yang hanya mengakomodasi mess dan makan aja. 
Apalagi keadaan sekarang, banyak tambang lagi banyak yang kolep atau 
bermasalah sehingga boro-boro untuk mempertahankan pegawainya saja 
banyak yang dirumahkan apalagi untuk menerima siswa prakerin, jadi 
biasanya perusahaan untuk tiket pesawat ditanggung oleh siswa sendiri.  
Kalau untuk berembuk atau rapat dengan orang tua mengenai prakerin tidak 
ada tapi waktu awal masuk sekolah orang tua sudah diberitahu kalau ada 
prakerin yang biayanya ga sedikit apalagi untuk prakerin di luar pulau, jadi ya 
rembukanne diserahkan siswa sendiri untuk bicara sama orang tuanya. 
Biasanya sekolah hanya memberikan surat edaran aja sekedar pemberitahuan 
saja.” 
10. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan 
dunia kerja? 
“Memperkokoh kalau hubungan baik antara DU/DI dengan sekolah itu kan 
biasanya dapat berjalan kalau hubungannya itu saling menguntungkan dan 
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menghasilkan. Jadi hubungan ini dapat berjalan lancar ya salah satunya 
dengan saling menguntungkan kedua belah pihak itu. Baik DU/DI merasa 
kebantu dengan adanya prakerin karena tenaga siswa dapat dijadikan tenaga 
tambahan tanpa membuat rekruitmen. Untuk sekolah juga bermanfaat karena 
dapat terpenuhinya kegiatan prakerin yang ada dalam kurikulum yang 
bertujuan untuk menambah pula pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
diperoleh secara nyata di lapangan di tempat prakerin tersebut.” 
11. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
“Siswa kan sebelumnya udah dapat bekal sebelum prakerin, saat prakerin 
disana yang lebih ditunjang dengan peralatan yang lebih canggih dan lebih 
kompleks pekerjaan yang harus dilakukan, maka ya secara otomatis 
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuannya diperlukan kan untuk 
pandangan dan bekal saat prakerin. Disana kalau belum paham dapat bertanya 
langsung sama pendamping lapangannya.” 
12. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki 
dalam membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
“Sama kayak tadi, semua kemampuan yang dimiliki akan berguna dan akan 
lebih terasah lagi saat di lapangan. Selain itu, sebelum prakerin kan siswa 
harus sedikitnya mengetahui terlebih dahulu mengetahui seluk beluk 
perusahaan, baik tata tertibnya, kondisi lingkungan sekitarnya, pekerjaannya 
bagian penanganannya seperti apa, dan lainnyalah. Jadi kan, sedikit banyak 
siswa waktu datang kesana mengangitongi informasi walaupun secara umum 
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tentang perusahaan  yang didatangi. Ya semuanya kan dapat diperoleh dari 
lewat internet, website misalnya atau tanya-tanya ke guru atau alumni yang 
pernah prakerin disana atau yang malah bekerja disana.” 
13. Apakah ada kendala saat siswa melakukan prakerin selama ini? 
“Kalau kendala secara teknis belum ada mbak, paling kaget aja atau mungkin 
belum terbiasa dapet peralatan yang lebih lengkap dan komplek disana. Selain 
itu, paling yang sering dikeluhkan siswa kebanyakan non teknisnya, kayak 
sinyal datang pergi pak, hp sama internetnya sinyalnya biar dapat harus ke 
kota dulu. Kondisi lingkunganya katanya sepi, soalnya kan daerah  
pedalaman jadi agak susah sinyalnya. Apalagi ya, lainnya paling bahasa 
komunikasinya bingung soalnya bahasa daerahnya masih kental apalagi orang 
asli sana.” 
14. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan 
khususnya jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
“Setiap tahunnya pasti selalu ada target untuk menaikkan mutu pendidikan itu 
khususnya jurusan, dengan tujuan yang kita inginkan dapat tercapai 
khususnya dari kegiatan prakerin itu. Untuk itu, kita harus selalu 
memaksimalkan kegiatan prakerin dengan terus menjalin dan memperkokoh 
serta mempererat hubungannya dengan DU/DI, dengan begitu semua DU/DI 
dapat melirik jurusan untuk menarik lulusan namun tetap disertai dengan 
kemampuan dan skill yang dimiliki harus mumpuni untuk bekerja.” 
15. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
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“Upaya yang dilakukan dalam penyebaran bisa dengan mengirimkan kembali 
hubungan kerjasama dengan DU/DI yang sebelumnya jadi hubungan tetap 
dijaga, selain itu menawarkan ke pihak DU/DI lain, bisa lewat email, chating 
langsung kirim surat. Kalau chating biasanya non formal, ya yang chating ya 
saya coba nelpon atau sms, setelah itu kalau udah ada persetujuan baru jalur 
formal dilalui samapi dengan MoU juga. Selain itu, dapat juga dimulai 
dengan saat kegiatan sebelum prakerin seperti waktu kunjungan industri, 
kegiatan itu dapat juga dijadikan ajang melirik lokasi untuk prakerin juga.” 
16. Dalam upaya penyebaran jaringan kerjasama, bantuan dari pihak mana 
saja yang membantu upaya tersebut? 
“Pihak yang membantu banyak banget ya mbak, mulai dari siswa itu sendiri, 
guru, humas, BKK, bahkan alumni. Malah yang banyak melakukan 
penyebaran lebih intens guru jurusan dan alumni karena saya walaupun tidak 
ada tugas khusus tapi bisa disebut humas jurusan karena lebih intens dan 
sering berhubungan dengan perusahaan untuk membahas masalah prakerin 
atau yang lainnya.” 
17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan efisiensi dalam 
proses pendidikan dan pelatihan tenaga profesional? 
“Kalau untuk proses pendidikan seperti pembelajaran dan pelatihan pasti ada 
standar dan patokkannya. Setiap tugas pasti selalu ingin meminimalkan dalam 
setiap kegiatannya, namun kalau untuk menciptakan hasil yang maksimal dan 
baik ga masalah, tapi perlu di ingat kalau efisiensi juga tidak hanya dinilai 
dari pengeluarannya saja tapi juga hasil yang didapatkan. Kalau untuk 
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semianar baik untuk siswa maupun guru tidak ada, kita biasanya cuma 
melakukan pelatihan ya sambil pembelajaran itu bisa di kelas atau bengekel 
atau waktu dipraktek di luar sekolah.” 
18. Bagaimana cara mengefisiensikan pendidikan dan pelatihan baik dari 
segi fasilitas maupun kegiatan pembelajaran? 
“Kalau dari fasilitas, kita peralatannya termasuk lengkap bahkan perguruan 
tinggi waktu praktek pinjem alat sama kita. Kita kan juga kayak semacem 
menyewakan alat kita kan bisa buat pemasukan juga. Kalau untuk habis 
pakai, kita pakainya sewajarnya aja sesuai kebutuhan dan tetap disesuaikan 
target yang ingin dicapai jadi ga menimbulkan masalah lagi. Kalau untuk 
pembelajaran efisiensinya paling pemilihan tempat prakerin harus disesuaikan 
kemampuannya juga, disesuaikan dengan bidangnya jangan memaksakan 
bidang yang tidak dikuasai nanti malah ujung-ujungnya repot sendiri entah 
yang minta gantilah apalah. Jadi siswa harus bisa menilai dan mengukur 
kemampuan dirinya sendiri.” 
19. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
“Selama kegiatan pembelajaran guru selalu memantau siswa sehingga siswa 
dapat mengetahui kemampuan yang menonjol di bidang apa, jadi kan kita 
sebagai guru dapat memberi saran kepada siswa sebaiknya siswa di bidang 
apa yang bagus dan sesuai. Tapi siswa sendiri harusnya mengetahui dan 
nmenilai dirinya sendiri, ia berkembang dan berbakat serta memiliki lebih 
kemampuannya di bidang bagian apa. Jangan cuma pengen aja tapi ga dilihat 
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kemampuannya mampu atau enggak.  Selain disesuaiin sama kemampuannya, 
siswa juga harus mencari terlebih dahulu tempat prakerin yang sesuai dengan 
keinginan mereka, bisa dari guru, BKK, internet dan website perusahaan 
langsung atau bahkan ke alumni, nanti baru kita bantu kalau belum dapat 
juga.” 
20. Bagaimana prosedur dalam pemilihan tempat prakerin siswa? 
“Prosedurnya dari pihak jurusan membebaskan siswa untuk memilih sesuai 
tujuannya dan bidang yang diinginkan. Kemudian siswa ke BKK untuk minta 
surat rekomendasi yang diisi oleh siswa bisa berkelompok juga bisa individu. 
Selanjutnya surat rekomendasi dikirim ke tempat yang dituju. Setelah itu 
tinggal menunggu balesan dari perusahaan apakah menerima atau tidak terus 
apabila lama ga dibales-bales baik lewat email atau surat maka mencoba 
mengirim lagi surat rekomendasi ke perusahaan lain. Tapi biasanya kita pihak 
jurusan mengupayakan tempat yang dituju bisa lewat email secara pribadi, 
sms, atau bahkan telepon. Sekalian membicarakan ketentuan-ketentuan yang 
harus dipenuhi selama prakerin, karena tidak semua perusahaan memenuhi 
waktu yang harusnya prakerin 4-6 bulan tapi ada perusahaan yang hanya mau 
menerima siswa 2 atau 3 bulan, bahkan ada yang hanya menerima 1 bulan, 
maka kita bisa mencari tempat lainnya lagi untuk siswa itu sampai target 4-6 
bulan tercapai. Ya, itu mau digimanain lagi kita manut DU/DInya aja mbak.” 
21. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
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“Pendamping biasanya orang yang memang sudah berpenngalaman dan 
mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang lebih, maka siswa yang masih 
tetap belajar sangat harus memanfaatkan bantuan pendamping baik bertanya 
maupun dapat menggali informasi lebih tentang bidang prakerin yang 
dilaksanakan siswa. Tapi kita selalu menegaskan ke siswa kalau kita tidak 
boleh hanya sekedar bertanya aja tapi ibarate kalau pegawai disana glesotan 
ke tanah maka kita juga harus ikut glesotan di tanah juga untuk bekerja atau 
jangan takut kotor atau cemongan. Ya, intinya kita disana juga ikut kerja aja 
gitu mbak.” 
22. Adakah selama ini pernah ada permasalahan antara siswa dengan 
pendamping di lapangan atau bahkan dengan pihak DU/DI? 
“Selama ini sih belum ada mbak, belum pernah dengar atau mendapat 
pengaduan baik dari perusahaan maupun dari siswa itu sendiri. Tapi kalau 
jurusan lain pernah dengar ada pernah msalah gitu tapi lupa mbak 
jurusannya.” 
23. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mewujudkan efisiensi fasilitas dan 
kegiatan pembelajaran? 
“Mewujudkannya paling kita harus mengetahui terlebih dahulu tugas dan 
kegiatan yang akan kita kerjakan baik didalam kelas maupun di lapangan. 
Jadi kita bisa mempersiapkan apa saja yang akan kita bawa dan kita perlukan. 
Dalam bekerja kita bisa semaksimal mungkin memanfaatkan peralatan yang 
ada apabila dalam keadaan darurat kita tetap harus safety itu yang penting. 
Kalau untuk pembelajaran maka kita dapat memilih kegiatan yang sekiranya 
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bermanfaat dan berguna untuk pembelajaran di sekolah seperti kunjungan 
industri yang bermanfaat bukan  untuk rekreasi.” 
24. Adakah bantuan dari pihak lain dalam membantu kegiatan 
pembelajaran dan penggunaan fasilitas agar lebih efisiensi? 
“Ya pihak yang berperan ya siswa itu sendiri, guru dan kepala bengkel juga 
waktu praktek bisa membantu. Kalau waktu ditempat prakerin kita tergantung 
pendamping di lapangannya, karena kita bekerja nyata atau rill kan mbak jadi 
komposisi harus pas dan sesuai jangan cuma dirit-irit aja tapi nanti safety buat 
pekerja dan yang lainnya jadi kurang.” 
25. Bagaimana cara memberi pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman dalam proses pendidikan? 
“Cara memberi pengakuannya dari pengalaman yang didapat dan proses 
pendidikan yang tempuh setelah melaksanakan kegiatan prakerin, maka siswa 
akan mendapatkan sertifikat prakerin dan kalau yang magang akan 
mendapatkan sertifikat magang jadi dapat dua sertifikat kalau yang magang. 
Kalau kelulusan sekolah pengakuannya ya ijasah itu.” 
26. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
“Upayanya ya siswa mengikuti apa yang ada aja. Asal sesuai aturan, ga nelo-
neko terus menyelesaikan kegiatan yang ada dengan baik pasti akan 
mendapatkan pengakuan tersebut. Asalkan siswanya ga sembrono, tapi neg 
masih sembrono ya udah itu siswa yang buat masalah sendiri kok. Tapi 
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selama ini belum ada yang sampai ga lulusa akibat prakerin tapi kalo ujian 
nasionalnya yang ga lulus ada ya itu ngulang tahun depannya lagi kelas tiga.” 
27. Bagaimana bentuk penghargaan dan pengakuan dari kegiatan prakerin 
yang telah dilaksanakan? 
“Bentuk penghargaanya ya tadi, sertifikat prakerin untuk prakerin. Itu yang 
buat formnya sekolah tapi yang mengisi perusahaan, terus sertifikat magang 
yang buat langsung dari perusahaan itu karena magang kan sesuai keputusan 
dari masing-masing DU/DI. Kalau ijasah ya seperti kita mau kelulusan ujian 
nasional yang nanganin langsung dari dinas.” 
28. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di 
dunia kerja? 
“Nilai jualnya waktu ngelamar kerja dilampirkan karena dengan adanya 
sertifikat itu lebih diperhitungkan kualitasnya. Kalau yang mengikuti magang 
lebih mempunyai nilai tambahnya karena pernh dianggap bekerja di 
perusahaan. Jadi banyak lah mbak nilai gunanya dan jualnya.” 
29. Adakah bantuan dari pihak sekolah maupun pihak lain dalam 
membantu nilai jual penghargaan tersebut agar mampu bersaing di 
dunia kerja? 
“Bantuan dari sekolah paling apabila ada lowongan pekerjaan itu langsung 
ditempelkan di papan informasi BKK yang ada di pojok dekat aula sana, 
karena biasanya perusahaan banyak yang memberikan informasi lowongan 
pekerjaan ke sekolah untuk dicarikan pekerja, kebanyakan dari alumni yang 
dicari. Selain itu, terkadang alumni jurusan sendiri yang memberikan 
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informasinya melalui saya nanti baru saya sebarkan lewat email, chatingan, 
smsan, sama teleponan. Kita alumninya erat banget mbak, sampai acara 
swalayan pasti kita buat acara, semacam temu kangen gitu. Kalau lain waktu 
mereka pas pulang mereka mampir ke jurusan sekedar main sama ngasih 
informasi dan sama mereka nyeritain pengalaman disana gitu. Mereka juga 
masih mikirke adik-adik kelasnya jadi kalau ada lowongan pekerjaan alumni 
bisa melalui saya ngasih informasi biar dicarikan dari alumni lainnya yang 
sekiranya masih mencari pekerjaan. Jadi hubungan kekeluargaan Geologi 
Pertambangan sangat erat dan saling membantu.” 
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Wawancara 2 
30 September 2014 
 
Nama  : Ibu SL 
Status  : Kepala Urusan Prakek Kerja Industri 
 
 
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja 
yang meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 
tuntutan lapangan kerja? 
“Untuk menghasilkan tenaga profesional yang siap memasuki dunia kerja, 
kita mulai sejak awal masuk sekolah, mulai dari kelas satu sudah digembleng 
sampai kelas tiga dengan berbagai ilmu baik teori maupun praktek. Dari 
praktek kita dapat keterampilan baru, di kelas empat kita melatih siswa dalam 
membangun etos kerja dengan kegiatan prakerin langsung di DU/DI sehingga 
diharapkan setelah selesai kegiatan prakerin siswa dapat memenuhi tuntutan 
perusahaan di zaman sangat maju dengan berbagai harapan yang ditumpukan 
dan diharapkan oleh DU/DI kepada siswa saat mereka akan memasuki dunia 
kerja tersebut.” 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
“Kalau untuk menghasilkan hal-hal baru, kita tinggal mengasah dan menggali 
lagi potensi yang dimiliki siswa saat menjalankan prakerin, karena pasti saat 
di lapangan akan banyak hal baru yang ditemukan. Dari hal baru tersebut 
maka dapat mengasah keterampilan siswa lebih dalam dan hal baru dapat jadi 
pengetahuan baru bagi siswa.” 
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3. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam 
praktek di tempat prakerin agar berjalan lancar? 
“Ya itu tadi, teori dan praktek yang didapatkan di sekolah jangan langsung 
asal diterapkan di tempat prakerin tapi ya harus disesuaikan dengan sana dan 
di koordinasikan dengan perusahaan dulu, kan ada pendamping lapangan nah 
bertanya dulu kalau mau bekerja untuk menghindari resiko kecelakaan kerja, 
jadi kerja jangan sembrono dan jangan asal-asalan. Jadi teori dan praktek 
yang telah didapatkan di sekolah dapat dijadikan patokan dan pandangan kita 
secara umum tentang pekerjaan yang akan dilakukan.” 
4. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
“Etos kerja yang sebenarnya akan didapatkan siswa saat prakerin itu, jadi 
siswa selama prakerin dapat bertanya dan meminta bantuan dari pendamping 
lapangan tentang cara kerja yang baik, benar, dan aman. Kalau dari sekolah 
biasanya sebelum berangkat prakerin siswa diberitahu tata cara menempatkan 
diri di tempat prakerin dan berinteraksi dengan pendamping untuk dapat 
bekerja disana dengan lebih nyaman.” 
5. Dalam pemilihan pendamping di lapangan, bagaimanakah prosedurnya? 
“Dalam pemilihan pendamping diserahkan semua kepada pihak perusahaan 
yang lebih mengetahui pendamping yang sesuai untuk memberi pengarahan 
kepada siswa. Biasanya disesuaikan dengan bagian masing-masing, jadi siswa 
tinggal menerima saja.” 
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6. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun 
pendamping di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang 
sesungguhnya dan harmonis? 
“Menjalinnya dengan ya siswa berkomunikasi dulu dengan pendamping 
lapangan setibanya disana, ya sekedar permisi dulu lah. Selanjutnya 
hubungannya akan timbul sendirinya, dengan komunikasi yang baik, jadi 
waktu kegiatan prakerin siswa dapat dibantu dengan baik oleh pendamping, 
jadi kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Jadi kegiatan berjalan lancar 
didukung juga karena hubungan yang baik dan harmonis antara siswa dengan 
pendampingnya.” 
7. Adakah batasan untuk siswa dalam prakerin di tempat prakerin? 
“Batasan yang rinci sih ga ada mbak, paling secara lisan waktu pembekalan 
kita sampaikan tetap kalau kita bertamu ke rumah orang kan selalu ada 
batasannya. Jadi saat siswa bekerja dan belajar disana tetap dalam koridor 
perusahaan. Ga hanya waktu kegiatan tapi waktu istirhat di mess misalkan 
tetap harus mematuhi aturan yang ada, jadi dapat menghindari masalah juga 
dengan kita tanamkan batasan itu dari siswanya langsung.” 
8. Bagaimanakah kehidupan siswa selama prakerin? 
“Kehidupan siswa selama prakerin ya disesuaikan sama situasi dan kondisi 
disana aja. Kebanyakan siswa yang prakerin di daerah pedalaman banyak 
yang semangatnya menciut, berapa hari disana minta pulang, bilangnya ga 
betah. Siswa disana tinggalnya biasanya di mess karyawan bagi perusahaan 
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yang menyediakan, tapi kalau ga biasanya siswa berkelompok menyewa 
rumah untuk tempat tinggal, jadi monitoring kita lebih mudah.” 
9. Adakah tunjangan dan bantuan dari DU/DI untuk kehidupan siswa 
selama prakerin? 
“Sebelum prakerin biasanya sekolah telah berunding dengan pihak DU/DI 
tentang fasilitas yang akan diperoleh siswa selama prakerin. DU/DI berbeda-
beda dalam menyediakan fasilitasnya, ada yang menyediakan mess tempat 
tinggal, tiket pulang-balik, makan, uang saku, semua tergantung 
perusahaannya. Jadi saat siswa berangkat prakerin siswa tau apa yang akan 
didapatkan selama mereka prakerin, jadi siswa bisa persiapan apa yang tidak 
didapatkan disana bisa dipersiapkan dari rumah.” 
10. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan 
dunia kerja? 
“Caranya ya kita tetap menjalin hubungan yang baik dengan pihak DU/DI 
baik sebelum, sedang, maupun sesudah prakerin. Jadi kita juga sekalian 
mendekati DU/DI apabila ada lowongan pekerjaan dapat diinformasikan 
kepada kita.” 
11. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
“Upaya yang dilakukan bisa sebelum bekerja siswa berdiskusi dulu dengan 
pendamping tentang pekerjaan yang akan dilakukan, setelah itu siswa dapat 
berfikir dan menerapkan keterampilan yang dimiliki tapi tetap meminta 
bantuan dan masukan serta arahan dari pendamping, jadi siswa tau apakah 
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kinerja siswa sudah sesuai dengan aturan yang pas atau belum, jadi 
pengetahuan siswa selalu berkembang dan bertambah positif setiap 
menjalankan kegiatan disana.” 
12. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki 
dalam membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
“Semua skill baik pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki siswa 
selama prakerin sangat diperlukan, paling tidak untuk sekedar pandangan 
siswa sebelum ikut bekerja disana. Jadi siswa bisa lebih memperdalam ilmu 
yang dimiliki selama disana, karena kan hakikatnya prakerin adalaha wadah 
untuk siswa belajar secara nyata di lapangan.” 
13. Apakah ada kendala saat siswa melakukan prakerin selama ini? 
“Kendalanya sepengetahuan kita kalau dengan DU/DI belum ada  mbak, tapi 
dari siswanya biasanya sekarang ya ampun manjanya ga ketulungan mbak, 
mau berangkat aja semangat setibanya disana mbleret minta pulang lah, 
pindah lokasi lah, banyak banget alasannya.” 
14. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan 
khususnya jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
“Dengan adanya prakerin kualitas siswa lebih dapat diperhitungkan karena 
pengalaman yang didapat dari lapangan lebih menjadikan siswa 
diperhitungkan, sekaligus mutu jurusan masing-masing juga ikut meningkat 
dengan hasil lulusan biasanya yang baik dan berkualitas. Upayanya bisa 
dengan kita menekankan kepada siswa untuk lebih menonjolkan diri dengan 
menggali pengetahuan dan keterampilan yang lebih dalam saat siswa 
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menjalankan prakerin, jadi siswa bisa istilahnya dilirik oleh perusahaan saat 
prakerin berjalan.” 
15. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
“Upayanya dengan tetap menjalin hubungan yang intens dengan DU/DI, 
selain itu meminta bantuan stacholder juga, semua usulan dan informasi 
tentang prakerin kita tampung mbak. Nanti kita tindak lanjuti bisa lewat 
telepon, email, surat, atau bahkan bisa kita datangi tempat tersebut untuk 
minta hubungan kerjasama.” 
16. Dalam upaya penyebaran jaringan kerjasama, bantuan dari pihak mana 
saja yang membantu upaya tersebut? 
“Tadi mbak, bisa dari seluruh stacholder berperan, mulai dari siswa, guru, 
karyawan, alumni, bahkan orang tua murid. Semua kita tampung. Tapi yang 
paling berperan dan lebih intens membantu dari alumni setiap jurusan.” 
17. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
“Itu biasanya urusan guru jurusan masing-masing, biasanya ada diskusi antara 
siswa dengan guru, tapi semua dikembalikan ke siswanya lagi, guru hanya 
memberi pengarahan dan masukan saja serta menindak lanjuti dan 
menghubungkan dengan DU/DI yang diingkan siswa.” 
18. Bagaimana prosedur dalam pemilihan tempat prakerin siswa? 
“Prosedurnya mulai dari siswa berdiskusi dengan guru atau pihak jurusan, 
terus minta surat rekomendasi dari BKK terus diisi siswa bisa sendiri atau 
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kelompok, kemudian dimintakan tanda tangan kepala jurusan, wks. humas, 
wks. humas bagian prakerin, terakhir kepala sekolah, setelah itu baru ditindak 
lanjutin ke DU/DI yang dituju. Setelah itu ya tinggal nunggu balesan dari 
DU/DI biasanya lewat surat ataupun email.” 
19. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
“Memanfaatkannya siswa bisa bertanya kepada pendamping saat kita 
mendapat kesulitan dalam bekerja disana, siswa bisa juga minta arahan untuk 
melakukan pekerjaan yang benar dan aman sehingga menghasilkan suatu 
pekerjaan yang memuaskan dan baik sehingga keterampilan dapat dilihat 
langsung saat kita langsung terjun ikut bekerja saat karyawan bekerja jadi 
bukan hanya melihat saja saat karyawan bekerja. Kalau kita ikut melakukan 
jatuhnya kita lebih bisa mengingat apa yang kita pelajari dari pada kita hanya 
melihat saja nanti siswa lebih sulit mengingat dan keterampilan siswa juga 
kurang terlatih dan tidak berkembang nanti.” 
20. Adakah selama ini pernah ada permasalahan antara siswa dengan 
pendamping di lapangan atau bahkan dengan pihak DU/DI? 
“Selama ini sepertinya belum ada tapi kita berusaha untuk menghindari agar 
nama baik sekolah dan hubungan dengan DU/DI selalu harmonis, jadi jika 
akan melakukan kerja sama lagi akan lebih mudah.” 
21. Bagaimana cara memberi pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman dalam proses pendidikan? 
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“Memberi pengakuannya ya wujudnya ijasah dan sertifikat. Iya sertifikat 
untuk prakerin dan magang, ijasah untuk ujian nasional.” 
22. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
“Bentuk upayanya ya siswa harus sungguh-sungguh dalam menjalankan 
pemeblajaran baik dari kelas 1-4  ditambah lagi saat prakerin. Semua kegiatan 
harus dilakukan dengan benar, baik, dan serius. Kalau semua terpenuhi, 
pengakuan dan penghargaan akan mudah didapatkan.” 
23. Bagaimana bentuk penghargaan dan pengakuan dari kegiatan prakerin 
yang telah dilaksanakan? 
“Iya, bentuknya sertifikat untuk prakerin dan magang. Ijasah untuk ujian 
nasional. Untuk prakerin formatnya kita yang buat, untuk magang DU/DI nya 
sendiri tapi semua yang mengisi DU/DI.” 
24. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di 
dunia kerja? 
“Sertifikat tersebut sangat bermanfaat dalam meningkatkan nilai jual siswa itu 
sendiri saat akan memasuki dunia kerja. Biasanya siswa lebih diperhitungkan 
dan dipandang dengan berbekal sertifikat. Ya kan dengan sertifikat tersebut 
siswa lebih dianggap memiliki pengetahuan dan keterampilan lebih dibanding 
yang tidak memiliki sertifikat.” 
25. Adakah bantuan dari pihak sekolah maupun pihak lain dalam 
membantu nilai jual penghargaan tersebut agar mampu bersaing di 
dunia kerja? 
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“Bantuan dari sekolah, ya kita kan ada BKK, biasanya lewat BKK kalau ada 
perusahaan yang ada lowongan pekerjaan dan meminta alumni atau siswa kita 
biasanya menghubungi kita. Nanti BKK yang menyebarkan informasi itu 
kepada alumni atau siswa. Biasanya kita akan tempel di papan pengumuman 
di samping aula itu mbak, kalau ga kita tulis di website sekolah. Kalau ga, 
kita informasikan ke jurusan yang bersangkutan untuk dihubungi alumni atau 
siswanya, kan biasanya jurusan lebih intens komunikasinya dengan masing-
masing alumni.” 
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Wawancara 3 
7 Oktober 2014 
 
Nama  : EW 
Status  : Alumni  
 
 
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja 
yang meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 
tuntutan lapangan kerja? 
“Kalau upaya yang dilakukan dari pihak sekolah mungkin ya dari prakerin ini 
mbak, kan kalau etos kerja biasanya dapatnya dari pengalaman di lapangan 
langsung.” 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
“Upayanya paling pas kegiatan itu, disana beda waktu praktek banyak hal 
baru yang didapat jadi keterampilan dan pengetahuan banyak hal yang baru 
yang didapat.” 
3. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam 
praktek di tempat prakerin agar berjalan lancar? 
“Kalau kita sih menyesuaikan dari perusahaannya mbak, kita kan 
memperhatikan bidang yang ditangani masing-masing juga, disana juga 
banyak departemen yang belum di dapat kan di sekolah, jadi kita juga harus 
mudah menerima pelajaran ditambah atitude yang sopan dan kita harus nurut 
yang penting.” 
4. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
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“Ya kita manut perusahaan aja mbak cara dan peraturannya. Kalau kontraktor 
atau oner menjelaskan kita memperhatikan lebih ekstra dan penyesuaiannya 
agar lebih maju, tapi kita setidaknya kita telah mendapatkan dasar walaupun 
paling dasar di sekolah. Jadi kita saat prakerin dapat belajar etos kerja saat 
kita bekerja di lapangan langsung dibantu sama pendamping di lapangannya.” 
5. Dalam pemilihan pendamping di lapangan, bagaimanakah prosedurnya? 
“Pendamping disesuaikan sama perusahaannya, biasanya sudah ada yang 
dipasrahi di masing-masing departemen.” 
6. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun 
pendamping di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang 
sesungguhnya dan harmonis? 
“Menjaga hubungan agar harmonis yang penting kita ga neko-neko, manut, 
rajin, sopan, mudah bergaul, semakin  banyak kita bekerja maka semakin baik 
juga pendapat dari pendamping kita. Jika ada lembur sampai malam, 
walaupun kita tidak wajib ikut tapi jika diperbolehkan kita bisa ikut serta atau 
waktu off atau hari cuti kita bisa lebih luas, jika ada suatu pekerjaan yang 
harus diselesaikan maka kita bisa ikut.” 
7. Adakah batasan untuk siswa dalam prakerin di tempat prakerin? 
“Kalau batasan selama ikut bekerja disana paling batasan jangan menyalahi 
aturan dan keselamatan kerja aja, soalnya yang paling penting keselamatan 
kerja dan penyelesaian pekerjaan yang sesuai jadwal. Kalau batasan pas 
waktu senggang paling jangan lupa sama tugas dan tujuan awal untuk 
prakerin itu aja jadi bebas-bebas aja.” 
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8. Bagaimanakah kehidupan siswa selama prakerin? 
“Kehidupan selama bekerja kita sama seperti karyawan lain, yang 
membedakan hanya porsi pekerjaan dan jabatan serta departemen saja. Kalau 
kehidupan disananya seperti hubungan sama orang asli sana hubungannya 
kurang enak, dengan warga lokal asli sana terkadang mereka kurang 
menerima kita dan terkadang kita yang harus ngalah dan kita yang harus 
beradaptasi dengan baik sehingga mereka dapat menerima kita.” 
9. Adakah tunjangan dan bantuan dari DU/DI untuk kehidupan siswa 
selama prakerin? 
“Bantuan dari perusahaan ada mbak, dapat fasilitas mess, tiket pulang balik, 
travel sampai tujuan, makan 3x1 hari. Fasilitas lainnya di mess ada tempat 
olahraga, hiburan, terus ada waktu-waktu kita untuk turun ke kota, kita bisa 
maksimalkan itu untuk sekalian keliling-keliling kota dengan motor warga 
sana.” 
10. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan 
dunia kerja? 
“Gimana ya mbak, ya mungkin hubungannya di kembangkan terus agar 
kerjasama antara sekolah dengan perusahaan semakin baik dan erat sehingga 
alumni kita banyak mempunyai link untuk masuk ke perusahaan yang sudah 
kita kerjasama.” 
11. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
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“Upaya yang dilakukan pertama, kita harus memahami detail pekerjaan yang 
kita hadapi, kita cari akarnya untuk mengembangkan kemampuan kita. Ada 
pekerjaan yang mudah dipahami tapi juga ada yang agak sukar gitu, tapi yang 
penting ada kemauan dari diri untuk memahami pekerjaan itu.” 
12. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki 
dalam membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
“Cara menerapkannya sambil ngalir aja mbak, nanti dibantu juga sama 
pendamping disana jadi ada pengarahannya ga asal langsung kerjain aja. Kita 
kan udah punya dasar pengetahuannya jadi kita tinggal sesuaikan sama 
lapangannya aja dan bertanya juga sama pendamping.” 
13. Apakah ada kendala saat siswa melakukan prakerin selama ini? 
“Kendala kalau secara teknis mungkin waktu kita belum mengerti target 
operasional pekerjaan kita aja, jadi pas kita masuk awalannya itu terus sama 
pengaturan waktu kita terkadang masih kagok karena kan kita belum pernah 
kerja langsung gitu awalnya sama belum menghayati dan memahami dengan 
baik job discription kita disana, tapi setelah ada pengarahan semua berjalan 
lancar.” 
“Kalau untuk non teknisnya seperti hubungan yang kurang agak ga enak 
dengan warga lokal yang kurang suka dengan kedatangan kita, tapi ya kami 
ngalah aja mbak dan kita mengatasinya dengan beradaptasi dengan baik dan 
biar mereka bisa menerima kami.” 
14. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan 
khususnya jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
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“Gimana ya mbak, mungkin dengan kita prakerin kita kan diharapkan 
memiliki bekal yang lebih matang sebelum terjun ke dunia kerja nyata jadi 
dengan sekolah kita memiliki program yang bertujuan baik mungkin mutu 
sekolah kita juga akan naik jadi bagus.” 
15. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
“Upaya kerjasamanya kita ikatan alumninya kuat mbak, jadi antar alumni 
masih berhubungan dan dengan sekolah khususnya jurusan masih saling 
kontak jadi penyebarannya sebagian besar dari alumni juga. Paling kita bisa 
manfaatkan kalau ada bantuan dari perusahaan seperti training untuk 
mempersiapkan khususnya mental siswa agar tidak kaget saat berada di 
lapangan, sehingga kita memiliki bekal yang lebih baik dan rill seperti di 
lapangan.” 
16. Dalam upaya penyebaran jaringan kerjasama, bantuan dari pihak mana 
saja yang membantu upaya tersebut? 
“Bantuannya banyak mbak, tapi paling banyak dari alumni-alumni yang 
sudah bekerja di perusahaan-perusahaan. Alumni kita masih memikirkan dan 
ikut membantu adik-adik kelasnya jadi masih mengalir terus bantuannya baik 
moril dan material. Jadi kalau ada perusahaan yang membutuhkan pekerja 
dapat diambilkan dari adik kelasnya yang mereka pahami memilik 
kemampuan dan mereka tahu mutu siswa yang bagus-bagus jadi ga 
sembarangan juga ambilnya.” 
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17. Bagaimana cara mengefisiensikan pendidikan dan pelatihan baik dari 
segi fasilitas maupun kegiatan pembelajaran? 
“Kalau fasilitas kita untuk pekerjaan di lapangan, saya menggunakan 
peralatan yang dipakai terus tiap hari, peralatan sudah sesuai standar 
operasional SOP agar tidak terjadi kerusakan atau kecelakaan kerja. Tapi kita 
harus tetap berhati-hati, kita kan masih belajar jadi kita sambil dipandu dan 
didampingi oleh pendamping kita di lapangan.” 
18. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
“Kita disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan kita, kita biasanya juga 
disarankan oleh guru atau alumni dan didiskusikan bersama.” 
19. Bagaimana prosedur dalam pemilihan tempat prakerin siswa? 
“Prosedurnya pertama kita melapor ke sekolah, tapi ada juga yang masuk ke 
perusahaan dibantu oleh alumni, itu biasanya lebih enak, kita tinggal ngurus 
administrasinya seperti surat menyuratnya.” 
20. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
“Caranya kita harus berani bertanya ke pendamping dan jangan takut salah 
dalam bekerja disana karena kan kita masih belajar tapi kita juga harus 
berhati-hati dan manut apa kata pendamping.” 
21. Adakah selama ini pernah ada permasalahan antara siswa dengan 
pendamping di lapangan atau bahkan dengan pihak DU/DI? 
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“Kalau sepengetahuan saya sih belum pernah mbak, tapi paling masalahnya 
kalau ada terlambat atau lupa mengerjakan tugas paling kita mendapat 
peringatan atau teguran, karena setiap perbuatan kan ada konsekuensinya jadi 
ya harus berani kedepannya kalau mau melakukan perintah apa oleh atasan 
jadi sudah siap."  
22. Adakah bantuan dari pihak lain dalam membantu kegiatan 
pembelajaran dan penggunaan fasilitas agar lebih efisiensi? 
“Bantuannya kalau pas disekolah ya diurus semua oleh sekolah ada guru dan 
kepala bengkel, kalau pas prakerin semua ya dari perusahaan yang 
menjalankan ya karyawan disini sesuai departemen masing-masing.” 
23. Bagaimana cara memberi pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman dalam proses pendidikan? 
“Pengakuan kita bisa dari wujud sertifikat, kalau penghargaan nanti dari 
sertifikat itu waktu kita sudah diterima di perusahaan kita bisa merasa 
mendapat penghargaan. Itu menurut saya mbak.” 
24. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
"Upayanya kita harus menjalankan prakerin dengan serius karena dari 
sertifikat itu yang digunakana untuk menilai siswa selama prakerin di 
perusahaan. Dari pemberian nilai dari DU/DI tersebut siswa bisa mendapat 
pengakuan telah menyelesaikan kegiatan prakerin yang dapat dijadikan nilai 
plus saat kita lulus nanti. Jadi pemberian nilai wajib bagi DU/DI.” 
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25. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di 
dunia kerja? 
“Nilai jual sangat membantu kita saat terjun di dunia kerja nyata, karena kita 
telah berpengalaman di dunia kerja walaupun kita masih sambil belajar.”  
26. Adakah bantuan dari pihak sekolah maupun pihak lain dalam 
membantu nilai jual penghargaan tersebut agar mampu bersaing di 
dunia kerja? 
“Bantuan sekolah dalam membantu nilai jual tersebut tidak ada biasanya kita 
dari alumni langsung yang kerja disana kan kebanyakan dari alumni kita 
mbak, jadi kita yang mampu dan mau serta perusahaan membutuhkan kita 
bisa langsung masuk ke perusahaan. Kalau dari sekolah mungkin dari BKK, 
atau jurusan biasanya lewat pak Agung.” 
27. Dulu mengikuti prakerin saja atau dengan magang? 
“Dulu saya prakerin 4 bulan lanjut magang 7 bulan totalnya. Saya prakerin di 
PT Burma Kalimantan Timur terus lanjut ke PT Moderenikel Sulawesi 
Tenggara, terus saya sempet pulang ke Jogja dan nganggur sekitar 3 bulanan 
terus sekarang saya bekerja di PT Arkananta Prasaninta Kalimantan Timur.” 
28. Bagaimana tindak lanjut dari sertifikat tersebut? 
“Tindak lanjutnya ya sekarang sudah bekerja di PT Arkananta Prasaninta 
Kalimantan Timur.” 
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1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tenaga kerja 
yang meliputi keahlian profesional, baik tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 
tuntutan lapangan kerja? 
“Upayanya seperti memaksimalkan aja apa yang udah didapat di sekolah 
nanti tinggal di tambah dengan yang didapat di lapangan. Jadi semua dijalani 
sambil jalan aja mbak.” 
2. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan bahkan menghasilkan 
pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan prakerin? 
“Serius waktu menjalankan prakerin terutama waktu di lapangan. Jadi saat 
dilapangan benar-benar keterampilan diolah karena kita benar-benar rill 
seperti bekerja.” 
3. Bagaimana cara dalam menerapkan teori yang didapatkan dalam 
praktek di tempat prakerin agar berjalan lancar? 
“Teori kan tidak semuanya sesuai waktu kita prakerin karena kita kan tidak 
praktek di semua bidang jadi teori yang sesuai aja yang diterapkan, lagipula 
kebanyakan kita kan praktek di tempat yang udah ada alumni kita jadi 
ibaratnya ada yang nuain jadi semua dijalani lebih enak. Semuanya tetap 
diawali dengan pengenalan baik tempat, teman kerja, alat, jadi semua benar-
benar sesuai aturan.” 
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4. Bagaimana menerapkan etos kerja siswa saat melaksanakan prakerin? 
“Kalau bicara tentang etos kerja kita bicara sama kayak kerja nyata aja mbak, 
jadi kita benar-benar kalau kita kerja itu harus gimana. Kita harus disiplin, 
tepat waktu, tugas terlaksana, jadi semua diterapin aja saat prakern juga.” 
5. Dalam pemilihan pendamping di lapangan, bagaimanakah prosedurnya? 
“Kita semua yang ngatur sana mbak, tapi kebanyakan di perusahaan lain kan 
udah lama juga kerjasama buat tempat prakerin dengan sekolah, jadi banyak 
alumni juga yang ada di perusahaan jadi biasanya yang menjadi pendamping 
lapangan kita saat prakerin alumni kita yang bekerja di perusahaan itu, jadi 
lebih enak dan nyaman aja mbak.” 
6. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan karyawan maupun 
pendamping di tempat prakerin agar tercipta suasana kerja yang 
sesungguhnya dan harmonis? 
“Kita yang penting komunikasi aja mbak, sopan santun penting. Kita 
diibaratkan junior aja, kalau bekerja aja pasti junior istilahnya ngajeni 
seniornya apalagi ini magang jadi lebih hrus bisa nempatin diri aja.” 
7. Adakah batasan untuk siswa dalam prakerin di tempat prakerin? 
“Batasan seperttinya ga ada ya mbak, tapi mungkin kita harus bekerja 
dibawah naungan pendamping kita jadi jangan asal ambil keputusan untuk 
kerja apa jadi sesuai porsi dan perintah juga, kan demi keselamatan dan 
kelancaran kita juga disana.” 
8. Bagaimanakah kehidupan siswa selama prakerin? 
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“Disana enak mbak, kayak liburan aja mbak. Kalau pas jadwalnya kerja ya 
kerja kalau pas istirahat ya kita istirahat bareng karyawan lain atau berbaur 
aja sama orang daerah disana. Lagipula disana kita bukannya dikekang ga 
boleh ngerjain hal lain, jadi kita tetap diberi kebebasan asal ga ngelanggar 
norma dan aturan setempat aja mbak.” 
9. Adakah tunjangan dan bantuan dari DU/DI untuk kehidupan siswa 
selama prakerin? 
“Tunjangan ada mbak. Bentuknya seperti mess, tiket pesawat dan travel ke 
arah perusahaan, makan 3 kali sehari, ada susu juga biasanya 3 kotak, 
terkadang ada makanan kecil juga. Selain itu, disana juga ada fasilitas 
futsalnya mbak, jadi kita kalau waktu senggang biasanya kita main futsal 
sama karyawan atau terkadang masyarakat sekitar.” 
10. Bagaimana cara memperkokoh link and match antara sekolah dengan 
dunia kerja? 
“Apa ya mbak, kalau menurut saya mungkin sekolah dengan DU/DI terus 
bersama aja menjalin hubungan kerja ini, toh saling menguntungkan 
keduanya.” 
11. Upaya apa saja yang dilakukan dalam menerapkan dan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki saat prakerin? 
“Upayanya seperti kita setiap pekerjaan atau tugas saat prakerin dikerjakan 
dengan serius jangan bercanda, itu aja sih mbak, sama kita jangan malu 
bertanya kepada pendamping, lagipula pendamping kita di lapangan 
biasanyakan alumni stembayo juga, jadi kita kan sama aja kerja dibantu 
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kakak kelas jadi kita lebih enak buat tanya-tanya atau minta bantuan kalau 
kesulitan.” 
12. Bagaimana cara menerapkan kemampuan intelektual yang dimiliki 
dalam membantu pekerjaan di tempat prakerin? 
“Kita kan tau mana teori yang berguna sesuai penempatan kita di perusahaan 
jadi nanti tetap akan diarahkan oleh pendamping kita juga kok pas disana." 
13. Apakah ada kendala saat siswa melakukan prakerin selama ini? 
“Kalau waktu saya prakerin kendala yang mungkin saya temui adalah 
penggunaan sofware terbarau. Saya kan dibagian seperti survey gitu mbak, 
nah pekerjaan saya banyak berhubungan dengan penggunaan software gitu, 
nah software yang digunakan di perusahaan itu udah yang moderen jadi kita 
perlu beradaptasi dan belajar dulu sebentar untuk bisa menguasai dan 
mengoperasikan softwarenya itu. Selebihnya ga ada mbak.” 
14. Bagaimana upaya dalam menaikkan mutu program pendidikan 
khususnya jurusan dengan adanya kegiatan prakerin? 
“Sangat membantu ya mbak kalau menurut saya, soalnya prakerin kita 
langsung ke perusahaan yang kita langsung kerja nyata di lapangan dan 
sebagian alumni kita juga kebanyakan ditarik menjadi karyawan disana, maka 
banyak nilai positif yang didapatkan khususnya jurusan tambang. Menaikkan 
animo masyarakat luas juga untuk melirik jurusan tambang.” 
15. Upaya apa saja yang dilakukan dalam memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama dengan DU/DI untuk melakukan kerjasama prakerin? 
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“Kalau kita pengennya kita prakerin sesuai di tambang yaitu langsung terjun 
ke perusahaan tambang, tapi kita juga memperluas jaringannya 
sepengetahuan saya bukan hanya dengan perusahaan tambang saja tetapi 
perusahaan yang non tambang namun masih dalam lingkup nyrempet 
tambang juga dilirik kok oleh jurusan untuk dijadikan tempat parkerin. Jadi 
makin luas aja jaringannya.” 
16. Dalam upaya penyebaran jaringan kerjasama, bantuan dari pihak mana 
saja yang membantu upaya tersebut? 
“Banyak sih mbak, sekolah khususnya jurusan, terus guru, murid, alumni 
juga. Banyak informasi yang didapat lalu ditampung.” 
17. Bagaimana cara mengefisiensikan pendidikan dan pelatihan baik dari 
segi fasilitas maupun kegiatan pembelajaran? 
“Mengefisiensikan menurut saya, kalau kita memang membutuhkan fasilitas 
itu untuk menunjang pekerjaan kita ya kenapa enggak. Masalahnya kita kan 
selalu mengikuti perkembangan zaman dan teknologi jadi seperti di bagian 
survey ini kita menggunakan program software terbaru, kita terbantu sekali 
dengan itu, sisi baiknya banyak banget. Jadi kenapa enggak selagi positif.” 
18. Bagaimana cara yang tepat dalam memilih tempat prakerin yang sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan siswa? 
“Disesuaikan dengan keinginan dulu nanti didiskusiin dengan teman atau 
guru,  itu kita searching cari-cari informasi kemudian kita bisa memilih 
tempat prakerin yang sesuai dengan kemampuan kita juga.” 
19. Bagaimana prosedur dalam pemilihan tempat prakerin siswa? 
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“Prosedurnya kalau saya dulu pertama kita ada seperti penawaran tempat dulu 
dengan teman-teman, kita mau berapa orang untuk satu tempatnya, setelah itu 
kita ajuin ke kepala jurusan kemudian diproses sampai atas ke perusahann 
setelah perusahann mengirimkan balasan dan setuju untuk berapa orangnya 
maka tempat prakerin didapatkan, tapi ada juga perusahaan yang 
menghubungi pihak sekolah untuk meminta siswa prakerin di tempatnya, 
nanti perusahaan mengajukan untuk dikirim berapa orang gitu, tapi biasanya 
kalau yang seperti itu semua fasilitas bebas semua ditanggung perusahaan.” 
20. Bagaimana cara dalam memanfaatkan bantuan pendamping di tempat 
prakerin untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa? 
“Pendamping disana kan tujuannya untuk membantu dan membimbing kita 
saat menemukan permasalahan jadi kita manfaatkan semaksimal mungkin, 
jangan malu-malu atau takut-takut nanti kitanya malah ga maju-maju.” 
21. Adakah selama ini pernah ada permasalahan antara siswa dengan 
pendamping di lapangan atau bahkan dengan pihak DU/DI? 
“Permasalahan yang konteksnya serius mungkin sepengetahuan saya ga ada 
mbak. Kalau dengan kedatangan kita disana tidak semua merasa kebantu juga 
ada seperti masyarakat sekitar yang masih asing dengan kita juga ada tapi kita 
kan belum kenal jadi kalau kita udah agak lama disana akan biasa aja sama 
seperti karyawan disana juga.” 
22. Adakah bantuan dari pihak lain dalam membantu kegiatan 
pembelajaran dan penggunaan fasilitas agar lebih efisiensi? 
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“Bantuan dari pemerintah ada tapi kan ga sepenuhnya dan tidak selalu ada, 
jadi yang biasanya kita minta bantuan dari alumni atau kalau ada pihak mana 
yang menyewa peralatan kita atau meminta bantuan tenaga atau jasa kita, 
biasanya kita buat perjanjian yang menguntungkan bagi sekolah. Biasanya 
bentuknya bukan hanya uang, tapi kesempatan belajar juga bisa. Dulu pernah 
ada pihak UPN yang pinjem alat ke kita, kita buat perjanjian kita diijinkan 
untuk beberapa siswa mengikuti kegiatan dengan mereka.” 
23. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan dari pengalaman yang telah didapatkan? 
“Upayanya ya kita sungguh-sungguh dalam menjalankan setiap pembelajaran 
dan kegiatan prakerin, karena dari situlah kita dapat memperoleh pengalaman 
dan dari pengalaman kita bisa mengembangkan diri untuk mendapatkan 
pengakuan dan penghargaan, setidaknya penghargaan dari diri kita sendiri 
kalau kita sudah berhasil melawan diri kita. Kalau menurut saya itu mbak.” 
24. Bagaimana nilai jual bentuk penghargaan dan pengakuan tersebut di 
dunia kerja? 
“Nilai jual di perusahaan biasanya dipercaya dengan diperlihatkan wujud 
penghargaan tersebut seperti sertifikat dan semacamnya, tapi kalau kita sudah 
memenuhi kriteria saat prakerin di perusahaan dan perusahaan sedang 
membutuhkan maka kita langsung dapat memenuhi kekurangan di 
perusahaan tersebut, tanpa kita memberikan embel-embel sertifikat itu.” 
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25. Adakah bantuan dari pihak sekolah maupun pihak lain dalam 
membantu nilai jual penghargaan tersebut agar mampu bersaing di 
dunia kerja? 
“Bantuan dari sekolah biasanya, atau kalau untuk alumni yang belum kerja 
biasanya mencari info lowongan kerja dari BKK sekolah, BKK menampung 
banyak lowongan dari berbagai perusahaan jadi biasanya nanti alumni akan 
dipanggil atau alumni yang datang ke sekolah untuk menindaklanjuti 
informasi tersebut.” 
26. Dulu mengikuti prakerin saja atau dengan magang? 
“Dulu saya prakerin dan magang. Magang nya 5 bulan tapi di dua tempat di 
Kalimantan Timur dan di Sulawesi Selatan. Total saya hampir setahuan mbak 
prakerin dan magang.” 
27. Bagaimana tindak lanjut dari sertifikat tersebut? 
“Tindak lanjutnya, saya langsung mbak, saya setelah prakerin  dan magang 
pulang bentar untuk wisuda dan dan lengkapi perlengkapan yang harus 
dibawa terus berangkat lagi. Sekarang saya kerja di PT Arta Kutai, dulu kerja 
di PT Burma Kalimantan Timur.” 
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TRANSKRIP OBSERVASI/ PENGAMATAN 
 
1. Selasa, 23 September 2014 
Pengamatan yang pertama ini mengenai proses KBM didalam kelas. Saat 
memasuki ruang kelas, tampak siswa sedang mendengarkan pengarahan dari guru. 
Hari itu kebetulan saat siswa akan ada kegiatan presentasi mengenai bebatuan 
yang dikerjakan secara berkelompok. Satu kelompok sekitar 4-5 siswa. Setiap hari 
setelah ada tugas untuk presentasi, maka ada dua kelompok yang presentasi 
didepan kelas. Setelah presentasi selesai, diadakan sesi tanya jawab dengan siswa 
lain, dan kelompok yang presentasi diharapkan untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Presentasi sudah menggunakan laptop dan LCD, sehingga memudahkan 
siswa untuk menyimak inti dari apa yang dipresentasikan dengan menggunakan 
microsoft power point. Setelah semua pertanyaan dijawab dan presentasi diakhiri, 
giliran guru untuk mengulas inti dari presentasi, pertanyaan, dan jawaban dari 
presentasi tersebut, sehingga tujuan pembelajaran dapat sampai ke siswa. 
2. Rabu, 24 September 2014 
Pengamatan kedua ini mengenai proses KBM di dalam kelas. Saat 
memasuki ruang kelas, pelajaran sudah dimulai. Saat itu sedang membahas 
mengenai pengeboran, namun masih tahap awal sehingga masih teori yang 
diberikan oleh guru. Pembelajaran sudah menggunakan power point dari 
microsoft power point sehingga siswa lebih cepat menangkap inti-inti pelajaran 
yang disampaikan. Siswa diijinkan mencatat setelah guru menerangkan isi dari 
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power point tersebut, namun tidak semua juga guru menerapkan tersebut. Ada 
guru yang mengijinkan siswa mencatat sambil guru menerangkan.  
3. Senin, 29 September 2014 
Pengamatan ketiga ini mengenai proses KBM di bengkel. Kegiatan belajar 
ini biasanya dilakukan diawal-awal seperti saat siswa diperkenalkan dengan alat-
alat yang ada di bengkel secara nyata atau dengan melihat bentuk aslinya. Saat 
memasuki bengkel pengeboran, siswa sudah bersiap untuk mendengengarkan 
arahan dari guru dengan lengkap baju seragam khusus saat melaksanakan praktek. 
Guru menjelaskan setiap detail peralatan dan fungsinya. Siswa dapat mencatat dan 
memfoto bila perlu. Situasi pembelajaran berjalan santai seperti sharing sehingga 
siswa tampak nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Peralatan yang dijelaskan 
mencakup peralatan kecil sampai peralatan yang berat seperti alat potong besi baja 
maupun alat bor besar. Saat dibengkel, guru dibantu dengan juru bengkel. Juru 
bengkel bertugas menyiapkan peralatan sebelum pembelajaran dimulai dan 
membereskan bengkel dan peralatannya setelah pembelajaran selesai. 
4. Kamis, 2 Oktober 2014 
Pengamatan keempat ini mengenai proses praktek siswa saat menggunakan 
peralatan bengkel. Praktek dapat dilakukan dibengkel ataupun di halaman 
sekolah. Bahkan bila saat ada waktu praktek dapat dilaksanakan di luar sekolah. 
Namun saat pengamatan ini, praktek sedang dilaksanakan di bengkel pengeboran. 
Praktek yang dilakukan adalah menggunakan peralatan sebelum pengeboran 
dilakukan. Banyak siswa mengalami kesulitan untuk menyeimbangkan setiap 
bagian tongkat besi untuk dikunci dengan kunci baja. Banyak siswa yang 
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mengalami kesulitan, baik siswa perempuan maupun laki-laki. Selama praktek 
guru sambil membawa buku nilai, sehingga saat itu praktek sekalian untuk dinilai. 
5. Senin, 6 Oktober 2014 
Pengamatan kelima ini saat siswa berdiskusi memilih tempat prakerin 
bersama siswa lain. Saat melintasi koridor sekolah di kawasan jurusan Geologi 
Pertambangan, tampak siswa sedang berdiskusi. Ada yang berdiskusi tentang 
tugas kelompok, ada yang berdiskusi tentang prakerin yang dipilih, ada pula yang 
sedang membicarakan tentang hal-hal lainnya. Yang menarik saat siswa sedang 
membicarakan tentang pemilihan tempat prakerin. Terdengar siswa masih 
bingung memilih tempat prakerin. Ada siswa yang ingin di perusahaan satu tapi 
teman dekatnya kurang berminat, jadi siswa menjadi ragu. Banyak rayu-rayuan 
siswa juga saat itu. Ada siswa yang merayu siswa lain untuk satu perusahaan 
dengan dia saat prakerin, dengan tujuan agar saat prakerin mereka tidak sendirian. 
Karena tidak dipungkiri banyak siswa yang masih dihantui ketakutan sendirian 
saat di perusahaan tempat mereka prakerin. 
6. Kamis, 9 Oktober 2014 
Pengamatan keenam ini saat siswa berdiskusi memilih tempat prakerin 
bersama salah satu guru. Saat memasuki ruang guru di bengkel pengeboran, 
tampak sedang ada tiga siswa yang sedang meminta bantuan guru untuk dicarikan 
tempat prakerin karena sampai hampir detik terakhir penyerahan daftar tempat 
prakerin mereka belum jelas mengenai tempat prakerin mereka. Sehingga guru 
tersebut memberikan dua tempat untuk masing-masing siswa, karena sudah mepet 
waktunya, perusahaan yang tersedia hanya mau menerima siswa prakerin 1-2 
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bulan saja, sehingga siswa harus melanjutkan waktu prakerin di perusahaan lain. 
Setelah solusi itu diterima siswa dan disepakati oleh perusahaan maka masalah 
siswa tersebut teratasi 
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TRANSKRIP DOKUMENTASI 
 
   
Gambar 2. Identitas SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta. 
      
Gambar 3. Siswa sedang pembelajran di kelas Batu Galian. 
        
       
Gambar 4. Siswa sedang praktek batuan di sekolah.        
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Gambar 5. Siswa sedang praktek pengeboran di sekolah. 
   
Gambar 6. Siswa sedang presentasi di kelas secara berkelompok.      
                   
Gambar 7. Suasana siswa berdiskusi 
pemilihan tempat prakerin di  
koridor sekolah.   Gambar 8. Saat siswa kunjunganindustri. 
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Gambar 9. Pembekalan sebelum keberangkatan prakerin yang diisi oleh 
Kepala SekolahWks. 1, Wks.  4, dan Wks. 4 bagian prakerin. 
 
      
Gambar 10. Beberapa peralatan dalam menunjang kegiatan di lapangan. 
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Gambar 11. Peralatan dan Perlengkapan di Bengkel Pengeboran dan Batu 
Galian serta tata tertib di praktek bengkel. 
       
      
Gambar 12. Salah satu bidang garapan siswa menggunakan bantuan 
elektronik untuk bekerja lebih cepat dan efisien. 
        
             
Gambar 13. Saat Siswa Kelas IV melaksanakan prakerin dan sedang bekerja 
di proyek pembangunan Hotel. 
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Gambar 14. Suasana saat siswa prakerin di perusahaan. 
       
      
Gambar 15. Suasana saat alumni bekerja di perusahaan. 
     
        
Gambar 16. Situasi wilayah perusahaan yang menjadi tempat prakerin yang 
terletak di Sulawesi Tenggara. 
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Gambar 17. Wks. 4 bagian BKK sedang mengantar keberangkatan alumni 
diterima di salah suatu perusahaan. 
         
Gambar 18. Papan Informasi BKK yang terletak di depan aula sekolah 
disamping ruang BKK. 
 
    
Gambar 19. Beberapa contoh lowongan pekerjaan yang diberikan oleh BKK. 
        
Gambar 20. Guru sedang mengadakan kunjungan pengawasan secara 
komulatif di perusahaan di Sulawesi Tenggara didampingi pendamping 
lapangan di tempat prakerin  yang merupakan alumni jurusan GP. 
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Tabel 6. Hasil reduksi data dari pelaksanaan praktek kerja industri di 
jurusan Geologi Pertambangan di SMK N 2 Depok Sleman. 
No Tujuan Awal Prakerin Pelaksanaan di Lapangan 
1. Keahlian Profesional a. Siswa dapat mengetahui pelajaran apa saja 
yang diperlukan untuk persiapan prakerin. 
b. Siswa dapat mengetahui tentang tata cara 
bekerja di lapangan. 
c. Siswa dapat memiliki keterampilan dalam 
menerapkan teori saat praktek. 
d. Keterampilan siswa dapat terlihat saat 
praktek di lapangan. 
e. Siswa dapat bekerja di tempat praktek 
dengan lancar. 
f. Siswa dapat mengikuti alur kerja di tempat 
praktek. 
g. Dapat melaksanakan tugas praktek dengan 
baik dan lancar. 
2. Link and Match a. Siswa dapat mengoperasikan peralatan 
bengkel dengan trampil dan lancar dengan 
memperhatikan tata cara pemakaian yang 
baik dan aman. 
b. Siswa dapat mengetahui hal yang 
diperlukan untuk dikerjakan dan yang 
dilarang, sehingga siswa dapat melindungi 
diri mereka sendiri. 
c. Siswa dapat mengetahui seluk beluk 
tempat prakerin melalui berbagai informasi 
dan media. 
d. Siswa dapat mengetahui tujuan dan target 
yang ingin dicapai dari kegiatan prakerin 
ini. 
e. Siswa dapat mengetahui bahwa dengan 
pelaksanaan kegiatan prakerin ini, siswa 
dapat membantu untuk menaikkan mutu 
program jurusan GP dan SMK N 2 Depok 
Sleman. 
f. Dengan kegiatan prakerin ini mampu 
mensinkronkan tujuan antara sekolah 
dengan DU/DI dan saling menguntungkan 
kedua belah pihak. 
g. Sekolah mampu memperbanyak pelatihan 
dan kunjungan industri untuk bekal siswa 
dalam mengahadapi prakerin. 
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h. Sekolah khususnya jurusan mampu 
memperluas penyebaran jaringan 
kerjasama baik untuk prakerin maupun 
untuk kunjungan industri. 
i. Sekolah khususnya jurusan mampu 
memperkuat jaringan alumni untuk 
membantu program prakerin tiap tahunnya.  
3. Efisiensi Pembelajaran dan 
Pelatihan 
a. Sekolah ataupun jurusan dapat 
mengadakan pelatihan seperti seminar atau 
praktek sesuai porsi dan target. 
b. Siswa dapat memilih tempat prakerin 
sesuai dengan 
kemampuan dan keinginan yang dimiliki 
siswa. 
c. Siswa menghemat bahan praktek yang 
habis pakai dalam praktek karena siswa 
telah mengetahui komposisi yang sesuai 
untuk setiap pekerjaannya. 
d. Siswa dapat menggunakan peralatan kerja 
dengan cermat sehingga siswa selalu 
mengutamakan keselamatan kerja.  
e. Siswa dapat memanfaatkan dengan baik 
dan maksimal pendapamping di lapangan 
untuk bertanya mengenai hal yang belum 
dipahami selama prakerin. 
f. Siswa dapat memanfaatkan diskusi dengan 
guru dalam pemilihan tempat prakerin 
sesuai keinginan dan kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
4. Pengakuan dan 
Penghargaan terhadap 
Pengalaman 
a. Siswa memperoleh hasil dari nilai jual 
bentuk penghargaan setelah melaksanakan 
prakerin berupa sertifikat prakerin. 
b. Siswa dapat memasuki sesuai dengan 
kemampuan dan dapat dipercaya untuk 
menempati dan membantu DU/DI dalam 
bekerja secara nyata. 
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Tabel 7. Hasil penyajian data dari pelaksanaan praktek kerja industri di 
Jurusan Geologi Pertambangan di SMK N 2 Depok Sleman. 
No Tujuan Awal 
Prakerin 
Pelaksanaan di Lapangan 
1. Keahlian 
Profesional 
a. Pengetahuan 
Aspek pertama indikator mengenai pelajaran dan 
tata cara dalam prakerin yang diperlukan telah 
dilaksanakan jurusan GP dengan baik sesuai tujuan 
awal. Materi pelajaran yang diberikan mulai dari kelas 1 
hingga kelas 3, bukan hanya teoritik dan mengacu pada 
buku pelajaran semata, tetapi pembelajaran diidapatkan 
dari berbagai informasi dari luar mengenai kaitannya 
keadaan tambang yang dijadikan tempat prakerin siswa 
saat kelas 4, jadi siswa selalu siap bekal pengetahuan 
bukan hanya dari buku tetapi kenyataan dilapangan 
yang dihadapi sudah harus dipersiapkan sejak awal. 
Informasi yang diperoleh jurusan melalui internet 
ataupun komunikasi dari guru dengan berbagai pihak, 
bisa dari DU/DI langsung atau alumni yang membantu 
memberikan infornasi. Biasanya urusan mengenai 
informasi luar sekolah banyak diberikan oleh Bapak 
AW, salah seorang guru yang secara tidak resmi sudah 
seperti humas jurusan GP karena banyak berkomunikasi 
dengan berbagai pihak, dan hasilnya sudah dirasakan 
semua kalangan jurusan bukan hanya siswa, tetapi guru 
dan alumni merasakan manfaat yang didapat dari kerja 
keras Bapak AW, sebab itu banyak siswa yang sebelum 
prakerin banyak yang berkonsultasi kepada beliau. 
Pengetahuan yang semakin banyak akan bermanfaat 
bagi siswa, bukan hanya untuk persiapan prakerin, 
namun membekali siswa sampai menampakkan jejak di 
dunia kerja nyata. Semua akan dirasakan manfaatnya 
oleh siswa, setelah mereka menjadi alumni jurusan GP, 
banyak hal serupa yang terjadi pula pada alumni GP 
setelah bekerja di berbagai perusahaan tambang yang 
tersebar di seluruh Indonesia. 
b. Keterampilan 
Penting sekali keterpaduan antara teori yang didapat 
dengan praktek yang dilakukan, keduanya saling 
berpengaruh. Siswa mampu menerapkan teori saat 
praktek dan mampu pula praktek dengan trampil saat 
dilapangan bukan hal yang langsung dapat terjadi saat 
itu juga. Semua perlu proses untuk dapat terjadi. 
Pelatihan diberikan sekolah mulai dari kelas 1, sehingga 
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mental siswa mulai terbentuk dan siap terjun lapangan 
kapan saja. Semua dapat terjadi dengan pengetahuan 
yang dimiliki terlebih dahulu oleh siswa dan praktek 
yang telah diolah dengan baik sebelumnya, maka 
ketrampilan didapat saat praktek di sekolah maupun 
saat prakerin di lapangan. Saat dilapangan, ketrampilan 
siswa akan terasah dengan dibantu oleh pendamping 
lapangan selama prakerin, dan alat-alat yang menunjang 
pekerjaan siswa lebih lengkap dan beragam.   
Semakin kita terampil saat menggunakan peralatan 
kerja saat prakerin, kita semakin banyak memiliki nilai 
tambah dibanding siswa yang bisa namun tidak terampil 
karena mungkin banyak faktor yang mempengaruhinya, 
seperti mental yang kurang siap juga dapat membuat 
siswa yang sebenarnya dapat melakukan pekerjaan 
dengan terampil namun karena gugup menjadi 
berantakan. Nilai tambah itu, misal siswa akan lebih 
dilirik perusahaan dan menjadi kandidat saat ada posisi 
lowongan kosong di perusahaan tersebut. 
c. Etos Kerja 
Mengenai perlunya etos kerja yang baik, maka siswa 
dipersiapkan untuk dapat bekerja di tempat prakerin 
dengan baik, mematuhi peraturan yang ada di 
perusahaan, bekerja sesuai alur kerja yang benar, 
sehingga dapat menjalankan tugas praktek di tempat 
prakerin dengan benar dan lancar. 
Pembekalan sebelum keberangkatan siswa ke tempat 
prakerin selalu rutin dilakukan pihak sekolah untuk 
mengantisipasi semua kejadian yang akan terjadi saat 
prakerin berlangsung. Pembekalan bukan hanya teori 
namun langsung diberikan contoh nyata apabila kurang 
hati-hati dalam bekerja saat prakerin yang akan 
menimbulkan dampak yang fatal. 
Pembekalan yang dilakukan sekolah secara serentak 
yang melibatkan semua jurusan. Didalam pembekalan 
diberikan pengarahan bagi siswa untuk mempersiapkan 
keseluruhan keperluan siswa selama prakerin disana. 
Bukan hanya terkait dengan pembelajaran dan praktek 
selama disana, namun kebutuhan pribadi siswa juga 
diperlukan untuk dipersiapkan secara matang, karena 
siswa prakerin di perusahaan bukan waktu sebentar. 
Dalam acara tersebut juga dibagikan buku panduan 
prakerin, serta buku agenda untuk diisi siswa selama 
prakerin berlangsung. Buku agenda wajib diisi siswa 
dan dikumpulkan saat prakerin selesai dilaksanakan. 
Di acara itu, diberikan aturan main saat prakerin, 
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serta larangan siswa selama prakerin baik terkait dengan 
pembelajaran dan praktek maupun saat diluar jam 
bekerja siswa selama prakerin. 
Selain dari pembekalan dari sekolah, khususnya 
jurusan GP memberikan pembekalan sendiri bagi siswa 
jurusannya. Pembekalan tersebut mengerucut pada 
tempat prakerin jurusan GP yang medan dan tempatnya 
lebih jauh dan berbahaya. Untuk itu jurusan merasa 
perlu memberikan arahan yang mendetail untuk siswa 
agar tidak merasa main-main dalam menjalankan 
prakerin disana, karena tujuan lain dari prakerin adalah 
untuk memperkenalkan diri kita  ke dunia usaha dan 
mencari tempat untuk kita dapat masuk menjadi salah 
satu pekerja di perusahaan. 
Dalam pembekalan jurusan ditugaskan kepada siswa 
untuk selalu mencatat setiap hari buku agenda mereka, 
agar siswa tidak lupa apa saja yang telah dilakukan satu 
hari itu, sehingga siswa dilarang merekap agenda saat 
akan selesai prakerin. Dengan pembekalan dari sekolah 
dan jurusan diharapkan siswa mampu melaksanakan 
tugas praktek di tempat prakerin dengan baik dan lancar 
sesuai alur kerja yang berlaku di perusahaan. Dengan 
prakerin, siswa bukan hanya membawa nama baik 
siswa sendiri namun juga membawa nama baik sekolah 
khususnya jurusan GP. 
2. Link and Match a. Keterampilan dan Kemampuan Intelektual 
Dalam hal ini kaitannya penggunaan alat bengkel 
dengan baik dan benar agar siswa benar-benar dapat 
terlatih dengan terampil dalam menggunakan alat 
bengkel saat praktek. Dari praktek di sekolah ini, awal 
mulai penerapan dhisiplin siswa dalam menggunakan 
peralatan bengkel agar tidak sembrono. Untuk itu, perlu 
diperhatikannya peraturan yang ada didalam bengkel 
selama praktek berlangsung. Guru dan juru bengkel 
selalu mengingatkan agar siswa memahami peraturan 
bengkel sebelum praktek dimulai. Perlindungan diri dan 
tanggung jawab peralatan ditanggung sepenuhnya oleh 
siswa sehingga siswa harus berhati-hati dalam praktek. 
Setelah siswa menguasai praktek di sekolah, maka 
siswa dipersiapkan untuk prakerin. Siswa harus 
mengetahui dan memilah DU/DI mana saja yang sesuai 
dengan keinginan dan kemampuannya serta melihat 
latar belakang dari DU/DI tersebut. Hal ini dapat 
dilakukan siswa melalui website dari perusahaan, selain 
itu melalui guru, yang paling banyak dilakukan siswa 
yaitu melalui alumni mereka yang masih banyak yang 
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aktif membantu untuk kemajuan jurusan GP baik segi 
pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah seperti 
prakerin. Kebanyakan alumni sudah banyak yang 
bekerja di perusahaan yang mereka dulu jadikan tempat 
prakerin pula, sehingga latar belakang ataupun seluk 
beluk perusahaan tinggal bertanya kepada alumni saja. 
b. Relevansi dan Mutu Program Pendidikan 
Dapat dijelaskan bahwa sekolah mensinkronkan 
tujuan awal mereka sebelum pelaksanaan prakerin, 
kemudian tujuan tersebut dibicarakan dengan pihak 
DU/DI dalam pembuatan MoU. Dengan membicarakan 
diawal, diharapkan kedua belah pihak tidak merasa 
dirugikan dengan adanya kegiatan prakerin, bahkan 
membawa manfaat untuk kedua belah pihak. 
Setelah tujuan tercapai, maka peningkatan mutu 
pendidikan khususnya mutu jurusan dimata DU/DI akan 
menanjak tinggi dengan diikuti singkronnya tujuan 
antara sekolah dengan DU/DI diawal perjanjian tadi, 
serta nama alumni jurusan GP sudah tidak mengalami 
kesulitan dalam menembus DU/DI yang telah dijadikan 
tempat prakerin. Dengan syarat kualitas siswa alumni 
dapat diperhitungkan dan sesuai dengan kualifikasi 
yang diterapkan dan diingkan oleh perusahaan tersebut.  
c. Perluasan dan Pelatihan Pendidikan 
Banyak hal yang mempengaruhi dalam perluasan 
jaringan kerjasama untuk kegiatan prakerin, antara lain 
otonomi daerah untuk masing-masing wilayah yang 
berbeda. Dengan otonomi daerah tersebut perpengaruh 
terhadap kurikulum untuk sekolah dan penerapannya 
bagi sekolah. Dalam hal ini prakerin termasuk 
penerapan sekolah yang telah menganut otonomi daerah 
yang memberlakukan pengembangan kurikulum di luar 
sekolah seperti kegiatan prakerin ini, namun selama ini 
sekolah telah berhasil bernegosiasi dan berunding 
dengan berbagai DU/DI di Indonesia untuk perluasan 
jaringan kerjasama yang dilakukan sekolah dan berhasil 
serta telah terlihat hasilnya dengan banyak tempat yang 
telah menjadi mita kerjasama untuk prakerin siswa ini.  
Sekolah hanya mempertahankan kepercayaan 
DU/DI terhadap jurusan GP dengan membawa pula 
umumnya nama SMK N 2 Depok Sleman, yang banyak 
perusahaan mengetahuinya dengan lama nama sekolah 
ita yaitu STM Pembangunan Yogyakarta. Untuk itu, 
siswa selalu diingatkan oleh guru bahwa prakerin 
merupakan kegiatan yang bukan main-main, seperti hal 
nya bekerja, harus dilakukan dengan seius dan sungguh-
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sungguh. Dengan hasil kerja siswa yang memuaskan 
bagi perusahaan, maka kerjasama antara DU/DI dengan 
sekolah semakin kuat karena kedua belah pihak merasa 
diuntungkan dengan adanya kegiatan prakerin ini. 
3. Efisiensi 
Pembelajaran dan 
Pelatihan 
a. Efisiensi pembelajaran 
Dalam pengefisienan pembelajaran dalam hal 
mengenai pengadaan pelatihan atau seminar, pihak 
sekolah selalu berupaya untuk memberikan kegiatan 
yang bermanfaat bagi siswa. Untuk pelatihan, biasanya 
diadakan didalam sekolah yaitu berupa praktek di 
sekolah. Tujuannya untuk memberikan bekal sebelum 
prakerin dimulai. Selain di sekolah, praktek juga 
dilaksanakan di luar sekolah, misalnya dengan 
mengadakan kunjungan industri ke berbagai DU/DI, 
baik di dalam kota maupun  di luar kota. Untuk 
kunjungan industri, sekolah selalu berupaya rutin dalam 
mengadakannya yaitu biasanya di kelas X atau kelas XI. 
Untuk pencarian tempat kunjungan industri diserahkan 
oleh jurusan namun tetap koordinasi dengan wks. 
Humas dan kepala sekolah. Bagaimana pun kegiatan 
kunjungan industri merupakan program kegiatan 
sekolah untuk setiap jurusan, sehingga didalamnya tetap 
terdapat susunan keanggotaan dalam setiap kunjungan, 
dan ada pula anggaran untuk terselenggaranya kegiatan.  
Kunjungan industri harus tersusun dengan baik agar 
semua dapat berjalan lancar, baik pembiayaan, kegiatan 
di lapangan, dan pembimbing atau pendamping saat 
prakerin. Untuk pendamping saat prakerin biasanya 
sekolah mencari pihak luar, semisal dari UPN, atau dari 
DU/DI itu sendiri, namun untuk pendamping tetap 
memerlukan kualifikasi dan syarat, karena pengajuan 
pendamping dilakukan dengan melampirkan bukti 
ijasah atau sertifikat semacamnya, tujuannya agar 
pendamping yang akan mendampingi siswa selama 
kunjungan industri benar memiliki kualifikasi dan 
kemampuan yang sesuai bidang yang diharapkan. 
Setelah kegiatan kunjungan industri selesai, tetap 
ada pertanggung jawaban hasil, baik hasil terkait 
langsung dari kegiatan tersebut, maupun pertanggung 
jawaban penggunaan dana anggaran, sehingga sussunan 
anggota kunjungan industri yang telah dibentuk dari 
awal yang biasanya terdiri dari guru jurusan GP sendiri 
harus mampu membuat laporan pertanggung jawaban 
tersebut untuk dilaporkkan kepada kepala sekolah. 
Untuk siswa, dari kunjungan industri biasanya siswa 
ditugaskan untuk membuat laporan kegiatan selama 
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kunjungan industri. Laporan bisa di buat kelompok 
ataupun individu. Sesuai kesepakatan guru dan siswa 
dan menyesuaikan saat kunjungan industri. Setelah 
laporan dibuat, kemudian dikumpulkan dan 
dipresentasikan didepan kelas untuk mendapat masukan 
dari siswa lain dan arahan guru langsung. 
Untuk memilih tempat prakerin sesuai dengan 
keinginan dan kemampuan, sudah dari awal siswa 
diberikan pengarahan untuk dapat menilai diri mereka 
sendiri. Dengan dapat menilai diri mereka sendiri maka 
siswa dapat memilih tempat prakerin sesuai dengan 
kemampuan mereka. Bukan hanya kemampuan 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi kemampuan 
dalam segi ekonomi keluarga. Tidak dipungkiri, tempat 
prakerin untuk jurusan GP kebanyakan di luar pulau 
Jawa, dan biaya yang dikeluarkan siswa lebih banyak 
dibanding jika prakerin didalam kota atau luar kota. 
Walaupun, banyak perusahaan yang membiayai semua 
akomodasi siswa selama prakerin, namun untuk 
persiapan biaya tidak terduga akan banyak pula.  
Saat dengan menilai diri sendiri siswa belum merasa 
yakin, maka dapat berkonsultasi dengan siswa lain 
ataupun dengan guru. Bagaimanapun guru telah 
memperhatikan siswa selama tiga tahun, sehingga 
mengetahui kemampuan masing-masing siswa 
disesuaikan dengan bidang masing-masing. 
b. Efisiensi fasilitas  
Sebelum siswa melaksanakan prakerin, maka siswa 
akan diberikan arahan oleh pendamping lapangan. 
Didalam arahan, pendamping memeberitahukan tentang 
tata cara kerja yang berlaku di perusahaan, baik 
penggunaan alat, bahan habis pakai, pelindung saat 
kerja, dan non teknis lainnya. Untuk itu siswa 
mengetahui tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
Sebelum melaksanakan pekerjaan mereka 
mencermati setiap detail peralatan yang akan digunakan 
dan mengecek peralatan sudah sesuai dengan standar 
saat akan digunakan atau belum dan layak pakai atau 
tidak. Perlindungan diri saat bekerja juga perlu 
diperhatikan, karena kebanyakan perusahaan sangat 
menjunjung tinggi safety saat bekerja. Setelah itu, siswa 
akan lebih memahami komposisi bahan dan peralatan 
yang sesuai kebutuhan saja sehingga tidak ada 
pemborosan terutama untuk bahan habis pakai. 
4. Pengakuan dan 
Penghargaan 
Bentuk nilai jual dari kegiatan prakerin ini 
merupakan tujuan akhir siswa dalam pendidikan di 
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terhadap 
Pengalaman 
sekolah, setelah itu siswa akan menghadapi kerasnya 
dunia kerja yang menuntut siswa untuk terus 
mengembangkan diri agar dapat tetap bersaing dengan 
berbagai banyak orang dari berbagai lapisan dan latar 
belakang. Dengan hasil prakerin ini diwujudkan dengan 
selembar sertifikat yang makna dan gunanya sangat 
penting untuk bekal siswa menyongsong dunia kerja. 
Sertifikat hasil kegiatan prakerin ini formatnya 
diberikan dari sekolah, namun dalam pengisian hasilnya 
diserahkan sepenuhnya oleh pihak DU/DI. Untuk 
sertifikat magang, bagi siswa yang mengikuti magang 
akan mendapatkan sertifikat magang pula, namun 
format dan pengisian langsung dari DU/DI. Prakerin 
dilaksanakan biasanya 4-6 bulan, jika melaksanakan 
magang maka jangka waktu ditentukan oleh masing-
masing DU/DI, sesuai kebijakan DU/DI sendiri. 
Namun, kebanyakan sebelum menggunakan hasil 
prakerin tersebut, kebanyakan siswa telah memiliki nilai 
jual sendiri dengan dapat memasuki perusahaan yang 
menjadi tempat prakerin mereka. Hal tersebut dapat 
terjadi karena kualitas kemampuan siswa jurusan GP 
banyak dikenal perusahaan baik dan memuaskan 
sehingga banyak perusahaan yang menaruh 
kepercayaan yang besar kepada siswa. Apalagi banyak 
alumni jurursan GP yang telah bekerja di perusahaan 
tersebut. Hal itu, memudahkan akses alumni lain untuk 
dapat masuk menempati lowongan yang ada di 
perusahaan tersebut. Namun, alumni juga tetap 
menerapkan kualifikasi yang ketat walaupun sesama 
alumni jurusan GP. Keuntungannya adalah informasi 
tentang adanya lowongan lebih dapat diketahui sesama 
alumni dibandingkan orang luar. 
Dengan hasil demikian, tujuan awal yang ditentukan 
pihak sekolah dapat terpenuhi yaitu siswa mereka dapat 
memasuki salah satu tempat di DU/DI yang sesuai 
dengan kualifikasi dan kemampuan mereka dibidangnya 
masing-masing dan sesuai keinginan masing-masing.  
5.  Pendeskripsian 
prakerin 
Selain melihat mendeskripsikan pelaksanaan tujuan 
awal prakerin dengan pelaksanaannya di lapangan, 
penelitian ini juga dapat melihat masing-masing tujuan 
sesuai dengan jangka waktu yang dipergunakan.  
Untuk keahlian profesional, baik pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja, pihak sekolah bertujuan 
untuk jangka pendek. Hal tersebut, dikarenakan tujuan 
dari aspek tersebut dipergunakan dalam kegiatan 
prakerin ini hanya sebelum kegiatan prakerin 
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berlangsung. Dapat dikatakan bahwa keahlian 
profesioanl ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
untuk mempersiapkan siswa dalam melaksanakan 
prakerin. Walaupun dalam kegiatan tersebut masih 
bermanfaat untuk siswa saat telah kerja di perusahaan, 
namun konteksnya bukan lagi untuk kegiatan prakerin. 
Setelah itu, tujuan dari link and match yang meliputi 
keterampilan dan kemampuan intelektual dilakukan 
untuk jangka pendek karena kegiatan tersebut termasuk 
pula dalam kegiatan mempersiapkan sebelum kegiatan 
prakerin berlangsung. Sedangkan untuk aspek relevansi 
dan mutu program pendidikan dilakukan untuk jangka 
waktu menengah dan panjang. Kegiatan jangka 
menengah seperti indikator untuk mengetahui tujuan 
dan target yang ingin dicapai dan mensinkronkan tujuan 
antara sekolah dengan DU/DI,  sedangkan untuk 
indikator mampu menaikkan mutu program pendidikan 
merupakan jangka panjang karena setiap kegiatan 
khususnya prakerin tujuan utamanya untuk menaikkan 
mutu jurusan. Setelah itu, untuk aspek-aspek perluasan 
dan pelatihan pendidikan dilakukan untuk jangka 
panjang, karena dalam kegiatan tersebut bermanfaat 
bukan untuk satu angkatan prakerin saja, namun dapat 
berlanjut kegunaannya untuk kegiatan prakerin 
berikutnya, seperti penyebaran kerjasama DU/DI dan 
memperkuat jaringan alumni. 
Untuk efisiensi pendidikan dan pelatihan yang 
meliputi efisiensi pembelajaran dan fasilitas merupakan 
tujuan jangka pendek, karena kegiatan tersebut juga 
dilaksanakan saat prakerin berlangsung. Walaupiun 
setelah berakhirnya prakerin sebagian kegiatan masih 
bermanfaat untuk siswa saat bekerja di perusahaan, 
namun konteksnya bukan lagi dalam kegiatan prakerin. 
Terakhir yaitu pengakuan dan penghargaan terhadap 
pengalaman, dimana tujuannya melihat bentuk dari 
hasil prakerin. Tujuan tersebut untuk jangka panjang, 
dikarenakan dari hasil prakerin berbentuk sertifikat 
dapat dipergunakan siswa selamanya untuk memasuki 
DU/DI sesuai dengan kualifikasi kemampuan siswa. 
Dari seluruh aspek yang tercakup dalam tujuan 
prakerin, setiap tahunnya selalu kegiatannya diperbaiki 
dan direncanakan dengan baik, pelaksanaannya tidak 
hanya melihat dari tahun sebelumnya saja, namun  
dengan melihat keadaan lapangan di depan agar dapat 
menentukan progres yang baik. 
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LAMPIRAN 4. 
SURAT PERIZINAN DAN PENELITIAN 
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